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“Mulailah dengan menuliskan hal-hal yang kau ketahui. Tulislah tentang 
pengalaman dan perasaanmu sendiri”. (J.K. Rowling) 
 
“Menulis adalah mencipta, dalam suatu penciptaan seseorang mengarahkan tidak 
hanya semua pengetahuan, daya, dan kemampuannya saja, tetapi ia sertakan 
seluruh jiwa dan nafas hidupnya”. (Stephen King) 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan 
menulis puisi melalui metode sinektik pada siswa kelas V SD Negeri Jlaban 
Sentolo Kulon Progo. 
Desain penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subyek dalam 
penelitian ini yaitu siswa Kelas V SD Negeri Negeri Jlaban Sentolo Kulon Progo 
sebanyak 23 siswa. Penelitian ini dilakukan dengan teknik tes dan non tes. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. 
Proses yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu siswa mendeskripsikan 
situasi saat ini, siswa menganalogi langsung, siswa menganalogi secara personal, 
siswa menganalisis konflik padat, siswa menganalogi langsung kembali, dan 
siswa memeriksa kembali tugas awal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata yang diperoleh pada tahap pratindakan yaitu 60,65. Pada akhir siklus I 
persentase rata-rata meningkat menjadi 68,26. Persentase siswa yang telah 
mencapai KKM yaitu 60,86% (14 siswa). Pada akhir siklus II, presentase rata-
ratanya meningkat menjadi 78,91. Persentase siswa yang sudah mencapai KKM 
yaitu sebesar 91,30% (21 siswa). Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa yang 
telah mencapai ketuntasan sudah mencapai ≥ 75%. Maka dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan metode sinektik dapat meningkatkan keterampilan menulis 
puisi untuk siswa kelas V SD Negeri Jlaban Sentolo. 
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A. Latar Belakang  
Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang dipelajari 
oleh siswa di sekolah. Melalui keterampilan menulis, siswa dituntut untuk 
kreatif dan aktif dalam berpikir dan beraktivitas sebanyak mungkin 
menuangkan ide-ide yang dimilikinya ke dalam bahasa tulis. Keterampilan 
menulis pada mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah suatu keterampilan 
untuk menuangkan ide dan gagasan dengan menggunakan bahasa tulis. 
Kegiatan menulis sangat penting dikuasai oleh siswa. Menulis dapat 
menyalurkan dan mengembangkan kreativitas siswa. Selain itu, menulis juga 
dapat mengembangkan imajinasi siswa. Menulis juga membutuhkan suatu 
konsep yang matang, sehingga pembaca dapat memahaminya dengan mudah. 
Menulis bertujuan untuk memotivasi pembaca agar tertarik terhadap isi tulisan 
yang disampaikan. 
Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik 
yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga 
orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka 
memahami bahasa dan gambaran grafik itu (Tarigan, 2013: 22). Dengan 
demikian, menulis itu merupakan suatu ekspresi bahasa yang ditulis dalam 
bentuk tulisan menggunakan bahasa yang baik dan benar. Seorang penulis 
harus terampil dalam menyusun kata-kata agar mudah dipahami oleh pembaca. 
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Peneliti memfokuskan penelitian ini pada keterampilan menulis khususnya 
menulis puisi untuk siswa kelas V SD N Jlaban Sentolo. Keterampilan menulis 
khususnya keterampilan menulis puisi merupakan keterampilan yang perlu 
ditingkatkan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Keterampilan menulis pada 
siswa berkembang secara bertahap sesuai dengan tingkat kemampuan yang 
dikuasainya. Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang wajib dikuasai 
oleh setiap siswa.  
Keterampilan menulis terutama menulis puisi bukanlah hal yang sulit. 
Menulis puisi hanya membutuhkan imajinasi dan kreativitas masing-masing 
siswa. Guru sebagai mediator seharusnya bisa menciptakan suatu metode 
pembelajaran yang dapat menarik dan memotivasi siswa. Saat mengajar sebaiknya 
guru mengkaitkan materi ajar dengan pengalaman sehari-hari siswa. Disamping 
itu, guru juga bisa mengkombinasikan metode mengajarnya dengan metode lain 
yang sesuai dengan materi menulis puisi. Guru tidak hanya menyampaikan materi 
saja, akan tetapi guru juga bisa mengajak siswa berkontribusi aktif dalam 
pembelajarannya. Hal itu bisa dilakukan guru dengan mengkaitkan materi 
pelajaran berdasarkan pengalaman sehari-hari siswa. Selanjutnya, guru 
mengembangkan pengalaman sehari-hari siswa tersebut menjadi pengalaman 
yang baru bagi siswa. 
 Pada kenyataannya, materi mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya 
untuk materi menulis puisi belum tersampaikan guru dengan baik. Siswa hanya 
mendengarkan penjelasan guru tanpa berperan aktif di dalam proses 
pembelajarannya. Hal itu membuat siswa kurang termotivasi dalam mengikuti 
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kegiatan pembelajaran khususnya dalam kegiatan menulis puisi. Hal itu 
menyebabkan hasil yang diperoleh siswa kurang maksimal. Maka dari itu, 
sebaiknya guru mengkombinasikan beberapa  metode pembelajaran yang dapat 
menarik perhatian siswa saat pelajaran berlangsung.  
 Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di kelas V SD Negeri 
Jlaban Sentolo Kulon Progo didapatkan hasil bahwa keterampilan menulis siswa 
terutama keterampilan menulis puisi belum terlatih dengan baik. Hal itu 
dibuktikan ketika siswa disuruh untuk menulis puisi, banyak siswa yang belum 
paham dalam memulai dan menyusun kata-kata puisinya. Guru tidak memberikan 
contoh cara menulis puisi yang baik. Hal itu menyebabkan waktu yang disediakan 
guru tidak cukup untuk menyelesaikan menulis puisi, sehingga siswa belum 
mendapatkan hasil yang maksimal. Disamping itu, siswa merasa belum mampu 
menuangkan ide ke dalam bentuk tulisan. Pada saat menulis puisi, siswa belum 
mampu menggunakan diksi yang baik. Kebanyakan kesalahan yang dilakukan 
siswa yaitu kebiasaan menggunakan kalimat yang tidak efektif, sehingga kalimat 
yang dihasilkan belum bisa menjadi sebuah puisi yang menarik untuk dibaca dan 
dipahami maknanya. Hal ini disebabkan karena siswa belum termotivasi untuk 
mengembangkan kreativitasnya dalam menulis puisi dengan baik.  
 Saat pembelajaran Bahasa Indonesia berlangsung, guru menyampaikan 
materi pelajaran Bahasa Indonesia hanya dengan menggunakan metode ceramah 
saja. Metode seperti ini membuat siswa kurang tertarik terhadap materi pelajaran 
yang disampaikan, sehingga membuat siswa kurang termotivasi dalam menulis 
puisi. Padahal di kurikulum pun sudah disampaikan bahwa siswa berperan aktif 
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dalam kegiatan pembelajaran, sehingga siswa dapat merasakan pengalaman 
langsung yang dapat membentuk kreativitas siswa sesuai dengan kemampuannya. 
 Permasalahan tersebut perlu diupayakan suatu pemecahan masalah. Salah 
satu upayanya yaitu dengan mengkombinasikan beberapa metode pembelajaran 
dalam menyampaikan materi ajar. Metode merupakan cara atau jalan yang 
ditempuh untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan yaitu dalam proses 
membuat puisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan beberapa 
metode yang ada, metode yang dapat digunakan guru yaitu metode sinektik. 
Metode sinektik merupakan salah satu metode pembelajaran yang menekankan 
pada aspek pengembangan kreativitas siswa sesuai dengan kemampuannya. 
Metode sinektik sangat tepat digunakan untuk mengembangkan bakat anak dalam 
melatih keterampilan menulis puisi.  
Metode sinektik adalah metode yang menekankan pada proses penggalian 
ide-ide bermakna yang bertujuan untuk meningkatkan aktivitas kreatif siswa 
(Yunus Abidin, 2012: 232). Menurut Joyce Bruce, Weil Marsha, dan Calhoun 
Emily (2015: 250) mengatakan bahwa sinektik ini dirancang guna membimbing 
individu masuk ke dalam dunia yang hampir tidak masuk akal untuk memberi 
kesempatan menemukan cara baru melihat segala hal yang ada, mengekspresikan 
diri sendiri, dan mendekati masalah. Kegiatan ini, siswa akan diajak untuk 
bermain metaforik atau bermain imajinasi yang bertujuan untuk mengolah ide-ide 
yang bermakna dan kata-kata unik melalui pemilihan analogi sehingga tercipta 
kosa kata baru yang dapat dimanfaatkan untuk penulisan puisi.  
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Metode ini sangat tepat digunakan untuk mengembangkan keterampilan 
dan kreativitas siswa dalam menulis puisi. Tujuannya yaitu untuk melatih dan 
mengembangkan kreativitas siswa yang dikaitkan dengan pengalaman sehari-
hari. Dengan demikian, peneliti menggambarkan bahwa metode sinektik 
merupakan salah satu metode yang dapat digunakan pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia khususnya dalam pengajaran menulis puisi yang bertujuan 
untuk melatih dan mengembangkan kreativitas siswa dalam menulis puisi. 
 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengambil judul “Peningkatan 
Keterampilan Menulis Puisi Melalui Metode Sinektik untuk Siswa Kelas 
V SD Negeri Jlaban Sentolo Kulon Progo”. 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Keterampilan menulis puisi siswa belum terlatih dengan baik, karena siswa 
merasa belum mampu menuangkan ide ke dalam bentuk tulisan. 
2. Waktu yang disediakan guru untuk membuat puisi tidak cukup untuk 
menyelesaikan penulisan puisi. 
3. Pada saat menyusun puisi, siswa terbiasa menggunakan kalimat yang tidak 
efektif. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi 
permasalahannya yaitu pada masalah keterampilan menulis puisi siswa belum 
terlatih dengan baik. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, “Bagaimana 
meningkatkan keterampilan menulis puisi melalui metode sinektik untuk siswa 
kelas V SD Negeri Jlaban Sentolo Kulon Progo?” 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai peneliti yaitu untuk meningkatkan 
keterampilan menulis puisi melalui metode sinektik untuk siswa kelas V SD 
Negeri Jlaban Sentolo Kulon Progo. 
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat praktis 
a. Bagi guru 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi 
guru dalam menciptakan pembelajaran yang menarik dan efisien serta 
dapat menerapkan metode sinektik dalam menyampaikan materi 
pembelajaran yang berkaitan dengan menulis puisi pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia. Disamping itu, guru juga dapat mengembangkan 
minat dan kreativitas siswa dalam menulis puisi. 
b. Bagi siswa 
Meningkatkan kreativitas siswa, menambah minat dan motivasi 
siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam materi 
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menulis puisi. Siswa lebih termotivasi dalam mengembangkan 
kreativitasnya dalam menulis puisi. 
c. Bagi sekolah 
Memberikan alternatif metode pembelajaran yang efektif dalam 
meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis puisi pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. 
d. Bagi peneliti 
1) Mendapatkan pengalaman lapangan dan menjadikan bekal dalam 
melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia yang berkaitan dengan 
materi menulis puisi. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran maupun sebagai masukan bagi guru dan penelitian yang 
lain. 
G. Definisi Operasional Verbal 
1. Keterampilan Menulis Puisi 
Keterampilan menulis Puisi merupakan suatu keterampilan untuk 
mengungkapkan ide dan gagasan dengan menggunakan kata-kata indah  
dengan bahasa yang baik dan benar. 
2. Metode Sinektik 
Metode Sinektik merupakan suatu metodepembelajaran yang 
menekankan pada proses penggalian ide-ide bermakna yang bertujuan untuk 






A. Keterampilan Menulis Puisi 
1. Keterampilan Menulis Puisi 
a. Menulis  
 Menulis merupakan suatu keterampilan bahasa yang dipergunakan 
untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka 
dengan orang lain Tarigan (2013: 3). Selain itu, Tarigan (2013: 3) juga 
menambahkan bahwa menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif 
dan ekspresif dimana penulis harus terampil dalam memanfaatkan 
grafolegi, struktur bahasa, dan kosa kata bahasa. 
Rahardi (dalam Dewi Kusumaningsih, 2013: 65) mengemukakan 
bahwa menulis adalah kegiatan menyampaikan sesuatu menggunakan 
bahasa melalui tulisan, dengan maksud dan pertimbangan tertentu untuk 
mencapai sesuatu yang dikehendaki. Disamping itu, Dewi 
Kusumaningsih (2013: 65) menambahkan bahwa menulis adalah suatu 
alat yang sangat ampuh dalam belajar yang dengan sendirinya 
memainkan peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan. 
Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang 
grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, 
sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut 




Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka peneliti menggambarkan 
bahwa menulis merupakan suatu kegiatan untuk menyampaikan ide dan 
gagasan dalam bentuk tulisan dengan bahasa yang baik dan benar. 
b. Tujuan Menulis 
Menurut Pamuju (dalam Dewi Kusumaningsih, 2013: 69) 
mengemukakan bahwa ada 5 tujuan utama dalam menulis. Adapun penjabaran 
ke-5 tujuan tersebut, yaitu : 
1) Tujuan menghibur 
Penulis bermaksud menghibur pembaca agar pembaca merasa senang dan 
mengurangi kesedihan. 
2) Tujuan meyakinkan dan berdaya bujuk 
Isi yang termuat dalam tulisan bertujuan untuk meyakinkan dan membujuk 
pembaca. 
3) Tujuan penerangan 
Isi tulisan bertujuan untuk memberi informasi tentang segala hal kepada 
pembaca. 
4) Tujuan pernyataan diri 
Penulis ingin memperkenalkan atau menyatakan dirinya kepada pembaca 
melalui biodata diri. 
5) Tujuan kreatif 
Penulis ingin menyampaikan nilai-nilai artistik yang termuat dalam isi 
tulisan tersebut kepada pembaca. 
 
Sedangkan menurut Tarigan (dalam Dewi Kusumaningsih, 2013: 67) 
berpendapat bahwa pada dasarnya menulis mempunyai tujuan-tujuan yaitu 
sebagai berikut. 
1) Tujuan penugasan 
Dalam hal ini, menulis hanya dilakukan ketika sedang mendapat tugas saja 
bukan karena atas keinginannya sendiri. Misalnya, siswa yang diberi tugas 
untuk merangkum buku. 
2) Tujuan altruistik 
Penulis ingin mendorong pembaca untuk mudah memahami apa yang ditulis 
oleh penulis. 
3) Tujuan persuasif 
Penulis ingin mempengaruhi pembaca yang bertujuan agar pembaca yakin 
akan kebenaran ide atau gagasan yang diutarakan oleh penulis. 
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4) Tujuan informasional 
Penulis ingin menuangkan ide atau gagasan dengan tujuan agar pembaca 
menjadi lebih tahu tentang apa yang diinformasikan oleh penulis. 
5) Tujuan menyatakan diri 
Penulis berusaha untuk memperkenalkan dirinya sendiri kepada pembaca 
yang bertujuan agar pembaca dapat memahami tentang diri pribadi penulis. 
6) Tujuan kreatif 
Penulis bukan hanya menyampaikan informasi saja kepada pembaca, tetapi 
juga menyampaikan nilai-nilai moral yang termuat dalam isi tulisan 
tersebut. 
7) Tujuan pemecahan masalah 
Penulis berusaha untuk memberikan penjelasan kepada pembaca tentang 
bagaimana cara memecahkan suatu masalah. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti menggambarkan bahwa 
tujuan menulis yaitu untuk memberikan informasi kepada pembaca tentang apa 
yang ditulis oleh penulis menggunakan bahasa yang baik dan benar. 
c. Manfaat Menulis 
Menurut Komaidi (2007:12) menyebutkan ada beberapa manfaat dari 
aktivitas menulis yaitu sebagai berikut : 
1) Kalau kita ingin menulis pasti menimbulkan rasa ingin tahu (curiocity) dan 
melatih kepekaan dalam melihat realitas di sekitar. Kepekaan dalam melihat 
suatu realitas lingkungan itulah yang kadang tidak dimiliki oleh orang yang 
bukan penulis. 
2) Dengan kegiatan menulis mendorong kita untuk mencari referensi seperti 
buku, majalah, Koran, jurnal dan sejenisnya. Dengan membaca referensi-
referensi tersebut tentu kita akan semakin bertambah wawasan dan 
pengetahuan kita tentang apa yang akan kita tulis. 
3) Dengan aktivitas menulis, kita terlatih untuk menyusun pemikiran dan 
argumen kita secara runtut, sistematis dan logis. 
4) Dengan menulis secara psikologis akan mengurangi tingkat ketegangan dan 
stres kita. Segala uneg-uneg, rasa senang, atau sedih bisa ditumpahkan lewat 
tulisan di mana dalam tulisan orang bisa bebas menulis tanpa diganggu atau 
diketahui oleh orang lain. 
5) Dengan menulis di mana hasil tulisan kita dimuat oleh media massa atau 
diterbitkan oleh suatu penerbit kita akan mendapatkan kepuasan batin 
karena tulisannya dianggap bermanfaat bagi orang lain, selain itu juga 




6) Dengan menulis dimana tulisan kita dibaca oleh banyak orang (mungkin 
puluhan, ratusan, ribuan, bahkan jutaan) membuat sang penulis semakin 
popular dan dikenal oleh publik pembaca. 
 
Pendapat tersebut juga senada dengan pendapat yang diungkapkan oleh 
Hernowo (2005: 81) yang mengungkapkan bahwa manfaat menulis adalah 
sebagai berikut. 
1) Mengatasi ihwal ketidaktahuan. 
2) Mengelola kepercayaan yang mengekang dan tidak tepat. 
3) Mengendalikan rasa takut. 
4) Memperbaiki perasaan kurang menghargai diri sendidri. 
5) Mengusir rasa gengsi. 
6) Mengatasi ihwal ketidak tahuan. 
7) Mengelola kepercayaan yang mengekang dan tidak tepat. 
8) Mengendalikan rasa takut. 
9) Memperbaiki perasaan kurang menghargai diri sendiri. 
10) Mengusir rasa gengsi. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti menggambarkan bahwa 
manfaat menulis yaitu untuk menuangkan ide dan gagasan penulis ke dalam 
bentuk sebuah tulisan yang baik dan benar. 
d. Keterampilan Menulis Puisi 
Keterampilan menulis puisi merupakan aktivitas belajar yang bersifat 
produktif kreatif. Hal itu bermaksud bahwa pembelajaran dilakukan agar siswa 
mampu memproduksi karya dalam bentuk puisi dan memanfaatkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal itu juga didukung oleh pendapatnya Kartika Andini 
(2004: 5) yang menyatakan bahwa keterampilan menulis puisi adalah proses 
usaha penyampaian pesan kepada orang lain melalui susunan kata yang padu 




Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka peneliti menggambarkan 
bahwa keterampilan menulis puisi merupakan suatu kemampuan untuk 
mengungkapkan perasaan, ide, maupun gagasan melalui rangkaian kata-kata 
yang baik dan benar. 
2. Puisi 
Kata puisi berasal dari bahasa Yunani yaitu poiesis yang berarti 
penciptaan. Puisi merupakan sebuah karya seni yang tersusun dari beberapa 
macam unsur dan sarana-sarana kepuitisan (Rachmat Djoko Pradopo, 2014: 3). 
Samuel Taylor Coleridge (dalam Rachmat Djoko Pradopo, 2014: 6) juga 
menambahkan bahwa puisi merupakan kata-kata terindah dalam susunan 
terindah. 
Menurut Nurgiantoro (2005:312) mengatakan bahwa puisi adalah sebuah 
genre sastra amat memperhatikan pemeliharaan aspek kebahasaan sehingga 
tidak salah jika dikatakan bahwa puisi adalah bahasa yang “tersaring” 
penggunaannya. Pernyataan tersebut senada dengan pendapatnya Waluyo 
(2003:1) yang menyatakan bahwa puisi adalah karya sastra dengan bahasa 
yang dipadatkan, dipersingkat, dan diberi irama dengan bunyi yang padu 
dengan pemilihan kata-kata kias (imajinatif).  
Hudson (dalam Aminuddin 2002:134) mengungkapkan bahwa puisi 
adalah salah satu cabang sastra yang menggunakan kata-kata sebagai media 
penyampaian untuk membuahkan imajinasi dan ilusi. Pendapat lain dari Sayuti 
(2002: 3) menyatakan bahwa puisi merupakan bentuk pengucapan bahasa yang 
memperhitungkan aspek bunyi yang berupa ekspresif imajinatif, emosi, dan 
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intelektual penyair dari kehidupan individual sosialnya, yang diungkapkan 
dengan teknik pilihan tertentu, sehingga puisi itu dapat membangkitkan 
pengalaman tertentu pada diri pembaca atau pendengarnya.  
Berdasarkan beberapa definisi puisi tersebut, maka peneliti 
menggambarkan bahwa puisi adalah suatu karya sastra yang berupa kata-kata 
imajinatif untuk mengekspresikan perasaan dan suasana jiwa dengan 
menggunakan bahasa yang baik dan benar. 
3. Ciri-ciri Puisi 
Menurut Joko Santoso dan Anwar Efendi (2005: 148) mengemukakan 
bahwa ciri-ciri umum puisi adalah sebagai berikut : 
a. Dalam puisi terdapat pemadatan pengunaan unsur bahasa. 
b. Dalam penyusunan puisi, unsur-unsur bahasanya lebih dirapikan, 
diperbagus, dan diatur sebaik-baiknya dengan memperhatikan irama dan 
bunyi. 
c. Puisi berisikan ungkapan pikiran dan perasaan penyair berdasarkan 
pengalamannya dan bersifat imajinatif. 
d. Bahasa yang digunakan dalam puisi bersifat konotatif. 
e. Puisi dibentuk oleh struktur fisik dan struktur batin puisi. 
 
4. Unsur-unsur Puisi  
Puisi yang baik tentu saja memiliki unsur-unsur puisi yang baik pula. 
Secara sederhana, batang tubuh puisi terbentuk dari beberapa unsur-unsur 
puisi, yaitu pemilihan kata, larik, bait, dan rima. Keempat unsur ini saling 




a. Kata adalah unsur utama terbentuknya sebuah puisi. Pemilihan kata (diksi) 
yang tepat sangat menentukan kesatuan dan keutuhan unsur-unsur yang lain. 
Kata-kata yang dipilih diformulasi menjadi sebuah larik. 
b. Larik (atau baris) mempunyai pengertian berbeda dengan kalimat dalam prosa. 
Larik bisa berupa satu kata saja, bisa frase, bisa pula seperti sebuah kalimat. 
Pada puisi lama, jumlah kata dalam sebuah larik biasanya empat buat, tapi pada 
puisi baru tak ada batasan. 
c. Bait merupakan kumpulan larik yang tersusun harmonis. Pada bait inilah 
biasanya ada kesatuan makna. Pada puisi lama, jumlah larik dalam sebuah bait 
biasanya empat buah, tetapi pada puisi baru tidak dibatasi. 
d. Rima (persajakan) adalah bunyi-bunyi yang ditimbulkan oleh huruf atau kata-
kata dalam larik dan bait. 
Menurut Joko Santoso (2005: 95) mengemukakan bahwa unsur-unsur puisi 
ada 2, yaitu struktur fisik dan batin puisi. Untuk struktur fisik puisi terdiri dari 
diksi, gaya bahasa, kata konkret, dan pengimajian. Sedangkan, struktur batin 
terdiri dari tema, nada, rasa, amanat. Berikut penjelasan dari unsur-unsur puisi 
tersebut. 
a. Struktur fisik Puisi  
Struktur fisik puisi adalah hal-hal yang membangun puisi tersebut. 
Struktur fisik puisi ini merupakan medium pengungkap unsur batin puisi 





1) Diksi  
Diksi atau diction berarti pemilihan kata. Barfield (dalam Rachmat Djoko 
Pradopo, 2014: 55) mengemukakan bahwa pemilihan kata (diksi) akan 
menimbulkan imajinasi estetik yang akan mendapatkan kepuitisan dalam puisi. 
Diksi yang dihasilkan oleh penyair memerlukan proses yang panjang. Penyair 
tidak menentukan sekali jadi diksi yang akan digunakan dalam diksi. Oleh 
karena itu, seorang penyair dalam menulis puisi menggunakan pemilihan kata 
yang cermat dan sistematis untuk menghasilkan diksi yang cocok dengan 
suasana.  
Secara alamiah, kata-kata yang digunakan dalam menulis puisi itu 
bermakna sama dengan kehidupan sehari-hari. Kata-kata yang digunakan 
dalam menulis puisi biasanya lebih cenderung pada makna konotatif, sehingga 
membuat pembaca lebih memahami dan merasakan makna dari isi puisi yang 
disampaikan oleh penyair. 
Berikut contoh puisi yang memuat diksi atau pemilihan kata, yaitu 
sebagai berikut : 




Datanglah engkau wahai maut  
lepaskan aku dari nestapa  
engkau lagi tempatku berpaut  
di waktu ini gelap gulita.  
   
Kicau murai tiada merdu  
pada beta bujang Melayu  
himbau pungguk tiada merindu  
dalam telinganku seperti dahulu.  
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Tuan aduhai mega berarak  
yang meliputi dewangga raya  
berhentilah tuan di atas teratak  
anak langkat musafir lata.  
   
Sesaat sekejap mata beta berpesan  
padamu tuan aduhai awan  
arah menatah tuan berjalan  
di negeri manatah tuan bertahan?  
   
Sampaikan rinduku pada adinda  
bisikkan rayuanku pada juita  
liputi lututnya muda kencana  
serupa beta memeluk dia.  
   
Ibu, konon jauh tanah Selindung  
tempat gadis duduk berjuntai  
bonda hajat hati memeluk gunung  
apatah daya tangan tak sampai.  
   
Elang, Rajawali burung angkasa  
turunlah tuan barang sementahra  
beta bertanya sepatah kata  
adakah tuan melihat adinda?  
mega telahku sapa  
mergastua telahku tanya  
maut telahku puja  
tetapi adinda manatah dia!  
 
Pada puisi yang berjudul “Buah Rindu 2” tersebut di atas, kata-kata yang 
digunakan lebih cenderung pada makna konotatif. Hal itu dapat dilhat pada 
kata aduhai, mega, berarak, teratak, musyafir, lata, beta, dan awan. Apabila 
kata-kata tersebut diganti ke makna denotatif yaitu akan menjadi seperti 
berikut; wahai, awan, beriring, pondok, pengembara, hina, aku, dan embun. 
Jika kata-kata tersebut diganti dengan sinonim-sinonimnya yang mengarah 




Dengan demikian, peneliti menggambarkan bahwa puisi itu tersusun atas 
pemilihan kata/diksi yang baik agar susunan katanya menjadi indah untuk 
dibaca.  
2) Gaya Bahasa  
Slamet Muljana (dalam Rachmat Djoko Pradopo,2014: 94) 
mengemukakan bahwa gaya bahasa adalah susunan perkataan yang terjadi 
karena perasaan yang timbul dalam hati si penulis yang menimbulkan suatu 
perasaan tertentu dalam hati si pembaca. Rachmat Djoko Pradopo (2014: 94) 
juga menambahkan bahwa gaya bahasa itu menghidupkan kalimat dan 
memberi gerak pada kalimat. 
Setiap penyair pasti mempunyai gaya bahasa yang berbeda-beda sesuai 
dengan sifat dan kegemaran masing-masing. Disamping itu, penyair juga 
memiliki cara tersendiri dalam melahirkan ide-ide dan pikiran.  




Bersandar pada tari warna pelangi 
Kau depanku bertudung sutra senja 
Di hitam matamu kembang mawar dan melati 
Harum rambutmu mengalun bergelut senda 
 
Sepi menyanyi, malam dalam mendoa tiba 
Meriak muka air kolam jiwa 
Dan dalam dadaku memerdu lagu 
Menarik menari seluruh aku 
 
Hidup dari hidupku, pintu terbuka 
Selama matamu bagiku menengadah 
Selama kau darah mengalir dari luka 
Antara kita Mati datang tidak membelah. 
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Gaya bahasa yang terdapat dalam puisi yang berjudul “Sajak Putih” 
tersebut di atas, yaitu gaya bahasa personifikasi. Gaya bahsa personifikasi 
merupakan kata kiasan yang mempersamakan benda dengan manusi, benda-
benda mati yang dibuat apa diperbuat, dsb. Gaya bahasa personifikasi tersebut 
terletak pada kalimat sepi menyanyi, malam dalam mendoa tiba; meriak muka 
air kolam jiwa; dan dalam dadaku memerdu lagu; menarik menari seluruh 
aku. dengan demikian, peneliti menggambarkan bahwa puisi itu tersusun atas 
kata-kata dengan gaya bahasa yang sesuai dengan suasana isi puisi tersebut. 
3) Kata Konkret  
Kata konkret adalah kata-kata yang digunakan oleh penyair untuk 
menggambarkan suatu lukisan keadaan atau suasana batin dengan maksud 
untuk membangkitkan imaji pembaca (Jabrohim, 2001: 41).  
Penyair ingin menggambarkan sesuatu secara lebih konkret agar 
pembaca dapat memahami makna dari puisi tersebut. Hubungannya dengan 
pengimajian, kata konkret merupakan syarat atau sebab terjadinya pengimajian. 
Berikut contoh puisi yang memuat unsur kata konkret, yaitu sebagai berikut. 
GADIS PEMINTA-MINTA 
(Toto Sudarto Bachtiar) 
 
 
Setiap kali bertemu, gadis kecil berkaleng kecil 
Senyummu terlalu kekal untuk kenal duka 
Tengadah padaku, pada bulan merah jambu 
Tapi kotaku jadi hilang, tanpa jiwa 
 
Ingin aku ikut, gadis kecil berkaleng kecil 
Pulang ke bawah jembatan yang melulur sosok 
Hidup dari kehidupan angan-angan yang gemerlapan 
Gembira dari kemayaan riang 
Duniamu yang lebih tinggi dari menara katedral 
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Melintas-lintas di atas air kotor, tapi yang begitu kau hafal 
Jiwa begitu murni, terlalu murni 
Untuk bisa membagi dukaku 
 
Kalau kau mati, gadis kecil berkaleng kecil 
Bulan di atas itu, tak ada yang punya 
Dan kotaku, ah kotaku 
Hidupnya tak lagi punya tanda 
 
Pada puisi yang berjudul “Gadis Peminta-minta” tersebut di atas, penyair 
ingin melukiskan seorang gadis kecil yang benar-benar pengemis gembel. Pada 
puisi tersebut, penyair mempergunakan kata-kata “gadis kecil berkaleng kecil”, 
karena kata-kata tersebut lebih konkret jika dibandingkan dengan “gadis 
peminta-minta”. Disamping itu, penulis juga ingin melukiskan kehidupan dunia 
pengemis yang penuh kemayaan yang terletak pada kalimat Hidup dari 
kehidupan angan-angan yang gemerlapan; Gembira dari kemayaan riang.  
Untuk melukiskan kedukaannya, penyair menulis Bulan di atas itu, tak 
ada yang punya; Hidupnya tak lagi punya tanda. Dengan demikian, peneliti 
menggambarkan bahwa puisi itu menggunakan kata konkret yang baik yang 
sesuai dengan suasana isi puisi tersebut. 
4) Pengimajian  
Pengimajian adalah susunan kata-kata yang dapat memperjelas apa yang 
dinyatakan oleh penyair (Tarigan, 1985: 30). Melalui pengimajian, apa yang 
digambarkan oleh penyair dalam puisi seolah-olah dapat dilihat, didengar, dan 
dirasakan oleh pembaca. Berikut contoh puisi yang memuat unsur pengimajian, 







Sawah tersusun di lereng gunung 
Berpagar dengan bukit barisan 
Sayup-sayup ujung ke ujung 
Padi mudanya hijau berdandan 
Di danau perawan duduk menyulam 
Matanya memandang padi hama 
Sekali-kali ia bermalam 
Dipetik dari hati mudanya 
Kalau turun pipit berkawan 
Merayap hinggap dimayang padi 
Terdengar teriak suara perawan 
Menyuruh pipit menjauhkan diri 
Kalau pipit sudah terbang 
Melayang hilang pulang ke rimba 
Perawan bernyanyi menembang-tembang 
Menyesali pipit tak tahu iba 
“Mengapa engkau aduhai pipit 
Tak tahu diarti iba kasihan 
Badanku payah menanggung sakit 
Mencucur keringat sepanjang zaman 
Padi kupupuk sejak semula 
Engkau Tahu memakan saja??” 
 
Pada puisi yang berjudul “Sawah” tersebut di atas, penyair ingin 
membangkitkan imajinasi pembaca tentang indahnya sawah, yaitu terletak pada 
kalimat Sawah tersusun di lereng gunung; Berpagar dengan bukit barisan; 
Sayup-sayup ujung ke ujung; Padi mudanya hijau berdandan.  Disamping itu, 
penyair juga berusaha agar para pembaca dapat melihat, merasakan, mendengar, 
menyentuh, bahkan diharapkan pembaca dapat memahami segala sesuatu yang 
terdapat dalam sajak puisi tersebut. Dengan demikian, peneliti menggambarkan 
bahwa puisi itu tersusun atas sajak kata-kata dengan pengimajian yang baik 





b. Struktur Batin Puisi  
Struktur batin puisi adalah hal-hal yang berkaitan dengan suasana yang 
termuat di dalam isi puisi tersebut. Adapun yang termasuk struktur batin puisi 
tersebut, yaitu : 
1) Tema/makna (sense) 
Media puisi adalah bahasa. Tataran bahasa adalah hubungan tanda dengan 
makna, maka puisi harus bermakna, baik makna tiap kata, baris, bait, 
maupun makna keseluruhan.  
2) Rasa (feeling) 
Rasa yaitu sikap penyair terhadap pokok permasalahan yang terdapat dalam 
puisinya. Pengungkapan rasa erat kaitannya dengan wawasan, pengetahuan, 
pengalaman, dan kepribadian yang terbentuk oleh latar belakang sosiologis 
dan psikologisnya.  
3) Nada (tone) 
Nada yaitu sikap penyair terhadap pembacanya. Penyair dapat menyampaikan 
tema dengan nada menggurui, mendikte, bekerja sama dengan pembaca untuk 
memecahkan masalah, menyerahkan masalah begitu saja kepada pembaca, 
dengan nada sombong, menganggap bodoh dan rendah pembaca, dll.  
4) Amanat/tujuan (itention) 
Amanat/tujuan bisa dicari sebelum penyair menciptakan puisi, maupun dapat 
ditemui dalam puisinya.   









Aku masih menyebut namaMu 
Biar susah sungguh 
Mengingat Kau penuh seluruh 
Cahyamu panas suci 
Tinggal kerdip lilin dikelam sunyi 
Tuhanku 
Aku hilang bentuk 
Remuk 
Tuhanku 
Aku mengembara di negeri asing 
Tuhanku dipintuMu aku mengetuk 
Aku tidak bisa berpaling 
 
Pada puisi yang berjudul “Doa” tersebut di atas, penjabaran dari hal-hal 
yang termasuk dalam unsur batin puisi sesuai dengan puisi di atas, adalah sebagai 
berikut. 
1) Tema 
Tema dari puisi “Doa” di atas adalah religius/ketuhanan. 
2) Rasa 
Rasa dari puisi “Doa” di atas yaitu tentang sikap pemujaan serta penyerahan 
diri kita sepenuhnya kepada Tuhan Yang Maha Kuasa. 
3) Nada 
Nada dari puisi “Doa” di atas yaitu nada syahdu dan lembut. 
4) Amanat/tujuan  
Amanat/tujuan dari puisi “Doa” di atas adalah kita harus selalu ingat kepada 




B. Metode Sinektik 
1. Pengertian Metode Sinektik 
Sinektik merupakan suatu metode baru yang menarik guna 
mengembangkan kreativitas siswa (Joyce Bruce, Weil Marsha, dan Calhoun 
Emily, 2015: 249). Metode sinektik ini mula-mula  dirancang oleh William 
J. J. Gordon dan kawan-kawannya. Mula-mula Gordon menerapkan 
prosedur sinektik guna keperluan mengembangkan “kelompok-kelompok 
kreativitas” dalam organisasi industri, di mana individu dilatih untuk 
mampu  bekerja sama satu dengan yang lainnya dan nantinya berfungsi 
sebagai orang yang mampu mengatasi masalah atau sebagai orang yang 
mampu mengembangkan produk. 
Menurut Joyce Bruce, Weil Marsha, dan Calhoun Emily (2015: 266) 
menyatakan bahwa metode sinektik ini dirancang untuk meningkatkan 
kreativitas individu dan kelompok dimana dapat menciptakan pengalaman 
baru bagi siswa. Disamping itu,  Joyce Bruce, Weil Marsha, dan Calhoun 
Emily (2015: 250) juga menambahkan bahwa metode sinektik digunakan 
untuk membantu mengembangkan cara berpikir siswa yang segar, sehingga 
dapat menyelesaikan suatu permasalahan baru yang ada. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dsimpulkan bahwa 
metode sinektik merupakan metode yang dapat mengembangkan kreativitas 





2. Orientasi Metode Sinektik 
a. Tujuan dan Asumsi 
Menurut Gordon (dalam Joyce Bruce, Weil Marsha, dan Calhoun 
Emily, 2009: 254) mendasarkan metode sinektik ini pada empat gagasan 
yang menentang pandangan konvensional tentang kreativitas, yaitu : 
1) Kreativitas sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.  
Hampir semua orang setiap hari bergulat dengan masalah yang 
menuntut kreativitas dalam berbagai bidang kehidupan. Gordon (dalam 
Joyce Bruce, Weil Marsha, dan Calhoun Emily, 2015: 254) menekankan 
kreativitas sebagai sebagai bagian dari pekerjaan (karya harian) dan 
waktu senggang sehari-hari. Oleh karena itu, metode ini dirancang untuk 
meningkatkan kemampuan seseorang dalam memecahkan masalah, 
ungkapan kreativitas, rasa empati, dan wawasan tentang hubungan sosial. 
Di samping itu, metode sinektik juga menekankan bahwa makna gagasan 
dapat diperkuat melalui kegiatan kreatif dengan cara melihat segala hal 
yang lebih beraneka ragam. 
2) Proses kreativitas bukanlah hal misterius.  
Secara awam, kreativitas dipandang sebagai kemampuan bawaan 
yang dapat rusak jika prosesnya digali terlalu dalam. Akan tetapi, 
menurut Gordon (dalam Joyce Bruce, Weil Marsha, dan Calhoun Emily, 
2015: 254) percaya bahwa seseorang dapat memahami inti dari proses 
kreatif dan ia akan dapat menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari 
secara bebas sebagai anggota masyarakat.  
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Proses pengembangan kreativitas ini dapat dilakukan di sekolah-sekolah 
serta tempat-tempat lainnya yang mendukung.  
3) Penemuan kreatif serupa dengan berbagai bidang seni yang ditandai oleh 
proses intelektual yang sama. Hal itu juga diperkuat dengan pendapatnya 
Gordon (dalam Joyce Bruce, Weil Marsha, dan Calhoun Emily, 2015: 255) 
menyatakan bahwa hubungan antara pemikiran generatif dalam seni dan 
ilmu pengetahuan cukup kuat. 
4) Penemuan yang kreatif dari individu dan kelompok yang mirip 
Pada dasarnya, individu dan kelompok itu menghasilkan gagasan dan 
produk dengan gaya yang serupa. 
b. Kreatif dan proses sinektik 
Menurut Gordon (dalam Joyce Bruce, Weil Marsha, dan Calhoun Emily, 
2015: 254), pemrosesan spesifik dalam sinektik dikembangkan dari 
seperangkat anggapan dasar tentang psikologi kreativitas, di antaranya: 
Pertama     : Memunculkan proses kreatif menuju kesadaran serta  
mengembangkannya secara nyata.  
Kedua       : Komponen emosional lebih penting daripada komponen  
intelektual. Menurut Gordon (dalam Joyce Bruce, Weil Marsha, 
dan Calhoun Emily, 2015: 255), meskipun logika dipergunakan 
untuk membuat keputusan dan kemampuan teknis diperlukan 
untuk menyusun ide-ide dalam banyak hal, tetapi ia percaya 
bahwa kreativitas pada dasarnya merupakan elemen-elemen 
irasional untuk meningkatkan pemrosesan intelektual.  
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Banyak pemecahan masalah bersifat rasional dan intelektual, tetapi 
jika diganti irasionalitas akan lebih memungkinkan bangkitnya ide-
ide segar. 
Ketiga   : Elemen-elemen emosional dan irasional harus dipahami yang  
bertujuan untuk menganalisis kejelasan proses emosional dan 
irasional dapat membantu individu dan kelompok untuk 
meningkatkan kreativitas.  
c. Aktivitas metafora 
Aktivitas metafora meliputi analogi personal, analogi langsung dan 
konflik singkat(Joyce Bruce, Weil Marsha, dan Calhoun Emily, 2015: 257). 
Kegiatan metafora ini bertujuan untuk menyajikan perbedaan konseptual antara 
diri siswa dengan obyek yang dihadapi atau materi yang dipelajari. Dengan 
metode sinektik, kegiatan ini dapat menghubungkan gagasan-gagasan dari 
perspektif baru yang familier.Aktivitas metaforik membantu para siswa untuk 
dapat menghubungkan ide-ide dari hal-hal yang telah dikenalnya menuju ke 
hal-hal baru atau dari suatu perspektif baru menuju ke hal yang dikenal.  
Metode sinektik ini mempergunakan aktivitas metaforik yang terencana, 
sehingga memberikan struktur langsung di mana siswa bebas mengembangkan 
imajinasi dan pemahaman mereka sesuai dengan aktivitas sehari-harinya.Jadi, 
peneliti menggambarkan bahwa aktivitas metaforik yaitu suatu kegiatan yang 
dapat menggabungkan beberapa ide/gagasan baru yang dapat membuat siswa 
menemukan hal-hal baru yang tidak lepas dari pengalaman sehari-harinya. 
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Adapun beberapa tipe analogi menurut Joyce Bruce, Weil Marsha, dan 
Calhoun Emily (2015: 257) yang dipergunakan sebagai dasar latihan sinektik 
yaitu: 
1) Analogi personal 
Analogi personal ini mewajibkan siswa untuk berempati terhadap ide 
atau objek yang dibandingkan. Siswa menjadi bagian dari elemen fisik suatu 
masalah. Besarnya konsep jarak yang keterlibatan individu dengan obyek akan 
lebih memungkinkan dalam memperoleh pemahaman baru.  
Menurut Joyce Bruce, Weil Marsha, dan Calhoun Emily (2015: 257), ada 
4 tingkat keterlibatan individu dalam analogi personal yaitu: 
a) Deskripsi fakta orang pertama 
b) Identifikasi orang pertama 
c) Identifikasi empati terhadap benda hidup 
d) Identifikasi empatiterhadap benda mati 
2) Analogi langsung 
Analogi langsung merupakan perbandingan dua objek atau konsep. 
Perbandingan tidak harus identik dalam segala hal. Fungsinya yaitu untuk 
mengubah urutan kondisi topik nyata ke situasi lain agar dapat menampilkan 
pandangan baru tentang gagasan atau masalah (Joyce Bruce, Weil Marsha, dan 






3) Konflik yang dipersingkat 
Konflik yang dipersingkat biasanya dengan mengabungkan dua 
kerangka referensi yang menyangkut objek tunggal(Joyce Bruce, Weil 
Marsha, dan Calhoun Emily, 2015: 259). 
3. Sintak Metode Sinektik 
Menurut Joyce Bruce, Weil Marsha, dan Calhoun Emily (2015: 261), ada 
dua strategi pembelajaran dari metode sinektik, yaitu strategi pembelajaran 
untuk menciptakan sesuatu yang baru dan strategi pembelajaran untuk 
membuat sesuatu yang masih asing menjadi familier. Kedua strategi dari 
metode pembelajaran sinektik tersebut yaitu seperti berikut : 
a. Strategi Pertama: Menciptakan Sesuatu yang Baru 
1) Tahap Pertama : Mendeskripsikan Situasi Saat Ini 
Guru meminta siswa mendeskripsikan situasi atau topik seperti yang 
mereka lihat saat ini. 
2) Tahap Kedua: Analogi Langsung 
Siswa mengusulkan analogi-analogi langsung, memilihnya, dan 
mengeksplorasi (mendeskripsikannya) lebih jauh. 
3) Tahap Ketiga: Analogi Personal 
Siswa “menjadi” analogi yang telah mereka pilih dalam tahap kedua tadi. 
4) Tahap Keempat : Konflik Padat 
Siswa mengambil deskripsi-deskripsi dari tahap kedua dan ketiga, 




5) Tahap kelima : Analogi Langsung 
Siswa membuat dan memilih analogi langsung yang lain yang didasarkan 
pada analogi konflik padat. 
6) Tahap keenam: Memeriksa Kembali Tugas Awal 
Guru meminta siswa kembali pada tugas atau masalah awal dan 
menggunakan analogi terakhir dan atau seluruh pengalaman sinektiknya. 
b. Strategi Kedua: Membuat Sesuatu yang Asing Menjadi Familier 
1) Tahap Pertama : Input tentang Keadaan yang Sebenarnya 
Guru menyediakan informasi tentang topik yang baru 
2) Tahap Kedua : Analogi Langsung 
Guru mengusulkan analogi langsung dan meminta siswa menjabarkannya. 
3) Tahap Ketiga : Analogi Personal 
Guru meminta siswa “menjadi” analogi langsung. 
4) Tahap Keempat : Membedakan Analogi 
Siswa mengidentifikasi dan menjelaskan poin-poin kesamaan antara materi 
baru dengan analogi langsung 
5) Tahap Kelima : Menjelaskan Perbedaan 
Siswa menjelaskan di mana saja analogi-analogi yang tidak sesuai. 
6) Tahap Keenam : Eksplorasi (Penjelajahan) 
Siswa mengeksplorasikan kembali topik asli. 
7) Tahap Ketujuh : Membuat Analogi 




Pada penelitian ini, peneliti menggunakan strategi pertama, yaitu dengan 
menciptakan sesuatu yang baru. Strategi ini terdiri dari 6 tahapan, yaitu 
mendeskripsikan situasi saat ini, analogi langsung, analogi personal, konflik 
padat, analogi langsung, dan memeriksa kembali tugas awal. 
C. Pembelajaran Menulis Puisi dengan Menggunakan Metode Sinektik 
Metode sinektik merupakan metode yang dapat mengembangkan 
kreativitas siswa. Kemampuan siswa dalam menulis puisi juga dapat 
dikembangkan dengan menggunakan metode sinektik. Adapun langkah-
langkah pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan metode sinektik, 
yaitu sebagai berikut. 
1. Siswa dan guru berdiskusi mengenai puisi dan unsur-unsur pembangunnya. 
2. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang contoh puisi yang baik. 
3. Siswa mengembangkan ide untuk menulis puisi dengan metode sinektik. 
Adapun langkah-langkah proses pembelajarannya, yaitu sebagai berikut : 
a. Siswa membentuk kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 3-4 
siswa. 
b. Guru memaparkan beberapa peristiwa atau realita sosial yang ada di 
sekitar siswa. Misalnya, peristiwa bencana alam (banjir, gunung meletus, 
gempa bumi, dll), tentang persahabatan, perjuangan guru, perjuangan ibu, 
pahlawan, dll. 
c. Secara berkelompok, siswa mendiskusikan tentang berbagai peristwa 
atau realita sosial yang disampaikan oleh guru. 
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d. Masing-masing kelompok mempresentasikan dan membandingkan 
beberapa peristiwa atau realita sosial yang telah terjadi di sekitar siswa. 
e. Secara berkelompok siswa memilih salah satu peristiwa atau realita sosial 
yang menurut mereka paling berkaitan dengan peristiwa sehari-harinya. 
f. Guru membagi siswa dalam kelompok besar yang memilih peristiwa atau 
realita sosial yang sama. 
g. Secara individu, siswa mencatat pengalaman-pengalaman apa yang 
dialami saat peristiwa atau realita sosial tersebut terjadi. 
h. Siswa membuat kerangka puisi berdasarkan konflik peristiwa atau realita 
sosial yang paling berkesan dalam hidupnya. 
i. Siswa menulis puisi secara bebas. 
D. Kerangka Pikir 
Menulis puisi tidak lepas dari pembelajaran sastra di sekolah. Pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia, menulis puisi sering dilakukan oleh siswa. Akan 
tetapi, kebanyakan siswa merasa belum mampu dalam menuangkan ide-idenya 
ke dalam bentuk sebuah tulisan puisi. Keterampilan menulis puisi pada siswa 
kelas V SD Negeri Jlaban Sentolo Kulon Progo juga belum terlatih dengan 
baik. Siswa merasa belum paham dengan materi tentang menulis puisi. Pada 
saat menulis puisi, kebanyakan siswa menggunakan kata-kata dan kalimat yang 
belum efektif, sehingga kalimat yang dihasilkan belum bisa menjadi sebuah 
puisi yang menarik. Waktu yang disediakan guru juga tidak cukup untuk 
membuat satu puisi penuh. Disamping itu, proses penyampaian materi puisi 
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kurang menarik perhatian siswa, sehingga siswa kurang termotivasi dalam 
menulis puisi. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka hendaknya guru perlu 
mengkombinasikan beberapa metode pembelajaran. Metode yang tepat yaitu 
metode sinektik. Dengan metode sinektik ini diharapkan siswa dapat 
meminimalkan kesalahan dalam menyusun sebuah kalimat sehingga bisa 
menghasilkan puisi yang menarik. Disamping itu, siswa juga lebih kreatif 
dalam menulis puisi.  
E. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian mengenai metode sinektik pernah dilakukan oleh Wulan Indah 
Pertiwi (2008) dengan judul skripsi yaitu “Peningkatan Kemampuan 
Apresiasi Puisi Siswa Kelas XI IPS 1 SMA N 2 Temanggung melalui 
Penerapan Metode Sinektik.” Hasil dari penelitian Wulan Indah Pertiwi 
yaitu menunjukkanb bahwa kemampuan rata-rata siswa sebelum tindakan 
yaitu sebesar 57,5 %. Setelah dilakukan tindakan, kemampuannya berubah 
menjadi 78,9 %. Dalam hal ini, kemampuan siswa meningkat 36,52 %. Hal 
tersebut membuktikan bahwa penggunaan metode sinektik dapat 
meningkatkan kemampuan apresiasi puisi pada siswa kelas XI IPS 1 SMA 






2. Penelitian yang juga relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Thoufanie Barikly (2013) dengan judul skripsi yaitu 
“Keefektifan Metode Pembelajaran Sinektik Berbantuan Media Film Pendek 
dalam Pembelajaran Menulis Puisi pada Siswa Kelas VIII SMP N 2 Depok 
Sleman.” Hasil penelitian yang dilakukan oleh Thoufanie Barikly tersebut 
menggunakan uji-t pretest dan posttest untuk kelompok kontrol dengan nilai 
hitung t-hitung sebesar 3,394 dengan db sebesar 35 dan p sebesar 0,002. 
Sedangkan untuk kelompok eksperimen mendapatkan hasil hitung nilai t-
hitungnya sebesar 9,985 dengan db sebesar 34 dan p sebesar 0,000. 
Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa nilai t-hitung untuk kelompok 
eksperimen lebih besar dari kelompok kontrol. Hal tersebut membuktikan 
bahwa metode sinektik sangat efektif untuk digunakan dalam pembelajaran 
menulis puisi.  
3. Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitan yang 
dilakukan oleh Dewi Suhartiningsih (2011) dengan judul skripsi yaitu 
“Keefektifan Penggunaan Gambar Bertema Alam dalam Pembelajaran Menulis 
Puisi Siswa Kelas VIII SMP N 20 Purworejo.” Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Dewi Suhartiningsih yaitu menunjukkan bahwa hasil nilai uji-t pretest dan 
posttest eksperimen nilai t-hitungnya sebesar 3,848 dengan df sebesar 30 
dengan signifikansi nilai t-tabelnya 2,042. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel. Hal ini membuktikan bahwa 
pembelajaran menulis puisi lebih efektif dilakukan dengan menggunakan 
gambar bertemakan alam.  
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F. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan landasan teori di atas, maka hipotesisnya adalah sebagai 
berikut ”Metode sinektik dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi pada 






A. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas, yaitu suatu 
usaha yang dilakukan guru untuk memperbaiki proses pembelajaran di kelas. 
Pada penelitian ini, tindakan kelas ini digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan siswa dalam menulis puisi. Pada penelitian tindakan kelas ini, 
peneliti  menggunakan dua tahap yaitu akhir siklus I dan akhir siklus II. Akhir 
siklus I  digunakan  sebagai refleksi pada akhir siklus II, akhir siklus I terdiri 
atas beberapa tahapan yaitu, rencana tindakan,pelaksanaan tindakan,observasi, 
dan refleksi. Apabila dalam akhir siklus I ada pemecahan masalah yang belum 
selesai dan belum maksimal, dilanjutkan pada akhir siklus II yang terdiri atas 
revisi rencana pelaksanaan, tindakan, observasi, dan evaluasi 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek  dalam  penelitian  tindakan kelas ini  adalah  siswa Kelas V 
SD Negeri Negeri Jlaban Sentolo Kulon Progo sebanyak 23 siswa yang 
terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. 
2. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah peningkatan keterampilan siswa 





C. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 
Negeri Jlaban Sentolo Kulon Progo.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2016. 
D. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas, yaitu suatu usaha 
yang dilakukan guru untuk memperbaiki proses pembelajaran di kelas.  
MenurutKemmis dan Mc Taggart (dalam  H. Sujati, 2000: 23) mengemukakan 
bahwa, prosedur  kerja  dalam  penelitian  tindakan  kelas terdiri dari empat 
komponen, yaitu  rencana, tindakan, observasi, dan refleksi. Hubungan 
keempat komponen tersebut membentuk suatu siklus. Adapun gambaran 
rencana pelaksanaan setiap siklus adalah sebagai berikut. 
 




Berikut penjabaran dari gambar tersebut di atas adalah sebagai berikut : 
1. Rencana  
Rencana adalah tindakan yang akan dilakukan oleh peneliti untuk 
memperbaiki proses dan hasil pembelajaran di kelas. Kegiatan dalam tahap   
rencana ini yaitu meliputi hal-hal sebagai berikut : 
a. Studi pendahuluan terhadap kemampuan siswa dalam menulis puisi. 
b. Merencanakan pembelajaran dengan membuat RPP. 
c. Membuat lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran 
menulis puisi. 
2. Tindakan  
Tahap tindakan merupakan tahap pelaksanaan proses pembelajaran di 
kelas. Pada tahap tindakan, peneliti melakukan kegiatan pembelajaran seperti 
yang telah direncanakan, yaitu kegiatan pembelajaran dengan menerapkan 
pendekatan proses. Pelaksanaan  tindakan  dilaksanakan dalam 2siklus, yaitu 
sebagai berikut. 
Akhir siklus I 
1) Perencanaan 
2) Tindakan dan Observasi I pada akhir siklus I pertemuan I 
3) Refleksi I terhadap akhir siklus I pertemuan I 
5) Tindakan dan Observasi II pada akhir siklus I pertemuan II 
6) Refleksi II terhadap akhir siklus I pertemuan II 
8) Tindakan dan Observasi III pada akhir siklus I pertemuan III 
9) Refleksi III terhadap akhir siklus I pertemuan III 
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Akhir siklus II 
1) Perencanaan 
2) Tindakan dan Observasi I pada akhir siklus II pertemuan I 
3) Refleksi I terhadap akhir siklus II pertemuan I 
5) Tindakan dan Observasi II pada akhir siklus II pertemuan II 
6) Refleksi II terhadap akhir siklus II pertemuan II 
8) Tindakan dan Observasi III pada akhir siklus II pertemuan III 
9) Refleksi III terhadap akhir siklus II pertemuan III 
3. Observasi  
Observasi dilakukan dengan mengamati dan mengukur aktivitas guru 
dan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Peneliti mengamati 
proses pembelajaran di kelas saat menggunakan metode sinektik.  
4. Refleksi  
Refleksi merupakan kegiatan untuk menganalisis hasil observasi dan 
hasil tes. Refleksi dilaksanakan segera setelah tahap implementahsi/tindakan 
dan observasi selesai. Pada tahap ini peneliti menganalisis hasil yang 
meliputi kelebihan dan kekurangan pada pembelajaran. Hasil refleksi ini 
akan digunakan sebagai perbaikan dalam pelaksanaan siklus berikutnya. 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk mendapatkan data di lapangan, peneliti menggunakan teknik tes 
dan non tes. Teknik tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa setelah 
proses pembelajaran menulis puisi.  
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Sedangkan teknik non tes dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa dan guru 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Penelitian tindakan kelas ini menggunakan 
teknik sebagai berikut:   
1. Teknik tes  
Teknik tes adalah salah satu bentuk pengukuran untuk mendapatkan 
informasi tentang siswa (Nugiyantoro, 2010: 105). Tes ini digunakan untuk 
mengambil data hasil pembelajaran menulis puisi dengan metode sinektik pada 
siswa kelas V SD N Jlaban Sentolo. Aspek yang dinilai yaitu berkaitan dengan 
kemampuan siswa dalam menulis puisi yaitu mengenai penggunaan pemilihan 
kata/diksi, penggunaan gaya bahasa, penggunaan kata pengimajian, pemilihan 
tema, dan isi/amanat yang ada pada puisi. 
2. Teknik Non Tes 
Teknik non tes merupakan alat penilaian yang dipergunakan ntuk 
mendapatkan informasi tentang keadaan siswa (Nurgiyantoro, 2010: 90). 
Teknik nontes yang digunakan oleh peneliti adalah observasi. Teknik observasi 
berupa pengamatan yang dilakukan oleh peneliti sendiri. Kegiatan observasi ini 
dilakukan selama proses kegiatan menulis puisi berlangsung. Objek yang 
diamati adalah aktivitas guru dan siswa.  
Pada penelitian ini, observasi digunakan untuk mengumpulkan data 
tentang aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Aspek yang 
diamati antara lain perilaku siswa dalam mengikuti pembelajaran dan cara guru 
dalam menyampaikan materi pembelajaran. Kegiatan observasi ini juga 
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dilengkapi dengan dokumentahsi yang berguna untuk mendokumentahsikan 
aktivitas guru dan siswa saat kegiatan pembelajaran berlangsung.  
F. Instrumen Penelitian  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes dan non tes. 
Adapun penjabarannya yaitu sebagai berikut : 
1. Tes  
Teknik tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam 
menulis puisi. Tes ini digunakan untuk mengambil data hasil pembelajaran 
menulis puisi dengan metode sinektik pada siswa kelas V SD Negeri Jlaban 
Sentolo Kulon Progo. Aspek yang dinilai yaitu penggunaan pemilihan 
kata/diksi, penggunaan gaya bahasa, penggunaan kata pengimajian, 
pemilihan tema, dan isi/amanat yang ada pada puisi. Berikut kisi-kisi 























Tabel 1. Kisi-kisi Tes Menulis Puisi 









Siswa menggunakan diksi/pemilihan kata yang sangat 
baik dalam menulis puisi. 
5 
Siswa menggunakan diksi/pemilihan kata yang baik 
dalam menulis puisi. 
4 
Siswa menggunakan diksi/pemilihan kata yang cukup 
baik dalam menulis puisi. 
3 
Siswa menggunakan diksi/pemilihan kata yang kurang 
baik dalam menulis puisi. 
2 
Siswa menggunakan diksi/pemilihan kata yang tidak 
baik dalam menulis puisi. 
1 
Penggunaan gaya bahasa Siswa menggunakan gaya bahasa  yang sangat baik 
dalam menulis puisi. 
5 
Siswa menggunakan gaya bahasa  yang baik dalam 
menulis puisi. 
4 
Siswa menggunakan gaya bahasa  yang cukup baik 
dalam menulis puisi. 
3 
Siswa menggunakan gaya bahasa  yang kurang baik 
dalam menulis puisi. 
2 
Siswa menggunakan gaya bahasa  yang tidak baik 




Siswa menggunakan gaya bahasa  yang sangat baik 
dalam menulis puisi. 
5 
Siswa menggunakan gaya bahasa  yang baik dalam 
menulis puisi. 
4 
Siswa menggunakan gaya bahasa  yang cukup baik 
dalam menulis puisi. 
3 
Siswa menggunakan gaya bahasa  yang kurang baik 
dalam menulis puisi. 
2 
Siswa menggunakan gaya bahasa  yang tidak baik 
dalam menulis puisi. 
1 
Pemilihan tema Siswa memilih tema yang sangat baik dalam menulis 
puisi. 
5 
Siswa memilih tema yang baik dalam menulis puisi. 4 
Siswa memilih tema yang cukup baik dalam menulis 
puisi. 
3 
Siswa memilih tema yang kurang baik dalam menulis 
puisi. 
2 
Siswa memilih tema yang tidak baik dalam menulis 
puisi. 
1 
Isi/amanat Isi/amanat yang ada di dalam puisi siswa sangat baik. 5 
Isi/amanat yang ada di dalam puisi siswa baik. 4 
Isi/amanat yang ada di dalam puisi siswa cukup baik. 3 
Isi/amanat yang ada di dalam puisi siswa kurang baik. 2 
Isi/amanat yang ada di dalam puisi siswa tidak baik. 1 
Jumlah skor  
 
Rumus hitungan untuk mencari persentase keberhasilan siswa dalam tes 
menulis puisi adalah sebagai berikut : 
Jumlah siswa yang tuntas 
Persentase (%) =     x 100% 






2. Non tes  
a. Observasi  
Teknik non tes digunakan untuk mengamati aktivitas dan tingkah laku 
saat pembelajaran menulis puisi berlangsung. Teknik observasi digunakan 
untuk mengamati tingkah laku siswa dan aktivitas guru selama proses 
pembelajaran menulis puisi berlangsung.  
Berikut kisi-kisi instrumen penelitian dengan teknik non tes untuk 
mengukur aktivitas guru. 
Tabel 2. Kisi-kisi Obervasi Aktivitas Guru 
No. Indikator Kegiatan yang diamati 
1. Tahap 
mendeskripsikan 
situasi saat ini 
a. Guru melakukan apersepsi terkait dengan 
pengetahuan awal tentang konsep yang akan 
dibahas. 
b. Guru memberikan pertanyaan terkait dengan 
fenomena kehidupan sehari-hari siswa yang 
terkait dengan konsep yang akan dibahas. 
2. Tahap analogi 
langsung 
a. Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk menyebutkan beberapa peristiwa yang 
terjadi di kehidupan sekitarnya. 
b. Guru meminta siswa untuk mendeskripsikan 
peristiwa tersebut. 
3. Tahap analogi 
personal 
a. Guru meminta siswa secara berkelompok 
untuk mendiskusikan beberapa peristiwa yang 
telah disampaikan. 
b. Guru meminta siswa untuk memilih satu 
peristiwa yang berkesan di kehidupannya. 
c. Guru meminta siswa untuk mendeskripsikan 
persitiwa tersebut. 
4. Tahap konflik 
padat 
a. Guru meminta siswa untuk 
mengkomunikasikan hasil diskusinya terkait 
dengan beberapa peristiwa tersebut 
5. Tahap analogi 
langsung 
a. Guru meminta siswa secara individu untuk 
memilih satu peristiwa yang paling berkesan 
di kehidupannya dan mencatat pengalaman-
pengalaman terkait dengan peristiwa yang 
telah dipilih. 
6. Tahap memeriksa 
kembali tugas awal 




Berikut kisi-kisi instrumen penelitian dengan teknik non tes untuk 
mengukur aktivitas siswa. 
Tabel 3. Kisi-kisi Observasi Aktivitas Siswa 
No. Indikator Kegiatan yang diamati 
1. Pemilihan 
kata 
a. Siswa bisa menulis kata-kata dalam satu larik 
menggunakan bahasa yang baik 
b. Siswa menulis kata-kata yang bermakna konotasi. 
c. Siswa menggunakan kata-kata yang harmonis dalam 
menulis puisi 
d. Siswa memperhatikan konsonan vokal dalam 
menulis puisi 
2. Larik a. Siswa menulis puisi 4 larik dalam 1 bait 
b. Antara larik per lariknya saling berhubungan 
3. Bait a. Siswa dapat menulis puisi 2 bait 
b. Antara bait per baitnya saling berhubungan 
4. Rima a. Terdapat pengulangan kata 
b. Sajak di kalimat akhir sama atau senada 
 
Rumus hitungan untuk mencari persentase keberhasilan siswa dalam 
menulis puisi dengan teknik non tes adalah sebagai berikut : 
 Jumlah skor 
Persentase (%)     =     x 100% 
Skor maksimal  
 
Adapun rentangan skornya yaitu sebagai berikut : 
Tabel 4. Rentangan Skor 
No. Kategori Rentang Skor 
1. Amat baik 85-100 
2. Baik 70-84 
3. Cukup baik 55-69 






G. Teknik Analisis Data  
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif. Teknik analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis 
persentase keterampilan menulis siswa. Proses analisis data menggunakan 
rubrik dan lembar kerja siswa. Setelah itu, skor dianalisis menggunakan kriteria 
skor selanjutnya dideskripsikan. 
Analisis data hasil observasi keterampilan menulis puisi yaitu dengan 
mencari skor maksimum untuk keterampilan menulis puisi, kemudian 
menjumlah skor yang diperoleh pada setiap subjeknya dan mencari persentase 
hasil pengukuran keterampilan menulis puisi pada siswa. 
Rumus untuk mencari persentase hasil pengukuran keterampilan menulis 
puisi adalah sebagai berikut :  
         Jumlah skor yang diperoleh 
Persentase (%)   =       x 100% 
Jumlah skor maksimal  
 
Berikut kriteria skor penilaian keterampilan menlis puisi : 
Tabel 5. Skor Penilaian 
No. Kategori Rentang Skor 
1. Amat baik 85-100 
2. Baik 70-84 
3. Cukup baik 55-69 








H. Indikator Keberhasilan  
Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah apabila 
terjadi peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan pada kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada 
materi menulis puisi di kelas V SD Negeri Jlaban Sentolo Kulon Progo dengan 
nilai ≥ 70. Apabila ketuntasan belajar siswa sudah mencapai ≥ 75% dari 
seluruh siswa, maka penggunaan metode sinektik dalam pembelajaran menulis 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Deskripsi Kondisi Awal Siswa 
Sebelum melakukan tindakan, peneliti melakukan observasi terhadap 
kemampuan siswa dalam menulis puisi pada siswa kelas V SD Negeri 
Jlaban Sentolo Kulon Progo. Kondisi awal siswa diperoleh dari hasil 
observasi dalam pembelajaran menulis puisi dan tes menulis puisi. Pada 
observasi pembelajaran, diketahui bahwa siswa kurang memperhatikan 
penjelasan guru mengenai materi menulis puisi. Disamping itu, pelaksanaan 
pembelajaran juga kurang optimal. Siswa merasa belum mampu 
menuangkan ide ke dalam bentuk tulisan. Pada saat menulis puisi, siswa 
belum mampu menggunakan diksi yang baik. Kebanyakan kesalahan yang 
dilakukan siswa yaitu kebiasaan menggunakan kalimat yang tidak efektif, 
sehingga kalimat yang dihasilkan belum bisa menjadi sebuah puisi yang 
menarik untuk dibaca dan dipahami maknanya. Hal ini disebabkan karena 
siswa belum termotivasi untuk mengembangkan kreativitasnya dalam 
menulis puisi dengan baik. Oleh karena itu, pembelajaran menulis puisi 
menjadi kurang menarik karena guru belum menggunakan metode yang 
tepat dalam pembelajaran menulis puisi. 
Adapun hasil Pratindakan yang digunakan sebagai landasan dalam 























1. MIR 2 1 1 2 2 8 40 
2. AEM 2 2 2 2 2 10 50 
3. ANR 3 2 2 2 3 12 60 
4. AN 2 2 2 2 2 10 50 
5. APP 4 3 3 3 3 16 80 
6. DP 3 3 3 3 3 15 75 
7. DPR 3 2 2 3 3 13 65 
8. DAL 2 2 2 2 2 10 50 
9. DRN 2 1 1 2 2 8 40 
10. FNM 2 2 2 3 2 11 55 
11. FWA 2 1 1 2 2 8 40 
12. IF 3 2 3 3 3 14 70 
13. IN 3 2 2 3 2 12 60 
14. MBO 3 2 2 2 2 11 55 
15. MRNR 3 3 3 3 3 15 75 
16. NAD 3 3 2 3 3 14 70 
17. NRNA 3 2 3 3 3 14 70 
18. RA 3 2 2 3 3 13 65 
19. SK 3 2 3 3 3 14 70 
20. YGR 2 2 2 2 2 10 50 
21. YNM 3 3 3 3 3 15 75 
22. OAA 3 2 3 3 3 14 70 
23. RPJ 2 2 2 3 3 12 60 
Jumlah  61 48 51 60 59 279 1395 





Nilai Tertinggi 80 
Nilai Terendah 40 
 
Berdasarkan tabel 6 di atas, menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas 
yang diperoleh sebesar 60,65 dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 40. 
Siswa yang sudah mencapai KKM sebanyak 9 siswa dengan persentase sebesar 
39,13%. Sedangkan siswa yang belum mencapai KKM sebanyak 14 siswa atau 
60,89%. Hasil Pratindakan siswa secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 
halaman 172. 
2. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Akhir siklus I 
Data yang diperoleh pada tahap Pratindakan dijadikan sebagai acuan 
dalam melaksanakan tindakan pada siklus pertama. Hal itu bertujuan agar 
diperoleh suatu peningkatan keterampilan menulis puisi siswa. Pelaksanaan 
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penelitian disesuaikan dengan rancangan pembelajaran dengan menggunakan 
metode sinektik. Tindakan akhir siklus I dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan. 
Adapun tahap-tahap yang dilakukan dalam tindakan akhir siklus I adalah 
sebagai berikut. 
a. Perencanaan Tindakan  
Tahap perencanaan merupakan tahap awal untuk menentukan 
langkah-langkah yang akan dilakukan guna memecahkan masalah yang 
dihadapi. Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam tahap 
perencanaan ini adalah sebagai berikut. 
1) Menentukan waktu pelaksanaan tindakan. 
2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang menggunakan 
metode sinektik. RPP akhir siklus I dapat dilihat pada lampiran halaman 
82-115.  
3) Mempersiapkan media pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran menulis puisi. 
4) Mempersiapkan lembar kerja siswa dalam menulis puisi. 
5) Mempersiapkan soal tes evaluasi yang berkaitan dengan puisi 
6) Mempersiapkan dan menyusun instrumen penilaian yang meliputi: 
a) Lembar observasi aktivitas guru dan siswa 
b) Pedoman penilaian 
b. Pelaksanaan Tindakan Akhir siklus I 
Pelaksanaan tindakan merupakan penerapan rancangan tindakan yang 
telah disusun, yaitu berupa pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan 
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metode sinektik. Pelaksanaan tindakan penelitian ini dilaksanakan sesuai rencana 
yang telah dibuat sebelumnya. Tindakan yang dilakukan dalam pembelajaran 
menulis puisi dengan menggunakan metode sinektik. Tahap pelaksanaan tindakan 
akhir siklus I dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan.  
1) Pertemuan I 
Pertemuan pertama dilakukan pada hari Selasa, 16 Februari 2016. 
Pertemuan pertama membahas materi mengenai pengertian puisi dan unsur-
unsurnya. Kemudian siswa membuat puisi dengan menggunakan langkah-
langkah metode sinektik. Kegiatan pembelajaran pertemuan pertama akhir 
siklus I  adalah sebagai berikut. 
a) Kegiatan Awal  
(1) Guru melakukan apersepsi dengan bertanya “Anak-anak, apakah kalian 
pernah membaca puisi?” 
(2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan diperoleh setelah 
pembelajaran dilaksanakan.  
b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti ini, guru memulai pembelajaran dengan 
mengenalkan apa itu puisi. Kemudian guru menjelaskan pengertian puisi 
dan unsur-unsur puisi. Setelah itu, guru memberikan satu contoh yang 
dibagikan kepada masing-masing siswa. Guru memberikan contoh cara 
membaca puisi dengan gerakannya yang baik, kemudian siswa 
menirukannya. Setelah itu, siswa bergantian membaca puisi dengan  
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lantunan dan gerakan yang baik. Kemudian, guru dan siswa membahas apa makna 
yang terdapat dalam puisi tersebut. Guru menjelaskan unsur-unsur puisi apa saja 
yang ada di dalam puisi tersebut. Setelah itu, guru melakukan proses 
pembelajaran menulis puisi dengan menerapkan metode sinektik yang terdiri dari 
6 tahap metode sinektik yaitu sebagai berikut. 
(1) Tahap mendeskripsikan situasi saat ini 
Guru mencoba mendeskripsikan beberapa peristiwa yang terjadi terkait 
dengan peninggalan-peninggalan sejarah. Disamping itu, siswa juga disuruh 
untuk menyebutkan peristiwa-peristiwa apa yang terjadi yang berkaitan 
dengan peninggalan-peninggalan sejarah. 
(2) Tahap analogi langsung 
Guru membagi kelompok. Secara berkelompok, siswa mendiskusikan 
beberapa peristiwa yang telah disampaikan tersebut. 
(3) Tahap analogi personal 
Secara berkelompok, siswa memilih salah satu peristiwa tersebut. 
Kemudian, siswa mendeskripsikan satu peristiwa tersebut yang telah mereka 
pilih. 
(4) Tahap konflik padat 







(5) Tahap analogi langsung 
Secara individu, siswa memilih salah satu peristiwa yang paling 
berkesan. Kemudian, siswa menuliskan pengalaman-pengalaman terkait 
dengan peristiwa tersebut. 
(6) Tahap memeriksa kembali tugas awal 
Siswa membuat puisi sesuai dengan peristiwa yang telah 
dipilihnya. 
c) Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir ini, guru memberi soal latihan kepada siswa. 
Setelah siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya, guru memberi motivasi 
kepada siswa agar lebih semangat dalam belajar mengenai materi puisi. 
2) Pertemuan 2 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 18 Februari 2016. 
Materi yang disampaikan yaitu mengenai materi puisi dan membuat puisi 
dengan menggunakan metode sinektik. Kegiatan pembelajaran menulis puisi 
yang dilakukan dengan menerapkan metode sinektik yaitu sebagai berikut. 
a) Kegiatan Awal 
(1) Guru mengecek kesiapan belajar siswa 
(2) Guru melakukan apersepsi dengan bertanya “Apakah kalian sudah 
memahami tentang puisi dan unsur-unsurnya? 





b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti ini, guru melakukan proses pembelajaran menulis puisi 
dengan menerapkan metode sinektik yang terdiri dari 6 tahap metode sinektik 
yaitu sebagai berikut. 
(1) Tahap mendeskripsikan situasi saat ini 
Guru mencoba mendeskripsikan beberapa peristiwa yang terjadi 
terkait dengan peninggalan-peninggalan sejarah. Disamping itu, siswa juga 
disuruh untuk menyebutkan peristiwa-peristiwa apa yang terjadi yang 
berkaitan dengan peninggalan-peninggalan sejarah. 
(2) Tahap analogi langsung 
Guru membagi kelompok. Secara berkelompok, siswa 
mendiskusikan beberapa peristiwa yang telah disampaikan tersebut. 
(3) Tahap analogi personal 
Secara berkelompok, siswa memilih salah satu peristiwa tersebut. 
Kemudian, siswa mendeskripsikan satu peristiwa tersebut yang telah 
mereka pilih. 
(4) Tahap konflik padat 
Guru membagi kelompok besar yang sama dalam memilih peristiwa 
tersebut. 
(5) Tahap analogi langsung 
Secara individu, siswa memilih salah satu peristiwa yang paling 
berkesan. Kemudian, siswa menuliskan pengalaman-pengalaman terkait 
dengan peristiwa tersebut. 
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(6) Tahap memeriksa kembali tugas awal 
Siswa membuat puisi sesuai dengan peristiwa yang telah 
dipilihnya. 
c) Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir ini, guru memberi soal latihan kepada siswa. 
Setelah siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya, guru memberi motivasi 
kepada siswa agar lebih semangat dalam belajar mengenai materi puisi. 
3) Pertemuan 3 
Pertemuan ketiga dilakukan pada hari Jumat, 19 Februari 2016. 
Pertemuan ketiga, guru mengulas kembali materi mengenai pengertian puisi 
dan unsur-unsurnya. Setelah itu, siswa menulis puisi dengan menggunakan 
langkah-langkah metode sinektik. Kegiatan pembelajaran pertemuan ketiga 
akhir siklus I  adalah sebagai berikut. 
a) Kegiatan Awal  
(1) Guru melakukan apersepsi dengan bertanya “Anak-anak, apakah kalian 
sudah memahami apa itu puisi?” 
“Apakah kalian sudah bisa menulis puisi yang baik?” 
(2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan diperoleh setelah 
pembelajaran dilaksanakan.  
b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti ini, guru membahas kembali mengenai pengertian 
puisi dan unsur-unsurnya. Guru menjelaskan secara lebih mendetail terkait 
dengan puisi dan unsur-unsurnya, sehingga siswa lebih memahami terkait  
54 
 
dengan materi tersebut. Setelah itu, guru melakukan proses pembelajaran menulis 
puisi dengan menerapkan metode sinektik yang terdiri dari 6 tahap metode 
sinektik yaitu sebagai berikut. 
(1) Tahap mendeskripsikan situasi saat ini 
Guru mencoba mendeskripsikan beberapa peristiwa yang terjadi terkait 
dengan peninggalan-peninggalan sejarah. Disamping itu, siswa juga disuruh 
untuk menyebutkan peristiwa-peristiwa apa yang terjadi yang berkaitan 
dengan peninggalan-peninggalan sejarah. 
(2) Tahap analogi langsung 
Guru membagi kelompok. Secara berkelompok, siswa mendiskusikan 
beberapa peristiwa yang telah disampaikan tersebut. 
(3) Tahap analogi personal 
Secara berkelompok, siswa memilih salah satu peristiwa tersebut. 
Kemudian, siswa mendeskripsikan satu peristiwa tersebut yang telah mereka 
pilih. 
(4) Tahap konflik padat 
Guru membagi kelompok besar yang sama dalam memilih peristiwa 
tersebut. 
(5) Tahap analogi langsung 
Secara individu, siswa memilih salah satu peristiwa yang paling 
berkesan. Kemudian, siswa menuliskan pengalaman-pengalaman terkait 




(6) Tahap memeriksa kembali tugas awal 
Siswa membuat puisi sesuai dengan peristiwa yang telah 
dipilihnya. 
c) Kegiatan Akhir 
Setelah siswa dan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
c. Observasi Akhir siklus I 
Observasi tindakan pada akhir siklus I yaitu meliputi observasi terhadap 
aktivitas guru dan siswa. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran 
berlangsung sampai pembelajaran selesai. Hasil observasi terhadap aktivitas 
guru di akhir siklus I menunjukkan bahwa guru belum sepenuhnya 
melaksanakan metode sinektik dengan baik.  
Sedangkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa menunjukkan bahwa 
siswa belum mampu memahami pengertian puisi dan unsur-unsurnya dengan 
baik. Hal itu dikarenakan siswa masih kesulitan dalam memahami penjelasan 
guru. Ketika guru menjelaskan materi terlihat siswa ada yang berbicara sendiri, 
sehingga kelas menjadi tidak kondusif. Pada saat kegiatan diskusi kelompok, 
terlihat hanya siswa yang menonjol saja yang mengerjakannya. Saat kegiatan 
menulis puisi, terlihat banyak siswa yang kebingungan dalam memulai dan 
menulis kata-katanya, sehingga siswa membutuhkan waktu yang lama dalam 
menyelesaikan menulis puisi tersebut. Disamping itu, siswa juga belum 
memahami penulisan puisi dengan menggunakan pemilihan kata yang baik dan 
menimbulkan imajinasi. Pada saat menulis, siswa masih menulis puisi dengan  
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apa yang dipikirkannya tanpa memperhatikan unsur-unsur puisi yang ada di dalam 
puisi tersebut. Data hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada akhir siklus I 
dapat dilihat pada lampiran halaman 178 untuk hasil observasi terhadap aktivitas 
guru dan 184 untuk hasil observasi terhadap aktivitas siswa.  
Meningkatnya hasil observasi juga diikuti oleh meningkatnya hasil tes 
menulis puisi pada akhir akhir siklus I. Adapun hasil tes menulis puisi pada akhir 
akhir siklus I, yaitu sebagai berikut. 




















1. MIR 2 2 2 3 2 11 55 
2. AEM 2 2 2 3 2 11 55 
3. ANR 2 2 2 3 3 12 60 
4. AN 2 2 2 3 2 11 55 
5. APP 3 3 3 4 3 16 80 
6. DP 3 3 3 3 3 15 75 
7. DPR 3 3 3 3 3 15 75 
8. DAL 3 2 2 2 3 12 60 
9. DRN 2 2 2 3 3 12 60 
10. FNM 3 2 2 3 2 12 60 
11. FWA 2 2 2 3 2 11 55 
12. IF 3 3 3 3 3 15 75 
13. IN 3 3 3 4 3 15 80 
14. MBO 3 2 2 4 3 14 70 
15. MRNR 3 3 3 3 3 15 75 
16. NAD 3 3 3 3 3 15 75 
17. NRNA 3 3 3 3 3 15 75 
18. RA 3 3 3 3 3 15 75 
19. SK 3 2 3 3 3 14 70 
20. YGR 3 2 2 3 3 13 65 
21. YNM 3 3 2 3 3 14 70 
22. OAA 3 3 3 3 3 15 75 
23. RPJ 3 3 3 3 3 15 75 
Jumlah 63 58 58 71 64 133 1570 
Rata-rata 2,74 2,52 2,52 3,08 2,78 13,7 68,26 
Nilai Tertinggi 80 






Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata hasil tes menulis 
puisi yang didapatkan siswa pada akhir siklus I yaitu sebesar 68,26. Rata-rata 
hasil tes menulis puisi berdasarkan tiap aspek yang dinilai, yaitu untuk aspek 
penggunaan diksi memperoleh rata-rata sebesar 2,74; aspek penggunaan gaya 
bahasa memperoleh rata-rata sebesar 2,52; aspek penggunaan kata pengimajian 
memperoleh rata-rata sebesar 2,52; aspek pemilihan tema memperoleh rata-rata 
sebesar 3,08; dan aspek isi/amanat memperoleh rata-rata sebesar 2,78. Berikut 
grafik peningkatan rata-rata hasil tes menulis puisi dari pratindakan ke akhir 
siklus I. 
 
Gambar 2. Grafik Peningkatan Hasil Tes Menulis Puisi pada Pratindakan ke 

























Berikut grafik peningkatan nilai rata-rata dan presentase ketuntasan siswa 
pada pratindakan dan akhir siklus I.  
 
Gambar 3. Grafik Peningkatan Nilai Rata-rata dan Presentase Ketuntasan  
Siswa pada Pratindakan dan Akhir Siklus I 
 
Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa hasil tes menulis puisi 
siswa meningkat dari tahap pratindakan ke akhir siklus I. Nilai rata-rata kelas saat 
Pratindakan adalah 60,65 meningkat menjadi 68,26 pada akhir siklus I. Persentase 
ketuntasan siswa dari Pratindakan ke akhir siklus I juga meningkat. Pada 
pratindakan persentase siswa yang sudah mencapai ketuntasan  sebanyak 9 siswa  
atau 39,13% meningkat menjadi 60,89% atau sebanyak 14 siswa pada akhir siklus 
I. Hal itu menunjukkan bahwa persentase ketuntasan siswa pada akhir siklus I 
belum mencapai indikator keberhasilan. Oleh karena itu perlu dilakukan tindakan 

















d. Refleksi Akhir siklus I 
Pada tahap refleksi akhir siklus I, guru dan peneliti berdiskusi untuk 
mencari tahu penyebab terjadinya kekurangan yang terjadi selama 
pembelajaran. Refleksi terhadap proses dan hasil pelaksanaan tindakan 
didasarkan dari data hasil pengamatan selama proses pembelajaran menulis 
puisi menggunakan metode sinektik. Kekurangan-kekurangan tersebut perlu 
diperbaiki pada tindakan siklus berikutnya. Oleh karena itu, peneliti melakukan 
perencanaan refleksi yang akan dilakukan dalam proses pembelajaran pada 
akhir siklus II. Adapun kekurangan-kekurangan yang terjadi pada akhir siklus I 
tersebut meliputi : 
1) Guru belum menjelaskan konsep secara maksimal. 
2) Guru masih terfokus pada materi ajar, belum bisa mengembangkannya 
sendiri sesuai dengan pengalaman sehari-hari siswa. 
3) Pada saat diskusi kelompok masih banyak siswa yang ramai sendiri. 
4) Siswa kesulitan dalam menuliskan pengalaman-pengalaman terkait dengan 
peristiwa yang telah dipilih. 
5) Siswa belum bisa menuangkan kata-kata ke dalam bentuk puisi. 
6) Siswa belum memahami pemilihan kata yang baik dalam menulis puisi 







3. Deskripsi penelitian akhir siklus II 
Tindakan akhir siklus II dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan. Tindakan 
akhir siklus II ini mengacu pada kekurangan dan permasalahan yang ditemukan 
pada pelaksanaan tindakan akhir siklus I. Adapun tahap-tahap yang dilakukan 
dalam tindakan akhir siklus II adalah sebagai berikut. 
a. Perencanaan Tindakan 
Tahap perencanaan akhir siklus II merupakan tahap awal menentukan 
langkah-langkah yang akan dilakukan untuk memecahkan masalah pada 
tindakan akhir siklus I. Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap 
perencanaan akhir siklus II adalah sebagai berikut. 
1) Menentukan waktu pelaksanaan tindakan. 
2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang menggunakan 
metode sinektik. RPP akhir siklus II dapat dilihat pada lampiran halaman 
127-160. 
3) Memperbaiki kekurangan pada akhir siklus I. 
4) Mempersiapkan media pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran menulis puisi. 
5) Mempersiapkan lembar kerja siswa dalam menulis puisi. 
6) Mempersiapkan soal tes evaluasi yang berkaitan dengan puisi. 
7) Mempersiapkan dan menyusun instrumen penilaian yang meliputi: 
a) Lembar observasi aktivitas guru dan siswa 




b. Pelaksanaan tindakan akhir siklus II 
Pelaksanaan tindakan pada akhir siklus II mengacu pada perencanaan 
tindakan yang telah disusun berdasarkan hasil refleksi akhir siklus I. Tindakan 
akhir siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan dan meningkatkan 
keterampilan menulis puisi pada siswa kelas V SD. 
1) Pertemuan 1 
Pertemuan pertama akhir siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, 1 
Maret 2016. Kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama akhir siklus II 
adalah sebagai berikut. 
a) Kegiatan Awal 
(1) Guru mengecek kesiapan belajar siswa 
(2) Guru melakukan apersepsi dengan menayangkan video tentang puisi. 
(3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti ini, guru memulai pembelajaran dengan 
mengulang kembali  pengertian puisi dan unsur-unsur puisi. Setelah itu, 
Guru memberikan contoh cara membaca puisi dengan gerakannya yang 
baik sesuai yang ada pada video, kemudian siswa menirukannya. Setelah 
itu, siswa bergantian membaca puisi dengan lantunan dan gerakan yang 
baik. Kemudian, guru dan siswa membahas apa makna yang terdapat 
dalam puisi tersebut. Guru menjelaskan unsur-unsur puisi apa saja yang 
ada di dalam puisi tersebut.  
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Setelah itu, guru melakukan proses pembelajaran menulis puisi dengan 
menerapkan metode sinektik yang terdiri dari 6 tahap metode sinektik yaitu 
sebagai berikut. 
(1) Tahap mendeskripsikan situasi saat ini 
Guru mencoba mendeskripsikan beberapa peristiwa yang terjadi terkait 
dengan ekosistem. Disamping itu, siswa juga disuruh untuk menyebutkan 
peristiwa-peristiwa apa yang terjadi yang berkaitan dengan ekosistem. 
(2) Tahap analogi langsung 
Guru membagi kelompok. Secara berkelompok, siswa mendiskusikan 
beberapa peristiwa yang telah disampaikan tersebut. 
(3) Tahap analogi personal 
Secara berkelompok, siswa memilih salah satu peristiwa tersebut. 
Kemudian, siswa mendeskripsikan satu peristiwa tersebut yang telah mereka 
pilih. 
(4) Tahap konflik padat 
Guru membagi kelompok besar yang sama dalam memilih peristiwa 
tersebut. 
(5) Tahap analogi langsung 
Secara individu, siswa memilih salah satu peristiwa yang paling 
berkesan. Kemudian, siswa menuliskan pengalaman-pengalaman terkait 
dengan peristiwa tersebut. 
(6) Tahap memeriksa kembali tugas awal 
Siswa membuat puisi sesuai dengan peristiwa yang telah dipilihnya. 
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c) Kegiatan Akhir  
Pada kegiatan akhir ini, guru memberi soal latihan kepada siswa. 
Setelah siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya, guru memberi motivasi 
kepada siswa agar lebih semangat dalam belajar mengenai materi puisi. 
2) Pertemuan ke-2 
Pertemuan ke-2 dilaksanakan pada hari Kamis, 3 Maret 2016. Kegiatan 
pembelajaran pada pertemuan kedua akhir siklus II adalah 
a) Kegiatan Awal 
(1) Guru mengecek kesiapan belajar siswa 
(2) Guru melakukan apersepsi dengan bertanya “Anak-anak, apakah kalian 
sudah lebih memahami bagaimana cara menulis puisi yang baik itu?” 
“Apa saja unsur-unsur yang ada di dalamnya?” 
(3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti ini, guru melakukan proses pembelajaran menulis 
puisi dengan menerapkan metode sinektik yang terdiri dari 6 tahap metode 
sinektik yaitu sebagai berikut. 
(1) Tahap mendeskripsikan situasi saat ini 
Guru mencoba mendeskripsikan beberapa peristiwa yang terjadi 
terkait dengan ekosistem. Disamping itu, siswa juga disuruh untuk 





(2) Tahap analogi langsung 
Guru membagi kelompok. Secara berkelompok, siswa 
mendiskusikan beberapa peristiwa yang telah disampaikan tersebut. 
(3) Tahap analogi personal 
Secara berkelompok, siswa memilih salah satu peristiwa tersebut. 
Kemudian, siswa mendeskripsikan satu peristiwa tersebut yang telah 
mereka pilih. 
(4) Tahap konflik padat 
Guru membagi kelompok besar yang sama dalam memilih peristiwa 
tersebut. 
(5) Tahap analogi langsung 
Secara individu, siswa memilih salah satu peristiwa yang paling 
berkesan. Kemudian, siswa menuliskan pengalaman-pengalaman terkait 
dengan peristiwa tersebut. 
(6) Tahap memeriksa kembali tugas awal 
Siswa membuat puisi sesuai dengan peristiwa yang telah dipilihnya. 
c) Kegiatan Akhir  
Pada kegiatan akhir ini, guru memberi soal latihan kepada siswa. Setelah 
siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya, guru memberi motivasi kepada siswa 






3) Pertemuan ke-3 
Pertemuan ke-3 dilaksanakan pada hari Selasa, 8 Maret 2016. Kegiatan 
pembelajaran pada pertemuan kedua akhir siklus II adalah sebagai berikut. 
a) Kegiatan Awal 
(1) Guru mengecek kesiapan belajar siswa 
(2) Guru melakukan apersepsi dengan bertanya “Anak-anak, apakah kalian 
sudah memahami unsur-unsur yang ada di puisi?” 
“Sudah bisakah kalian menulis puisi dengan menggunakan unusr-unsur 
puisi yang baik?” 
(3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti ini, guru membahas kembali mengenai pengertian 
puisi dan unsur-unsurnya. Guru menjelaskan secara lebih mendetail terkait 
dengan puisi dan unsur-unsurnya, sehingga siswa lebih memahami terkait 
dengan materi tersebut. Setelah itu, guru melakukan proses pembelajaran 
menulis puisi dengan menerapkan metode sinektik yang terdiri dari 6 tahap 
metode sinektik yaitu sebagai berikut. 
(1) Tahap mendeskripsikan situasi saat ini 
Guru mencoba mendeskripsikan beberapa peristiwa yang terjadi 
terkait dengan ekosistem. Disamping itu, siswa juga disuruh untuk 





(2) Tahap analogi langsung 
Guru membagi kelompok. Secara berkelompok, siswa 
mendiskusikan beberapa peristiwa yang telah disampaikan tersebut. 
(3) Tahap analogi personal 
Secara berkelompok, siswa memilih salah satu peristiwa tersebut. 
Kemudian, siswa mendeskripsikan satu peristiwa tersebut yang telah 
mereka pilih. 
(4) Tahap konflik padat 
Guru membagi kelompok besar yang sama dalam memilih 
peristiwa tersebut. 
(5) Tahap analogi langsung 
Secara individu, siswa memilih salah satu peristiwa yang paling 
berkesan. Kemudian, siswa menuliskan pengalaman-pengalaman terkait 
dengan peristiwa tersebut. 
(6) Tahap memeriksa kembali tugas awal 
Siswa membuat puisi sesuai dengan peristiwa yang telah 
dipilihnya. 
c) Kegiatan Akhir  
Setelah siswa dan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
c. Observasi Akhir siklus II 
Selama tindakan akhir siklus II dilaksanakan, peneliti melakukan observasi 
terhadap aktivitas guru dan siswa. Observasi difokuskan untuk mengetahui 
peningkatan keterampilan menulis puisi pada akhir siklus II. Kegiatan observasi 
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dilakukan selama proses pembelajaran sampai pembelajaran selesai. Guru sudah 
memperbaiki kekurangan-kekurangan yang dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran akhir siklus I pada pembelajaran akhir siklus II.  
Sedangkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa pada akhir siklus II 
terlihat siswa sudah bisa menuliskan pengalaman-pengalamannya terkait peristiwa 
yang berkesan lalu menuangkan kata-kata tersebut ke dalam bentuk puisi. 
Disamping itu, saat kerja kelompok semua siswa sudah bekerja sama untuk 
mendiskusikan materi terkait puisi. Siswa juga sudah memahami pengertian puisi 
dan unsur-unsurnya. Selain itu, siswa juga sudah bisa memilih dan menggunakan 
pemilihan kata yang baik dalam menulis puisi.Kegiatan pembelajaran pada akhir 
siklus II sudah menunjukkan peningkatan terhadap aktivitas siswa dan guru.  
Data hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada akhir siklus II dapat 
dilihat di lampiran halaman 180 untuk hasil observasi aktivitas guru dan 185  
untuk hasil observasi aktivitas siswa.  
Meningkatnya hasil observasi juga diikuti oleh meningkatnya hasil tes 
menulis puisi pada akhir akhir siklus II. Adapun hasil tes menulis puisi pada akhir 
































1. MIR 3 2 2 3 3 13 65 
2. AEM 3 3 3 3 3 15 75 
3. ANR 3 3 3 4 3 16 80 
4. AN 3 3 3 4 3 16 80 
5. APP 3 3 3 5 3 17 85 
6. DP 3 3 3 3 4 16 80 
7. DPR 3 3 3 4 3 16 80 
8. DAL 3 3 3 4 3 16 80 
9. DRN 4 3 3 3 3 16 80 
10. FNM 3 3 3 4 3 16 80 
11. FWA 3 2 2 3 3 13 65 
12. IF 3 3 3 4 3 16 80 
13. IN 3 3 3 4 3 16 80 
14. MBO 3 3 3 4 3 16 80 
15. MRNR 3 3 3 5 3 17 85 
16. NAD 3 3 3 4 3 16 80 
17. NRNA 4 3 3 3 3 16 80 
18. RA 3 3 3 4 3 16 80 
19. SK 3 3 3 3 3 15 75 
20. YGR 4 3 3 3 3 16 80 
21. YNM 3 3 3 4 3 16 80 
22. OAA 3 3 3 4 3 15 80 
23. RPJ 4 3 3 4 3 17 85 
Jumlah 69 67 67 86 70 362 1815 
Rata-rata  3 2,92 2,92 3,74 3,05 15,74 78,91 
Nilai Tertinggi 85 
Nilai Terendah 65 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata hasil tes menulis 
puisi yang didapatkan siswa pada akhir siklus II yaitu sebesar 78,91. Rata-rata 
hasil tes menulis puisi berdasarkan tiap aspek yang dinilai, yaitu untuk aspek 
penggunaan diksi memperoleh rata-rata sebesar 3; aspek penggunaan gaya bahasa 
memperoleh rata-rata sebesar 2,92; aspek penggunaan kata pengimajian 
memperoleh rata-rata sebesar 2,92; aspek pemilihan tema memperoleh rata-rata 




Berikut grafik peningkatan rata-rata hasil tes menulis puisi pada 
pratindakan, akhir siklus I, dan akhir siklus II. 
 
Gambar 4. Grafik Peningkatan Hasil Tes Menulis Puisi Siswa pada Pratindakan, 




































Berikut grafik peningkatan nilai rata-rata dan presentase ketuntasan siswa 
pada pratindakan, akhir siklus I, dan akhir siklus II.  
 
Gambar 5. Grafik Peningkatan Nilai Rata-rata dan Presentase Ketuntasan Tes 
Menulis Puisi Siswa pada Pratindakan, Akhir Siklus I, dan Akhir Siklus II 
 
Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa hasil tes menulis puisi 
siswa meningkat dari tahap pratindakan ke akhir siklus I kemudian ke akhir siklus 
II. Nilai rata-rata kelas saat pratindakan adalah 60,65 meningkat menjadi 68,26 
pada akhir siklus I, dan meningkat menjadi 78,91 pada akhir siklus II. Persentase 
ketuntasan siswa pratindakan persentase yaitu 39,13% (9 siswa) meningkat 
menjadi 60,89% atau sebanyak 14 siswa pada akhir siklus I, kemudian meningkat 
lagi menjadi 91,30 (21 siswa) pada akhir siklus II. Hal itu menunjukkan bahwa 
nilai rata-rata dan persentase ketuntasan siswa pada akhir siklus II sudah mencapai 
indikator keberhasilan. Oleh karena itu, penelitian dihentikan pada akhir siklus II 






















d. Refleksi Akhir siklus II 
Hasil observasi dan hasil tes menulis puisi siswa pada akhir siklus II 
menunjukkan bahwa tindakan pada akhir siklus II sudah sesuai dengan 
instrumen observasi. Adapun hasil tes menulis puisi pada akhir akhir siklus II 
dapat dilihat pada lampiran halaman 185. Kendala pada akhir siklus I sudah 
tidak terdapat lagi. Pada akhir siklus II ini guru sudah menjelaskan konsep 
materi tentang puisi secara baik. Disamping itu, guru juga sudah bisa 
mengembangkan materi yang dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari siswa. 
Pada saat diskusi kelompok, siswa sudah terlihat serius dalam mengerjakannya 
dan tidak ada yang ramai sendiri. Siswa sudah bisa menuliskan pengalaman-
pengalaman terkait dengan peristiwa yang telah dipilihnya. Selain itu, siswa 
sudah bisa menuangkan kata-kata ke dalam bentuk puisi dengan menggunakan 
pemilihan kata yang baik dan sesuai untuk puisinya.  
Hasil tes menulis puisi yang diperoleh pada akhir akhir siklus II juga 
sudah memenuhi semua kriteria keberhasilan penelitian, sehingga penelitian 
tindakan kelas ini diakhiri dan tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya. 
B. PEMBAHASAN  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan 
menulis puisi pada siswa kelas V SD Negeri Jlaban Sentolo Kulon Progo. 
Tindakan dalam penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yaitu akhir siklus I 
dan akhir siklus II. Setiap siklus terdiri dari 3 kali pertemuan. Adapun 
kekurangan yang ada di akhir siklus I diperbaiki pada akhir siklus II. Hasil 
yang diperoleh dari penelitian ini terdiri dari data hasil tes menulis puisi pada 
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pratindakan yang digunakan sebagai acuan, kemudian dilanjutkan dengan tes 
menulis puisi pada akhir akhir siklus I dan akhir akhir siklus II, serta data hasil 
observasi aktivitas guru dan siswa. Adapun penjabarannya yaitu sebagai berikut. 
1. Kondisi Awal  
Berdasarkan hasil observasi pratindakan, menunjukkan bahwa 
pembelajaran menulis puisi siswa kelas V SD Negeri Jlaban Sentolo Kulon 
Progo belum terlatih dengan baik. Siswa kurang memperhatikan penjelasan 
guru mengenai materi menulis puisi. Disamping itu, pelaksanaan pembelajaran 
juga kurang optimal. Siswa merasa belum mampu menuangkan ide ke dalam 
bentuk tulisan. Pada saat menulis puisi, siswa belum mampu menggunakan 
diksi yang baik. Kebanyakan kesalahan yang dilakukan siswa yaitu kebiasaan 
menggunakan kalimat yang tidak efektif, sehingga kalimat yang dihasilkan 
belum bisa menjadi sebuah puisi yang menarik untuk dibaca dan dipahami 
maknanya. Hal ini disebabkan karena siswa belum termotivasi untuk 
mengembangkan kreativitasnya dalam menulis puisi dengan baik. 
Hal tersebut berdampak pada hasil tes menulis puisi siswa pada 
pratindakan yang memperoleh nilai rata-rata sebesar 60,65. Presentase siswa 
yang tuntas sebesar 39,13% (9 siswa).  Jumlah siswa yang sudah tuntas belum 
mencapai ≥ 75%, maka perlu dilakukan tindakan untuk mengoptimalkan 






2. Akhir siklus I 
Hasil observasi aktivitas guru dan siswa mengalami peningkatan pada 
akhir siklus I. guru sudah menjelaskan konsep materi dengan baik, meski siswa 
belum begitu sepenuhnya memperhatikan penjelasan guru. Siswa juga sudah 
mulai bisa menuliskan kata demi kata dalam penulisan puisi. Selain itu, siswa 
juga sudah bisa menuangkan idenya ke dalam bentuk tulisan, meski kalimatnya 
belum efektif. 
Hasil tes menulis puisi yang diperoleh dari kondisi awal pada 
pratindakan sampai diadakannya tindakan pada akhir siklus I, diperoleh hasil 
bahwa nilai rata-rata pada pratindakan yaitu sebesar 60,65 meningkat menjadi 
68,26 pada akhir siklus I. Rata-rata hasil tes menulis puisi siswa pada akhir 
siklus I berdasarkan tiap aspek yang dinilai, yaitu untuk aspek penggunaan 
diksi memperoleh rata-rata sebesar 2,74; aspek penggunaan gaya bahasa 
memperoleh rata-rata sebesar 2,52; aspek penggunaan kata pengimajian 
memperoleh rata-rata sebesar 2,52; aspek pemilihan tema memperoleh rata-rata 
sebesar 3,08; dan aspek isi/amanat memperoleh rata-rata sebesar 2,78. 
Presentase ketuntasan siswa pada pratindakan yaitu sebesar 39,13% (9 siswa) 
meningkat menjadi 60,86% (14 siswa) pada akhir siklus I. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa jumlah siswa yang sudah tuntas belum mencapai ≥ 75%. 
Disamping itu, masih banyak kekurangan-kekurangan yang terdapat pada akhir 
siklus I. Oleh karena itu, penelitian dilanjutkan ke akhir siklus II dan 




3. Akhir siklus II 
Hasil penelitian pada akhir siklus II menunjukkan bahwa pembelajaran 
menulis puisi dengan menggunakan metode sinektik sudah berjalan dengan 
efektif. guru sudah bisa menjelaskan konsep materi dengan baik. Disamping 
itu, siswa juga sudah bisa menuangkan idenya ke dalam bentuk tulisan dengan 
kalimat yang efektif. siswa sudah bisa menulis menggunakan diksi yang baik. 
Kekurangan-kekurangan yang ada pada akhir siklus I sudah tidak terlihat lagi 
pada akhir siklus II.  
Hasil tersebut juga mempengaruhi hasil tes menulis puisi yang meningkat 
pada akhir siklus II. Hasil rata-rata tes menulis puisi pada akhir siklus II yaitu 
sebesar 78,91. Rata-rata hasil tes menulis puisi berdasarkan tiap aspek yang 
dinilai, yaitu untuk aspek penggunaan diksi memperoleh rata-rata sebesar 3; 
aspek penggunaan gaya bahasa memperoleh rata-rata sebesar 2,92; aspek 
penggunaan kata pengimajian memperoleh rata-rata sebesar 2,92; aspek 
pemilihan tema memperoleh rata-rata sebesar 3,74; dan aspek isi/amanat 
memperoleh rata-rata sebesar 3,05. Presentase ketuntasan siswa dari 60,86% 
(14 siswa) pada akhir siklus I meningkat menjadi 91,30% (21 siswa) pada akhir 
siklus II. Hal tersebut menunjukkan bahwa presentase ketuntasan siswa sudah 
mencapai ≥ 75%. Oleh karena itu, penelitian ini telah mencapai keberhasilan 
penelitian. Namun, dalam penelitian ini masih terdapat 2 siswa yang belum 
tuntas, sehingga perlu dilakukan bimbingan dan remidi terhadap siswa tersebut. 
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Berikut grafik peningkatan persentase hasil observasi aktivitas guru dan 
siswa serta persentase ketuntasan hasil tes menulis puisi siswa pada akhir siklus I 
dan akhir siklus II, yaitu sebagai berikut. 
 
Gambar 6. Grafik Peningkatan Persentase Hasil Observasi Aktivitas Guru  
dan Siswa serta Persentase Ketuntasan Hasil Tes Menulis Puisi Siswa  
pada Akhir Siklus I dan Akhir Siklus II 
 
 
Berdasarkan grafik di atas, menunjukkan bahwa persentase hasil observasi 
aktivitas guru dan siswa serta persentase ketuntasan hasil tes menulis puisi siswa 
pada akhir siklus I dan akhir siklus II mengalami peningkatan. Hal itu terbukti 
pada hasil persentase ketuntasan siswa yang sudah mencapai ≥ 75%. 
Berdasarkan pembahasan di atas, maka hipotesis yang ada pada bab II yaitu 
penggunaan metode sinektik dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan 

























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penerapan metode sinektik dapat meningkatkan 
keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD Negeri Jlaban Sentolo Kulon 
Progo. Proses yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu siswa mendeskripsikan 
situasi saat ini, siswa menganalogi langsung, siswa menganalogi secara 
personal, siswa menganalisis konflik padat, siswa menganalogi langsung 
kembali, dan siswa memeriksa kembali tugas awal. 
Adapun hasil rata-rata tes menulis puisi pada tahap Pratindakan yaitu 
sebesar 60,65. Pada akhir siklus I persentase rata-ratanya meningkat menjadi 
68,26. Persentase siswa yang telah mencapai KKM yaitu 60,86% atau 
sebanyak 14 siswa. Setelah dilakukan perbaikan-perbaikan pada akhir siklus II, 
persentase rata-ratanya meningkat menjadi 78,91. Persentase siswa yang sudah 
mencapai KKM yaitu sebesar 91,30% atau sebanyak 21 siswa. Pada akhir 
siklus II, siswa yang telah mencapai ketuntasan sudah mencapai ≥ 75%. Hal 
tersebut telah menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti 







B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan beberapa 
saran yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan, yaitu sebagai 
berikut. 
1. Bagi Sekolah  
a. Metode Sinektik hendaknya terus diterapkan dan dikembangkan lebih 
lanjut tidak hanya pada materi menulis puisi saja, tetapi juga bisa 
diterapkan pada mata pelajaran lainnya. 
b. Hendaknya sekolah memberi kesempatan kepada guru untuk 
mengadakan pelatihan yang berkaitan dengan metode sinektik. 
2. Bagi Kepala Sekolah  
Kepala Sekolah menindaklanjuti agar metode sinektik dapat terus 
diterapkan pada materi menulis puisi dan pada mata pelajaran lainnya juga 
dapat dikembangkan. 
3. Bagi Guru 
Penggunaan  metode Sinektik dalam pembelajaran menulis puisi perlu 
didukung dengan media yang tepat, seperti mengembangkan video yang 
terkait dengan drama agar siswa lebih mudah dalam menulis dan 
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Lampiran 1. RPP Siklus 1 Pertemuan 1 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 
AKHIR SIKLUS I PERTEMUAN 1 
 
Satuan pendidikan  : Sekolah Dasar 
Kelas / semester  :  V / 2 
Tema / topik  : 7. Sejarah Peradaban Manusia  
Sub tema  : 2. Peninggalan-Peninggalan Kerajaan  
Islam di Indonesia 
Pembelajaran   : 2 
Alokasiwaktu  : 6 x 35 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia 
B. KOMPETENSI DASAR 
Bahasa Indonesia 
3.5 Menggali informasi dari teks cerita narasi sejarah tentang nilai-nilai  
perkembangan kerajaan Islam di Indonesia dengan bantuan guru dan 
teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan 
memilah kosakata baku 
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4.5 Mengolah dan menyajikan tekscerita narasi sejarah tentangnilai-nilai  
perkembangankerajaan Islam di Indonesia secara mandiri dalam 
bahasaIndonesia lisan dan tulis denganmemilih dan memilah 
kosakatabaku. 
IPA 
3.5 Mengenal rangkaian listrik sederhana dan sifat magnet serta   
 penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
4.5 Membuat electromagnet sederhana dan menggunakannya untuk  
mendeteksi benda-benda yang ditarik oleh magnet 
SBDP 
3.5   Memahami unsur-unsur budaya daerah dalam bahasa daerah 
4.17 Menceritakan secara lisan dan tulisan unsur-unsur budaya daerah  
menggunakan bahasa daerah. 
C. INDIKATOR 
Bahasa Indonesia 
3.5.1 Memahami puisi yang berkaitan dengan peninggalan sejarah 
3.5.2 Memahami unsur-unsur puisi pada puisi yang berkaitan dengan 
peninggalan sejarah 
3.5.6.  Mengidentifikasi beberapa kerajaan Islam yang ada di Indonesia  
 berdasarkan teks 
4.5.1 Membaca puisi yang berkaitan dengan peninggalan sejarah 
IPA 
3.5.9 Memberi contoh penggunaan gaya magnet dalam kehidupan sehari-hari. 
4.5.8 Menguji gaya magnet pada magnet 
SBDP 
3.5.2   Menyebutkan unsur-unsur budaya daerah 
4.17.2 Menyebutkan salah satu unsur budaya daerah, yakni sistem arsitektur  
dan istilah-istilah di dalamnya dalam bahasa daerah setempat (cth: 






1. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat memahami puisi yang 
berkaitan dengan peninggalan sejarah dengan baik. 
2. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat mengetahui unsur-
unsur puisi pada puisi yang berkaitan dengan peninggalan sejarah dengan 
baik. 
3. Setelah membaca teks bacaan, siswa dapat mengidentifikasi isi teks bacaan 
yang berkaitan dengan kerajaan Islam di Indonesia dengan tepat. 
4. Setelah mendengarkan contoh cara membaca puisi dari guru, siswa dapat 
membaca puisi dengan percaya diri. 
5. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan contoh 
penggunaan gaya magnet dalam kehidupan sehari-hari dengan percaya 
diri. 
6. Setelah mengamati peragaan guru, siswa dapat menguji gaya magnet pada 
magnet dengan benar. 
7. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan unsur-
unsur budaya daerah dengan percaya diri. 
8. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan salah 




Bahasa Indonesia : Puisi  
IPA   : Benda elektromagnetik/magnet 
SBDP  : Kebudayaan  
 
 
F. PENDEKATAN & METODE 
Pendekatan : scientific Approach 




G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Siswa bersama guru berdoa menurut agama dan 
keyakinan masing-masing untuk mengawali 
pelajaran. 
2. Guru mengkomunikasikan kehadiran siswa. 
3. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya “Anak-
anak, apakah kalian pernah membaca puisi?” 
4. Guru menyampaikan tema pembelajaran.  
5. Siswa diminta untuk mengemukakan apa tujuan 
pembelajaran pada materi pembelajaran  ini. 
15 
menit 
Inti  1. Siswa mengamati puisi yang telah disiapkan oleh 
guru. (mengamati) 
2. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai 
puisi. (menalar) 
3. Siswa bertanya jawab tentang puisi. (menanya) 
4. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai 
unsur-unsur puisi. (menalar) 
5. Siswa bertanya jawab tentang unsur-unsur puisi. 
(menanya) 
6. Siswa mendengarkan guru membaca puisi. 
(mengamati) 
7. Siswa bertanya jawab tentang isi puisi tersebut. 
(menanya dan menalar) 
8. Siswa mendengarkan pemaparan guru mengenai 
beberapa peristiwa atau realita sosial yang ada di 
sekitar siswa yang berkaitan dengan sejarah 
kerajaan Islam, peninggalan kerajaan, ataupun 





9. Siswa menyebutkan peristiwa apa saja yang 
berkaitan dengan sejarah kerajaan Islam, 
peninggalan kerajaan, ataupun tokoh pahlawan 
yang diketahui oleh siswa. (mengkomunikasikan) 
10. Siswa mencoba mengeksplorasi pengetahuannya 
terkait dengan peristiwa-peristiwa tersebut. 
(menalar) 
11. Siswa membentuk kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari 3-4 siswa untuk 
mendiskusikan beberapa peristiwa tersebut. 
(menalar dan mencoba) 
12. Secara individu, siswa mencoba mengungkapkan 
pengalaman-pengalaman apa yang telah 
dialaminya terkait dengan peristiwa tersebut. 
(menalar dan mengkomunikasikan) 
13. Siswa mengkomunikasikan hasil diskusinya. 
(mengkomunikasikan) 
14. Secara individu, siswa memilih salah satu 
peristiwa yang paling berkesan. 
15. Siswa mencatat pengalaman-pengalaman apa yang 
paling berkesan terkait dengan peristiwa yang 
telah dipilih (mencoba) 
16. Siswa membuat kerangka puisi berdasarkan 
konflik peristiwa atau realita sosial yang paling 
berkesan dalam hidupnya dengan bimbingan guru. 
(mencoba) 
17. Siswa menulis puisi yang berkaitan dengan 
peristiwa yang telah dipilihnya. (mencoba) 
18. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya. 
19. Siswa membaca teks bacaan tentang “Asal Mula 
Keraton Yogyakarta”. (menalar) 
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20. Siswa mengidentifikasi gagasan pokok setiap 
paragraf pada bacaan tersebut. (menalar dan 
mencoba) 
21.  Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai 
gaya magnet. (menalar) 
22. Siswa menyebutkan benda-benda yang 
mempunyai gaya magnet. (mencoba dan 
mengkomunikasikan) 
23. Secara berkelompok, siswa menguji gaya magnet 
pada magnet (mencoba) 
24. Siswa mengkomunikasikan hasil diskusi 
percobaannya. (mengkomunikasikan) 
25. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai 
kebudayaan daerah. (menalar) 
26. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai 
unsur-unsur budaya daerah (menalar) 
27. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai 
sistem arsitektur pada bangunan peninggalan 
sejarah (menalar) 
28. Siswa menyebutkan kebudayaan daerah yang ada 
di sekitarnya. (menalar dan mengkomunikasikan)  
Penutup  1. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan materi 
pelajaran yang telah dipelajari pada hari ini. 
3. Guru menanyakan bagaimana perasaan siswa. 
4. Siswa diberi penugasan untuk mempelajari materi 
selanjutnya. 
5. Siswa bersama guru berdoa menurut agama dan 







H. SUMBER DAN MEDIA 
1. Kurikulum 2013 
2. Buku Siswa Kelas V tema 7 “Sejarah Peradaban Manusia” 
3. Buku Guru Kelas V tema 7 “Sejarah Peradaban Manusia” 
4. Puisi bertemakan peninggalan sejarah 
5. Puisi bertemakan kebudayaan daerah 
6. Kompas 
7. Magnet  
I. PENILAIAN 
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Proses 
Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran sejak dari kegiatan awal sampai dengan kegiatan akhir. 
b. PenilaianHasilBelajar 
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tulis dan 
lisan. 
2. Instrumen Penilaian 
a. Penilaian Proses 
1) Penilaian Kinerja 
2) Penilaian Produk 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Esai  
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A. Bahasa Indonesia 
Pengertian Puisi 
Puisi adalah bentuk karya sastra dari hasil ungkapan dan perasaan penyair 
dengan bahasa yang terikat irama, matra, rima, penyusunan lirik dan bait, serta 
penuh makna. Puisi mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara 
imajinatif dan disusun dengan mengonsentrasikan kekuatan bahasa dengan 
struktur fisik dan struktur batinnya. 
Unsur-Unsur Puisi  
Unsur-unsur puisi terdiri dari struktur fisik dan struktur batin puisi antara 
lain sebagai berikut: 
1. Struktur Fisik Puisi 
a. Diksi ialah pemilihan kata-kata yang dilakukan oleh penyair dalam 
puisinya. Karena puisi adalah bentuk karya sastra yang sedikit kata-
katanya dapat mengungkapkan banyak, hal maka kata-katanya harus 
dipilih secermat mungkin. Pemilihan kata-kata dalam puisi erat kaitannya 
dengan makna, keselarasan bunyi, dan urutan kata.  
b. Imaji, yaitu kata atau susunan kata yang mengungkapkan pengalaman 
indrawi, misalnya penglihatan, pendengaran, dan perasaan. Imaji terbagi 
atas tiga yakni imaji suara (auditif), imaji penglihatan (visual), dan imaji 
raba atau sentuh (imaji taktil). Imaji mengakibatkan pembaca seakan-
akan melihat, mendengar, dan merasakan apa yang dialami penyair.  
c. Kata Konkret, adalah kata yang memungkinkan memunculkan imaji 
karena dapat ditangkap indera yang mana kata ini berhubungan dengan 
kiasan atau lambang. Seperti kata konkret "salju" dimana melambangkan 
kebekuan cinta, kehampaan hidup, dll, sedangkan kata kongkret "rawa-
rawa" melambangkan tempat kotor, tempat hidup, bumi, kehidupan dll.  
d. Gaya Bahasa, adalah penggunaan bahasa dengan menghidupkan atau 
meningkatkan efek dan menimbulkan konotasi tertentu dengan bahasa 
figuratif yang menyebabkan puisi menjadi prismatis. 
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Gaya bahasa disebut dengan majas. Macam-macam majas yaitu metafora, 
simile, personifikasi, litotes, ironi, sinekdoke, eufemisme, repetisi, anafora, 
pleonasme, dll. 
2. Struktur Batin Puisi  
a. Tema/Makna (sense); media pusi adalah bahasa. Tataran bahasa adalah 
hubungan tanda dengan makna, maka pusi harus memiliki makna ditipa 
kata, baris, bait, dan makna keseluruhan.  
b. Rasa (Feeling) yaitu sikap penyair mengenai pokok permasalahan yang 
terdapat dalam puisinya. Pengungkapan tema dan rasa erat kaitannya akan 
latar belakang sosial dan psikologi penyair, seperti latar belakang 
pendidikan, agama, jenis kelamin, kelas sosial, kedudukan dalam 
masyarakat, usia, pengalaman sosiologis dan psikologis, dan pengetahuan. 
Kedalaman pengungkapan tema dan ketetapan dalam menyikapi suatu 
masalah tidak tergantung dari kemampuan penyair memili kata-kata, rima, 
gaya bahasa, dan bentuk puisi saja, namun juga dari wawasan, pengetahuan, 
pengalaman, dan keperibadian yang terbentuk oleh latar belakang sosiologis 
dan psikologisnya.  
c. Nada (tone)  adalah sikap penyair terdapat pembacanya. Nada berhubungan 
dengan tema dan rasa. Penyair dapat menyampaikan tema baik dengan nada 
yang menggurui, mendikte, bekerja sama dengan pembaca dalam 
pemecahan masalah, menyerahkan masalah kepada pembaca, dengan nada 
sombong, menganggap bodoh dan rendah pembaca, dll.  
d. Amanat/tujuan maksud (intention) adalah pesan yang akan disampaikan 
penyair kepada pembaca yang terdapat dalam puisi tersebut.  
Bacalah puisi di bawah ini. 
Tetap Keraton Yogyakarta 
Tertata Rapi berjajar 
Berpadu terukir satu pola 
Tertata tidak pernah rapuh dan mengeluh 
              Kau dulu tetap dulu 




              Tetap ada untuk Negri 
Kalau aku tunggu 
Aku mati dahulu 
Sedang angan tetap akan ada 
Silih berganti wariskan untuk anak cucu 
 
Teks bacaan  
 
 






Kalian tentunya sudah mengenal hiasan yang menempel pada kulkas. 
Apakah kalian tahu mengapa benda tersebut dapat menempel pada dinding 
magnet? Benda-benda tersebut dapat menempel pada kulkas karena memiliki gaya 
magnet. Gaya magnet adalah gaya tarik/tolak yang dimiliki benda-benda yang 
bersifat magnet. Kata magnet sendiri berasal dari kata Magnesia, Magnesia adalah 
nama kuno sebuah wilayah di Turki (Sekarang Magnesia telah beralih nama 
menjadi Manisa), di mana sejak jaman dahulu ditemukan batu magnet. 
Magnet yang terbentuk secara alami seperti tersebut di atas disebut magnet 
alam. Magnet mempunyai sifat yang unik. Beberapa sifat magnet adalah: 
1. Magnet dapat menarik benda-benda yang terbuat dari logam 
Tidak semua logam dapat ditarik oleh magnet, hanya benda-benda yang 
terbuat dari besi dan baja, kobalt dan nikel  yang dapat ditarik dengan kuat oleh 
magnet. Benda yang dapat ditarik dengan kuat oleh magnet disebut benda 
magnetis (Feromagnetis), sedangkan yang tidak dapat ditarik leh magnet 
disebut benda non magnetis. Benda nn magnetis dibedakan menjadi dua, yakni 
paramagnetis dan dia magnetis. 
Benda para magnetis adalah benda yang dapat ditarik lemah oleh magnet. 
Contohnya adalah benda yang terbuat dari Aluminium dan Platina. Benda 
diamagnetis adalah benda yang sama sekali tidak dapat ditarik oleh magnet, 
bahkan mengalami tolakan, contohnya adalah emas, seng dan garam dapur. 
2. Magnet mempunyai dua kutub 
Semua magnet mempunyai dua kutub yang pada keadaan bebas 
(misalnya digantung pada seutas tali) selalu berusaha menghadap ke arah utara 
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dan selatan. Karena itulah kutub magnet di sebut kutub utara dan selatan. 
Kutub yang selalu mengahadap ke utara disebut kutub utara, sedangkan yang 
selalu menghadap ke arah selatan disebut kutub selatan.  
Jika sebuah magnet terpotong, semua bagian akan tetap memiliki dua 
kutub tersebut. Mengapa? Karena sebenarnya sebuah magnet tersusun atas 
magnet-magnet kecil yang disebut "magnet elementer" yang tersusun sangat 
rapi dan searah, sehingga menimbulkan kutub magnet. Sebenarnya benda lain 
seperti besi yang bukan magnet, juga memiliki magnet elementer, tapi 
susunannya tidak rapi, sehingga tidak menimbulkan kutub magnet. 
3. Dua kutub magnet yang senama, apabila didekatkan akan saling tolak-
menolak, sedangkan jika dua kutub magnet yang berbeda, jika didekatkan akan 
saling tarik-menarik.  
4. Gaya tarik magnet yang terbesar terletak pada kedua kutubnya.  
Garis -garis yang terbentuk menggambarkan Garis Gaya Magnet. Garis 
gaya magnet adalah garis-garis imaginer yang menggambarkan kekuatan gaya 
tarik magnet. Sedangkan daerah di sekitar magnet yang masih dapat 
dipengaruhi gaya tarik magnet disebut medan magnet. Semakin dekat jarak 
suatu benda, daya tarik magnet terhadap banda tersebut akan semakin besar. 
5. Gaya tarik magnet dapat menembus benda-benda tertentu. 
 Benda-benda seperti kertas, kain, juga plastik yang tipis dapat ditembus 
oleh gaya tarik magnet 
 
Di alam memang terdapat batu magnet, namun jumlahnya tentu saja 
terbatas, padahal magnet banyak digunakan manusia untuk berbagai keperluan, 
tapi hal itu tidak masalah karena magnet dapat dibuat. Magnet yang dibuat 
manusia disebut magnet buatan. Bahan yang biasa digunakan untuk membuat 
magnet adalah besi dan baja.  
Besi dan baja dapat dibuat menjadi magnet karena besi yang bukan magnet, 
juga memiliki magnet elementer, tapi susunannya tidak rapi, sehingga tidak 
menimbulkan kutub magnet. Nah, jika besi tersebut digosok , atau diinduksikan  
dengan magnet, magnet elementer di dalamnya akan tersusun. 
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Pada magnet buatan, dibedakan menjadi magnet keras dan magnet lunak. 
Magnet yang dibuat dari baja disebut magnet keras, sulit dibuat namun sifat 
kemagnetannya tahan lama. Sedangkan magnet yang dibuat dari besi lunak, 
disebut magnet lunak. Besi lebih mudah dibuat menjadi magnet, tetapi sifat 
magnetnya lebih cepat hilang. 
Bentuk magnet buatan beragam, tergantung pemanfaatannya. Ada yang 
berbentuk batang, jarum, ada yang berbentuk huruf “U”, berbentuk silinder, dan 
ada yang berbentuk berbentuk lingkaran. Perhatikan gambar bentuk-bentuk 
magnet berikut! 
Pemanfaatan magnet diantaranya adalah : 
1. Untuk membantu mengambil benda 
Tahukah kamu kalau gunting dan obeng banyak yang dibuat bersifat magnet 
agar memudahkan saat mengambil jarum, paku, atau baut yang jatuh? 
Alat berat juga ada yang memanfaatkan elektromagnet untuk memindahkan 
benda yang berat, juga memisahkan besi tua dari benda-benda lain. 
2. Penunjuk arah 
Magnet digunakan pada kompas sebagai penunjuk arah. Kompas 
memanfaatkan salah satu sifat magnet, dimana dalam keadaan bebas kutub 
magnet selalu menghadap ke arah utara dan selatan. Jenis magnet yang 
digunakan pada kompas adalah magnet jarum. 
3. Menghasilkan arus listrik 
Magnet dapat menghasilkan listrik dalam jumlah besar dan kecil. Salah satu 
alat yang menggunakan magnet untuk menghasilkan listrik adalah dinamo 
sepeda. Pada dinamo sepeda, magnet menghasilkan energi listrik dalam jumlah 
kecil yang digunakan untuk menyalakan lampu sepeda. 
4. Membantu perubahan energi 
Magnet digunakan pada speaker, pada speaker televisi, radio dan peralatan 






5. Merapatkan benda 
Coba perhatikan pintu lemari es. Mengapa pintu lemari es dapat menutup 
dengan kuat dan rapat? Hal tersebut dikarenakan di sekeliling sisi pintu 
lemari es terdapat magnet. Sebuah magnet yang panjang diletakkan di dalam 
karet sepanjang pintu lemari es. Lemari es terbuat dari baja, jadi magnet 
akan membuat pintu lemari es menutup dengan rapat ketika kamu 
menutupnya. Pintu lemari es yang tertutup rapat dapat menjaga suhu di 
dalam tetap dingin sehingga makanan dan minuman di dalamnya tetap 
segar. Beberapa benda lain yang menggunakan magnet adalah kotak pensil 
dan tas. Magnet dapat menjaga kotak pensil dan tas menutup dengan rapat 
sehingga berbagai benda di dalamnya tidak mudah jatuh. 
 
C. SBDP 
Kata "kebudayaan berasal dari (bahasa Sansekerta) yaitu "buddayah" yang 
merupakan bentuk jamak dari kata "budhi" yang berarti budi atau akal. 
Kebudayaan diartikan sebagai "hal-hal yang bersangkutan dengan budi atau 
akal". Pengertian Kebudayaan secara umum adalah hasil cipta, rasa dan karsa 
manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya yang kompleks yang 
mencakup pengetahuan, keyakinan, seni, susila, hukum adat dan setiap 
kecakapan, dan kebiasaan. Kebudayaan sangat erat hubungannya dengan 
masyarakat.  
Unsur-unsur kebudayaan secara umum, yaitu: 
1. Sistem Bahasa 
Sistem bahasa adalah suatu pengucapan yang indah dalam elemen 
kebudayaan dan sekaligus menjadi alat perantara yang utama bagi 
manusia untuk meneruskan atau mengadaptasi kan kebudayaan. Bentuk 
bahasa ada dua yaitu bahasa lisan dan bahasa tulisan. 
2. Sistem Pengetahuan 
Sistem pengetahuan itu berkisar pada pegetahuan tentang kondisi alam 
sekelilingnya dan sifat sifat peralatan yang dipakainya.  
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Sistem pengetahuan meliputi ruang pengetahuan tentang alam sekitar, flora dan 
fauna, waktu, ruang dan bilangan, sifat sifat dan tingkah laku sesama manusia, 
tubuh manusia. 
3. Sistem Kemasyarakatan atau Organisasi Sosial 
Organisasi Sosial adalah sekelompok masyarakat yang anggotanya merasa satu 
dengan sesamanya. Sistem kemasyarakatan atau organisasi sosial yang 
meliputi: kekerabatan, asosiasi dan perkumpulan, sistem kenegaraan, sistem 
kesatuan hidup, perkumpulan. 
4. Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi 
Teknologi adalah jumlah keseluruhan teknik yang dimiliki oleh para nggota 
suatu masyarakat, meliputi keseluruhan cara bertindak dan berbuat dalam 
hubungannya dengan pengumpulan bahan bahan mentah, pemrosesan bahan 
bahan itu untuk dibuat menjadi alat kerja, penyimpanan, pakaian, perumahan, 
alat trasportasi dan kebutuhan lain yang berupa benda meterial.  Unsur 
teknologi yang paling menonjol adalah kebudayaan fisik yang meliputi, alat 
alat produksi, senjata, wadah, makanan dan minuman, pakaian dan perhiasan, 
tempat berlindung dan perumahan serta alat alat transportasi. 
5. Sistem mata pencaharian hidup  
Sistem mata pencaharian hidup merupakan segala usaha manusia untuk 
mendapatkan barang dan jasa yang dibutuhkan. Sistem mata pencaharian hidup 
atau sistem ekonomi yang meliputi, berburu dan mengumpulkan makanan, 
bercocok tanam, peternakan, perikanan, perdagangan. 
6. Sistem Religi/Kepercayaan  
Sistem religi dapat diartikan sebagai sebuah sistem yang terpadu antara 
keyakinan dan praktek keagamaan yang berhubungan dengan hal hal suci dan 
tidak terjangkau oleh akal. Sistem religi yang meliputi, sistem kepercayaan, 
sistem nilai dan pandangan hidup, komunikasi keagamaan, upacara 
keagamaan. 
7. Kesenian 
Secara sederhana eksenian dapat diartikan sebagai segala hasrat manusia 
terhadap keindahan.  
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Bentuk kendahan yang beraneka tagam itu timul dari permainan imajinasi kreatif 
yang dapat memberikan kepuasan batin bagi amnusia. Secara garis besar, kita 
dapat memetakan bentuk kesenian dalam tiga garis besar, yaitu seni rupa, seni 
suara dan seni tari. 
Berikut bacaan yang berkaitan dengan sistem arsitektur, khususnya sistem 
arsitektur pada keraton Yogyakarta. 
 




Lampiran 2. RPP Siklus 1 Pertemuan 2 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
AKHIR SIKLUS I PERTEMUAN 2 
 
Satuan pendidikan  : Sekolah Dasar 
Kelas / semester  :  V / 2 
Tema / topik  : 7. Sejarah Peradaban Manusia  
Sub tema  : 2. Peninggalan-Peninggalan Kerajaan  
Islam di Indonesia 
Pembelajaran   : 4 
Alokasi waktu  : 6 x 35 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia 
B. KOMPETENSI DASAR 
PPKN 
3.5  Memahami Nilai-nilai Persatuan pada masa Islam 





3.5 Menggali informasi dari teks cerita narasi sejarah tentang nilai-nilai  
perkembangan kerajaan Islam di Indonesia dengan bantuan guru dan 
teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan 
memilah kosakata baku. 
4.5 Mengolah dan menyajikan teks cerita narasi sejarah tentang nilai-nilai  
perkembangan kerajaan Islam di Indonesia secara mandiri dalam bahasa 
Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku. 
IPS 
3.2 Mengenal perubahan dan keberlanjutan yang terjadi dalam kehidupan  
manusia dan masyarakat Indonesia pada masa penjajahan, masa 
tumbuhnya rasa kebangsaan serta perubahan dalam aspek sosial, ekonomi, 
pendidikan dan budaya 
4.2 Menceritakan hasil pengamatan mengenai perubahan dan keberlanjutan  
yang terjadi dalam kehidupan manusia dan masyarakat Indonesia pada 
masa penjajahan, masa tumbuhnya rasa kebangsaan serta perubahan dalam 
aspek sosial, ekonomi, pendidikan dan budaya dalam berbagai jenis media. 
Matematika  
3.3 Memilih prosedur pemecahan masalah dengan menganalisis hubungan  
antara simbol, inforasi yang relevan, dan mengamati pola. 




3.5.3.   Menunjukkan tokoh-tokoh kerajaan Islam di berbagai daerah di  
 Indonesia yang tindakannya mencerminkan perilaku persatuan. 
4.5.1. Memerankan sikap-sikap tokoh pada masa Islam yang menjadi simbol 
persatuan ke daerah lain.  
Bahasa Indonesia 




4.5.1   Menulis puisi yang berkaitan dengan sejarah peninggalan kerajaan Islam  
dengan bahasa yang baik 
IPS 
3.2.1. Menunjukkan perubahan kehidupan manusia dan masyarakat Indonesia  
dan dampak keberlanjutannya di bidang sosial, ekonomi, pendidikan, 
dan budaya pada masa penjajahan 
4.2.1. Bercerita secara lisan perubahan kehidupan manusia dan masyarakat  
Indonesia dan dampak keberlanjutannya di bidang sosial, ekonomi, 
pendidikan, dan budaya pada masa penjajahan. 
Matematika 
3.3.4. Mengetahui berbagai jenis sudut melalui pengamatan gambar. 
4.9.4. Menunjukkan jenis-jenis sudut: sudut lancip, sudut siku-siku, dan sudut  
tumpul. 
D. TUJUAN 
1. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat menunjukkan 
tokoh-tokoh kerajaan Islam di berbagai daerah di Indonesia yang 
tindakannya mencerminkan perilaku persatuan dengan benar. 
2. Setelah mendengarkan penjelasan guru dan membaca bacaan yang berjudul 
“Sultan Hamengku Buwono I, siswa dapat memerankan sikap-sikap tokoh 
pada masa Islam pada kehidupan sehari-hari dengan baik. 
3. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat mengidentifikasi 
beberapa tokoh kerajaan Islam yang ada di Indonesia dengan benar. 
4. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat menulis puisi yang 
berkaitan dengan sejarah peninggalan kerajaan Islam dengan bahasa yang 
baik. 
5. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat menunjukkan 
perubahan kehidupan manusia dan masyarakat Indonesia dan dampak 
keberlanjutannya di bidang sosial, ekonomi, pendidikan, dan budaya pada 
masa penjajahan dengan benar. 
6. Setelah membaca teks bacaan tentang perubahan kondisi masyarakat, siswa 
dapat menceritakan secara lisan perubahan kehidupan manusia dan 
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masyarakat Indonesia dan dampak keberlanjutannya di bidang sosial, 
ekonomi, pendidikan, dan budaya pada masa penjajahan dengan percaya 
diri. 
7. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat mengetahui berbagai 
jenis sudut melalui pengamatan gambar. 
8. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menunjukkan jenis-
jenis sudut: sudut lancip, sudut siku-siku, dan sudut tumpul. 
E. MATERI 
PPKn  : Nilai-nilai persatuan 
Bahasa Indonesia : Puisi 
IPS   : Perubahan Kondisi Masyarakat 
Matematika : Sudut 
F. PENDEKATAN & METODE 
Pendekatan : scientific Approach 
Metode  : Sinektik 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Siswa bersama guru berdoa menurut agama 
dan keyakinan masing-masing untuk 
mengawali pelajaran. 
2. Guru mengkomunikasikan kehadiran siswa. 
3. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya 
“Anak-anak, masih ingatkah mengenai bacaan 
tentang “Sultan Hamengku Buwono 1 
kemarin?” 
“Apa intinya?” 
4. Guru menyampaikan tema pembelajaran.  
5. Siswa diminta untuk mengemukakan apa 





Inti  1. Siswa membuka kembali bacaan yang 
berjudul “Sultan Hamengku Buwono 1. 
(mengamati) 
2. Siswa bertanya jawab tentang nilai-nilai 
luhur dari tokoh tersebut. (menanya) 
3. Siswa menyebutkan nilai-nilai luhur apa saja 
yang ada dalam tokoh tersebut. (menalar dan 
mengkomunikasikan) 
4. Siswa membaca bacaan terkait dengan 
tokoh-tokoh sejarah kerajaan Islam. 
(menalar) 
5. Siswa mengidentifikasi tokoh-tokoh yang 
berkaitan dengan kerajaan Islam tersebut. 
(menalar) 
6. Siswa mengidentifikasi informasi-informasi 
apa saja yang terdapat dalam isi bacaan. 
(menalar) 
7. Siswa mendengarkan kembali penjelasan 
guru mengenai puisi dan unsur-unsurnya. 
(menalar) 
8. Siswa mendengarkan pemaparan guru 
mengenai beberapa peristiwa atau realita 
sosial yang ada di sekitar siswa yang 
berkaitan dengan sejarah kerajaan Islam, 
peninggalan kerajaan, ataupun tokoh 
pahlawan. (menalar) 
9. Siswa menyebutkan peristiwa apa saja yang 
berkaitan dengan sejarah kerajaan Islam, 
peninggalan kerajaan, ataupun tokoh 





10. Siswa mencoba mengeksplorasi 
pengetahuannya terkait dengan peristiwa-
peristiwa tersebut. (menalar) 
11. Siswa membentuk kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari 3-4 siswa untuk 
mendiskusikan beberapa peristiwa tersebut. 
(menalar dan mencoba) 
12. Secara individu, siswa mencoba 
mengungkapkan pengalaman-pengalaman 
apa yang telah dialaminya terkait dengan 
peristiwa tersebut. (menalar dan 
mengkomunikasikan) 
13. Siswa mengkomunikasikan hasil diskusinya. 
(mengkomunikasikan) 
14. Siswa kembali ke tempat duduk masing-
masing. 
15. Secara individu, siswa memilih salah satu 
peristiwa yang paling berkesan. 
16. Siswa mencatat pengalaman-pengalaman apa 
yang paling berkesan terkait dengan 
peristiwa yang telah dipilih (mencoba) 
17. Siswa membuat kerangka puisi berdasarkan 
konflik peristiwa atau realita sosial yang 
paling berkesan dalam hidupnya dengan 
bimbingan guru. (mencoba) 
18. Siswa menulis puisi yang berkaitan dengan 
peristiwa yang telah dipilihnya. (mencoba) 
19. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya. 
20. Siswa mendengarkan penjelasan guru 




21. Secara berkelompok siswa menyebutkan 
perubahan kondisi masyarakat di beberapa 
bidang (sosial budaya, ekonomi, pendidikan, 
politik) yang telah dipilihkan oleh guru. 
(menalar dan mencoba) 
22. Siswa mengkomunikasikan hasil diskusinya. 
(mengkomunikasikan) 
23. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
mengenai sudut. (menalar) 
24. Siswa menyebutkan jenis sudut sesuai 
dengan yang telah diketahuinya. (menalar 
dan mengkomunikasikan) 
25. Siswa mengidentifikasi jenis-jenis sudut 
sesuai gambar. (mencoba) 
Penutup  1. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan materi 
pelajaran yang telah dipelajari pada hari ini. 
3. Guru menanyakan bagaimana perasaan siswa. 
4. Siswa diberi penugasan untuk menulis puisi 
secara bebas. 
5. Siswa bersama guru berdoa menurut agama 




H. SUMBER DAN MEDIA 
1. Kurikulum 2013 
2. Buku Siswa Kelas V tema 7 “Sejarah Peradaban Manusia” 






1. Prosedur Penilaian 
 Penilaian Proses 
Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran sejak dari kegiatan awal sampai dengan kegiatan akhir. 
a. Penilaian Hasil Belajar 
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tulis dan 
lisan. 
2. Instrumen Penilaian 
a. Penilaian Proses 
1) Penilaian Kinerja 
2) Penilaian Produk 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Esai  
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B. Bahasa Indonesia 
Berdasarkan bacaan di bawah ini, identifikasilah tokoh-tokoh tersebut dan 






Puisi adalah bentuk karya sastra dari hasil ungkapan dan perasaan penyair 
dengan bahasa yang indah. Unsur-unsur puisi terdiri dari struktur fisik dan 
struktur batin puisi. Struktur fisik terdiri dari diksi/pemilihan kata, kata 
konkret, gaya bahasa, dan imaji. Sedangkan struktur batin puisi meliputi tema, 
rasa, nada, dan alamat. Kedua unsur puisi tersebut sangat berpengaruh dalam 
penyusunan puisi agar menghasilkan puisi yang indah dan mudah dipahami 
oleh pembaca. Peristiwa yang berkaitan dengan sejarah peninggalan kerajaan 
Islam juga dapat dijadikan sebagai puisi.  
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Contoh peristiwanya yaitu bisa yang bertemakan peninggalan kerajaan, 
kebudayaan daerah, kepahlawanan, dll. Puisi juga dapat dibuat berdasarkan 
pengalaman ataupun kesan-kesan yang telah dialaminya. Contohnya, ketika 
liburan Ani pergi ke Keraton Yogyakarta. Di sana, Ani melihat indahnya suasana 
Keraton yang sangat rapi. Kemudian, Ani menceritakan kesan-kesannya tersebut 
ke dalam bentuk sebuah puisi dengan menggunakan bahasa yang indah. 
Contoh membuat puisi: 
 Saya memilih tema yang berkaitan dengan kebudayaan Jawa yaitu wayang. 
 Pengalaman-pengalaman : saat liburan, saya diajak Ayah menonton wayang di 
balai desa. Saya merasa kagum dengan pementahsan wayang tersebut. Wayang 
itu dimainkan oleh dalang di belakang layar. Wayang itu menceritakan tentang 
kisah perwayangan khususnya pada sikap yang menonjol dari setiap tokoh 
wayang yang diperankan. Namun, saat itu tidak banyak orang yang menonton 
pentas wayang tersebut. Padahal, wayang memiliki makna yang mendalam jika 
kita dapat memahami maksud ceritanya.  
 Kerangka puisi : 
1. Wayang merupakan sebuah lakon yang memiliki banyak cerita di dalamnya. 
2. Sosok menonjol dari sikap tokoh wayangnya 
3. Tidak banyak orang yang menonton pentas wayang 
4. Wayang merupakan sebuah budaya yang harus dijaga 
 Puisi : 
Wayang 
 
Sebuah lakon yang dimainkan 
Melalui kisah kehidupan anak manusia 
Banyak cerita yang diperankan 
 
Rama dan Shinta dengan kisah cintanya 
Pandawa dan Kurawa dengan perang saudaranya 
Punakawan dengan tingkah lucunya, dan 
Semar dengan petuah dan nasehatnya 
 
Mengapa tak banyak orang yang menikmatinya 
Berjuta kisah yang penuh makna ada didalamnya 





Perubahan kondisi masyarakat adalah suatu perubahan dimana 
masyarakatnya berkembang lebih maju daripada sebelumnya. Hal itu 
dikarenakan kemajuan zaman dan perkembangan IPTEK. 
Berikut perubahan kondisi masyarakat pada bidang teknologi. 
 
Berikut perubahan kondisi perubahan masyarakat di berbagai bidang sejak 
zaman dahulu sampai sekarang. Temukan informasi apa saja yang terkait 
dengan perubahan kondisi masyarakat tersebut di bawah ini! 
1. Bidang Ekonomi 
Pada masa pasca proklamasi kemerdekaan, keadaan perekonomian 
Indonesia mengalami kondisi yang cukup terpuruk dengan terjadinya inflasi 
dan pemerintah tidak sanggup mengontrol mata uang asing yang beredar di 
Indonesia, terutama mata uang Jepang dan mata uang Belanda, keadaan kas 
Negara dan bea cukai dalam keadaan nihil, begitu juga dengan pajak. 
109 
 
Oleh karena itu dengan sangat terpaksa pemerintah Indonesia 
menetapkan tiga mata uang sekaligus yaitu mata uang de javasche Bank, mata 
uang Hindia Belanda dan mata uang pemerintahan Jepang. Pemerintah 
Indonesia juga mengambil tindakan lain yaitu menasionalisasikan de javasche 
bank, KLM, KPM, dan perkebunan – perkebunan asing milik swasta asing, 
serta mencari pinjaman dana dari luar negeri seperti Amerika, tetapi semua itu 
tidak memberikan hasil yang berarti dikarenakan adanya blokade ekonomi oleh 
Belanda dengan menutup akses ekspor impor yang mengakibatkan negara 
merugi sebesar Rp 200.000.000. 
Banyak peristiwa yang mengakibatkan defisitnya keuangan negara salah 
satunya adalah perang yang dilancarkan sekutu dan NICA. Usaha- usaha lain 
yang dilakukan oleh pemerintah RI untuk mengatasi masalah ekonomi adalah 
menyelenggarakan konferensi ekonomi pada bulan februari tahun 1946. 
Agenda utamanya adalah usaha peningkatan produksi pangan dan cara 
pendistribusiannya, masalah sandang, serta status dan administrasi perkebunan 
milik swasta asing. 
2. Bidang Politik 
Kondisi dunia politik bangsa Indonesia pasca proklamasi kemerdekaan, 
banyak sekali mengalami perubahan dan pembaharuan di segala aspek. 
Sebagian besar melakukan pembenahan di dalam tubuh pemerintahan yang 
mana sebelumnya dipimpin oleh bangsa jepang yang menduduki bangsa 
Indonesia setelah Belanda. Pertama-tama melakukan rapat PPKI yang 
dilaksanakan pada tanggal 18 agustus 1945. Agenda pertama adalah menunjuk 
presiden dan wakil presiden serta mengesahkan dasar negara yaitu UUD 
Negara. Kemudian rapat terus berlanjut dengan agenda –agenda yang lebih 
luas yaitu pembentukan alat-alat perlengkapan negara seperti Komite Nasional, 
Kabinet Pertama RI, pembagian wilayah RI atas 8 Propinsi beserta pada 
gubernurnya, penetapan PNI sebagai satu-satunya partai politik di Indonesia, 
pembentukan BKR/TKR, dan lain-lain. Tetapi banyaknya hambatan dan 
kurangnya pengalaman dalam perjalanan pembangunan yang akan dihadapi, 
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maka jalannya pemerintahan menjadi tersendat dan tidak seluruhnya sesuai 
rencana dan cita-cita yang telah di canangkan. 
3. Bidang sosial dan budaya 
Pasca proklamasi kemerdekaan banyak terjadi perubahan sosial yang ada 
di dalam kehidupan masyarakat Indonesia pada khususnya. Dikarenakan 
sebelum kemerdekaan di proklamirkan, didalam kehidupan bangsa Indonesia 
ini telah terjadi diskriminasi rasial dengan membagi kelas-kelas masyarakat. 
Yang mana masyarakat di Indonesia sebelum kemerdekaan di dominasi oleh 
warga eropa dan jepang, sehingga warga pribumi hanyalah masyarakat 
rendahan yang kebanyakan hanya menjadi budak dari bangsawan atau 
penguasa. 
Tetapi setelah 17 agustus 1945 segala bentuk diskriminasi rasial 
dihapuskan dari bumi bangsa Indonesia dan semua warga negara Indonesia 
dinyatakan memiliki hak dan kewajiban yang sama dalam segala bidang. 
Salah satu tujuan bangsa Indonesia yang telah dicanangkan sejak awal 
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Dengan adanya landasan itulah yang 
menjadikan misi utama yaitu menitik beratkan pembangunan awal dibidang 
pendidikan yang mana telah di pelopori oleh Ki Hajar Dewantara yang mana di 
cetuskan menjadi Bapak pendidikan yang juga menjabat sebagai menteri 
pendidikan pada masa pasca kemerdekaan 1945. 
4. Bidang Pendidikan 
Mengamati perjalanan sejarah pendidikan Islam pada masa penjajahan 
Belanda dan Jepang sungguh menarik dan memiliki proses yang amat panjang. 
Belanda yang menduduki Indonesia dengan misi gold, glory dan gospelnya 
mereka mempengaruhi pemikiran dan iedeologi dengan doktrin-doktrin Barat. 
Akan tetapi kita sepatutnya bangga dengan perjuangan para tokoh Muslim pada 
masa itu yang berupaya sekuat tenaga untuk mengajarkan Islam dengan cara 
mendirikan lembaga – lembaga pendidikan Islam seperti madrasah, pesantren, 
majlis taklim dan sebagainya. Dari lembaga inilah kemudian lahir tokoh-tokoh 
muslim yang berperan besar dalam mewujudkan kemerdekaan dan 
membelarisalah Islam. Materi yang dipelajari menggunakan referensi dan 
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kitab-kitab kuning berbahasa Arab seperti safinah, Bulughul Marom, dan 
sebagainya selain itu ilmu jiwa, ilmu hitung pun dipelajari. Pada saat itu 
disamping menuntut ilmu mereka harus berjuang melawan penjajah. Itulah 
sekilas tentang pendidikan Islam pada zaman penjajahan Belanda dan Jepang. 
Setelah merdeka, bangsa Indonesia merasa mampu menghirup angin segar di 
negerinya sendiri karena telah terlepas dari penjajahan. Akan tetapi, sikap, 
watak dan mentahl bangsa yang terjajah akan menjadi kendala tersendiri bagi 
perkembangan negara, khususnya pendidikan Islam di Indonesia. 
Pendidikan Islam pada masa Kemerdekaan ini dapat kita bagi menjadi 
beberapa periode: 
1.Pendidikan Islam Pada Masa Orde Lama 
2.Pendidikan Islam Pada Masa Orde Baru 
3.Pendidikan Islam Pada Masa Reformasi 
4.Pendidikan Islam Masa depan 
Seiring dengan perkembangan zaman,persoalan yang dihadapi pun 
semakin bertambah seperti sistem pendidikan yang sesuai dengan tujuan, visi 
dan misi Negara itu. Masuknya pemikiran-pemikiran barat yang secara tidak 
langsung meracuni pemikiran-pemikiran Islam dan berbagai krisis yang 
melanda negeri ini menjadibagian dari polemik dunia pendidikan khususnya 
pendidikan Islam saat ini. 
D. Matematika 
Sudut adalah daerah yang dibatasi oleh garis yang berpotongan di satu 
titik. Sudut dibentuk oleh dua garis lurus yang berpotongan pada satu titik. 
Jenis-jenis sudut ada 3, yaitu : 
a. Sudut lancip  
adalah sudut yang besarnya kurang dari 90º. 
b. Sudut siku-siku  
adalah sudut yang besarnya 90º yang seperti huruf L. 
c. Sudut tumpul  









Lampiran 3. RPP Siklus 1 Pertemuan 3 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
AKHIR SIKLUS I PERTEMUAN 3 
 
Satuan pendidikan  : Sekolah Dasar 
Kelas / semester  :  V / 2 
Tema / topik  : 7. Sejarah Peradaban Manusia  
Sub tema  : 2. Peninggalan-Peninggalan Kerajaan  
Islam di Indonesia 
Pembelajaran   : 5 
Alokasi waktu  : 5 x 35 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia 
B. KOMPETENSI DASAR 
Bahasa Indonesia 
3.5 Menggali informasi dari teks cerita narasi sejarah tentang nilai-nilai  
perkembangan kerajaan Islam di Indonesia dengan bantuan guru dan 
teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan 
memilah kosakata baku 
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4.5 Mengolah dan menyajikan teks cerita narasi sejarah tentang nilai-nilai  
perkembangan kerajaan Islam di Indonesia secara mandiri dalam bahasa 
Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku. 
IPA 
3.5 Mengenal rangkaian listrik sederhana dan sifat magnet serta penerapannya  
dalam kehidupan sehari-hari 
1.5  Membuat electromagnet sederhana dan menggunakannya untuk  
 mendeteksi benda-benda yang ditarik oleh magnet 
SBDP 
3.5   Memahami unsur-unsur budaya daerah dalam bahasa daerah. 
4.17 Menceritakan secara lisan dan tulisan unsur-unsur budaya daerah  
 menggunakan bahasa daerah. 
C. INDIKATOR 
Bahasa Indonesia 
3.5.1 Memahami pengertian puisi dan unsur-unsurnya 
3.5.2 Mengidentifikasi soal tentang puisi secara umum 
3.5.4.   Mengidentifikasi beberapa tokoh kerajaan Islam yang ada di Indonesia  
berdasarkan teks 
4.5.10. Membuat teks cerita sejarah tentang tokoh kerajaan Islam yang ada di  
Indonesia 
IPA 
3.5.9. Memberi contoh penggunaan gaya magnet dalam kehidupan sehari-hari. 
4.5.9. Mempresentasikan karya benda yang mengggunakan magnet. 
SBDP 
3.5.3.   Menjelaskan unsur-unsur budaya daerah. 
4.17.3. Menceritakan secara lisan unsur budaya, yakni peralatan dan teknologi  
hidup daerah setempat. 
D. TUJUAN 
1. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat memahami 
pengertian puisi dan unsur-unsurnya dengan baik 
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2. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat mengidentifikasi 
soal tentang puisi secara umum dengan tepat. 
3. Setelah membaca teks bacaan, siswa dapat mengidentifikasi informasi-
informasi yang berkaitan dengan tokoh kerajaan Islam yang ada di 
Indonesia dengan benar. 
4. Setelah membaca dan memahami isi teks bacaan, siswa dapat membuat teks 
cerita sejarah tentang tokoh kerajaan Islam yang ada di Indonesia dengan 
baik.  
5. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat memberi contoh 
penggunaan gaya magnet dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 
6. Setelah memahami tentang materi magnet, siswa dapat mempresentasikan 
karya benda yang mengggunakan magnet dengan percaya diri. 
7. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat menjelaskan unsur-
unsur budaya daerah dengan tepat. 
8. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat menceritakan 
secara lisan unsur budaya, yakni peralatan dan teknologi hidup daerah 
setempat. 
E. MATERI 
Bahasa Indonesia : Puisi 
IPA   : Benda Elektromagnet 
SBDP  : Unsur-unsur Budaya 
F. PENDEKATAN & METODE 
Pendekatan : scientific Approach 
Metode : Sinektik 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Siswa bersama guru berdoa menurut agama dan 
keyakinan masing-masing untuk mengawali 
pelajaran. 




3. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya 
“Anak-anak, apakah kalian sudah memahami apa 
itu puisi?” 
4. Guru menyampaikan tema pembelajaran.  
5. Siswa diminta untuk mengemukakan apa tujuan 
pembelajaran pada materi pembelajaran  ini. 
Inti  1. Siswa mendengarkan kembali penjelasan guru 
mengenai materi puisi. (menalar) 
2. Siswa bertanya jawab terkait materi puisi. 
(menanya) 
3. Siswa mendengarkan kembali penjelasan guru 
mengenai unsur-unsur puisi. (menalar) 
4. Siswa mendengarkan pemaparan guru mengenai 
beberapa peristiwa atau realita sosial yang ada di 
sekitar siswa yang berkaitan dengan sejarah 
kerajaan Islam, peninggalan kerajaan, ataupun 
tokoh pahlawan. (menalar) 
5. Siswa menyebutkan peristiwa apa saja yang 
berkaitan dengan sejarah kerajaan Islam, 
peninggalan kerajaan, ataupun tokoh pahlawan 
yang diketahui oleh siswa. 
(mengkomunikasikan) 
6. Siswa mencoba mengeksplorasi pengetahuannya 
terkait dengan peristiwa-peristiwa tersebut. 
(menalar) 
7. Siswa membentuk kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari 3-4 siswa untuk 
mendiskusikan beberapa peristiwa tersebut. 
(menalar dan mencoba) 
8. Secara individu, siswa mencoba 





yang telah dialaminya terkait dengan peristiwa 
tersebut. (menalar dan mengkomunikasikan) 
9. Siswa mengkomunikasikan hasil diskusinya. 
(mengkomunikasikan) 
10. Secara individu, siswa memilih salah satu 
peristiwa yang paling berkesan. 
11. Siswa mencatat pengalaman-pengalaman apa 
yang paling berkesan terkait dengan peristiwa 
yang telah dipilih (mencoba) 
12. Siswa membuat kerangka puisi berdasarkan 
konflik peristiwa atau realita sosial yang paling 
berkesan dalam hidupnya dengan bimbingan 
guru. (mencoba) 
13. Siswa menulis puisi yang berkaitan dengan 
peristiwa yang telah dipilihnya. (mencoba) 
14. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya. 
15. Secara individu, siswa mengerjakan soal tes 
menulis puisi akhir siklus I tentang puisi. 
(menalar dan mencoba) 
16. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya. 
17. Siswa membaca teks bacaan terkait dengan 
kaligrafi peninggalan kerajaan Islam. (menalar) 
18. Siswa mengidentifikasi informasi-informasi apa 
saja terkait dengan tokoh-tokoh kerajaan Islam. 
(menalar) 
19. Siswa menyebutkan informasi-informasi apa 
saja terkait dengan isi teks bacaan. (menalar dan 
mengkomunikasikan) 
20. Siswa menulis teks cerita singkat terkait dengan 
kaligrafi ataupun peninggalan sejarah kerajaan 
Islam lainnya. (mencoba) 
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21. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai 
magnet dan gaya magnet. (menalar) 
22. Siswa menyebutkan benda-benda yang memiliki 
gaya magnet. (menalar dan 
mengkomunikasikan) 
23. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai 
unsur-unsur budaya daerah. (menalar) 
24. Siswa mengamati contoh kaligrafi peninggalan 
kerajaan Islam. (mengamati) 
25. Siswa bertanya jawab mengenai kaligrafi 
peninggalan kerajaan Islam. (menanya) 
26. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai 
kaligrafi peninggalan kerajaan Islam. (menalar) 
Penutup  1. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan materi 
pelajaran yang telah dipelajari pada hari ini. 
3. Guru menanyakan bagaimana perasaan siswa. 
4. Siswa diberi penugasan untuk mempelajari materi 
selanjutnya. 
5. Siswa bersama guru berdoa menurut agama dan 




H. SUMBER DAN MEDIA 
1. Kurikulum 2013 
2. Buku Siswa Kelas V tema 7 “Sejarah Peradaban Manusia” 
3. Buku Guru Kelas V tema 7 “Sejarah Peradaban Manusia” 
4. Gambar benda-benda elektromagnet 
5. Gambar kaligrafi 





1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Proses 
Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran sejak dari kegiatan awal sampai dengan kegiatan akhir. 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tulis dan 
lisan. 
2. Instrumen Penilaian 
a. Penilaian Proses 
1) Penilaian Kinerja 
2) Penilaian Produk 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Esai  
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A. Bahasa Indonesia 
Bacalah bacaan di bawah ini, kemudian tulislah informasi-informasi apa saja 
yang berkaitan dengan tokoh-tokoh kerajaan Islam! 
 
Setelah membaca bacaan tersebut, sekarang buatlah teks cerita singkat 
yang berkaitan dengan sejarah tentang tokoh kerajaan Islam, khususnya tentang 
kaligrafi sesuai dengan kreativitas masing-masing. 
Puisi 
Puisi adalah bentuk karya sastra dari hasil ungkapan dan perasaan penyair 
dengan bahasa yang terikat irama, matra, rima, penyusunan lirik dan bait, serta 
penuh makna. Puisi mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara 
imajinatif dan disusun dengan mengonsentrasikan kekuatan bahasa dengan 
struktur fisik dan struktur batinnya. 
Unsur-Unsur Puisi  





1. Struktur Fisik Puisi 
a. Diksi ialah pemilihan kata-kata yang dilakukan oleh penyair dalam 
puisinya. Karena puisi adalah bentuk karya sastra yang sedikit kata-katanya 
dapat mengungkapkan banyak, hal maka kata-katanya harus dipilih 
secermat mungkin. Pemilihan kata-kata dalam puisi erat kaitannya dengan 
makna, keselarasan bunyi, dan urutan kata.  
b. Imaji, yaitu kata atau susunan kata yang mengungkapkan pengalaman 
indrawi, misalnya penglihatan, pendengaran, dan perasaan. Imaji terbagi 
atas tiga yakni imaji suara (auditif), imaji penglihatan (visual), dan imaji 
raba atau sentuh (imaji taktil). Imaji mengakibatkan pembaca seakan-akan 
melihat, mendengar, dan merasakan apa yang dialami penyair.  
c. Kata Konkret, adalah kata yang memungkinkan memunculkan imaji karena 
dapat ditangkap indera yang mana kata ini berhubungan dengan kiasan atau 
lambang. Seperti kata konkret "salju" dimana melambangkan kebekuan 
cinta, kehampaan hidup, dll, sedangkan kata kongkret "rawa-rawa" 
melambangkan tempat kotor, tempat hidup, bumi, kehidupan dll.  
d. Gaya Bahasa, adalah penggunaan bahasa dengan menghidupkan atau 
meningkatkan efek dan menimbulkan konotasi tertentu dengan bahasa 
figuratif yang menyebabkan puisi menjadi prismatis, artinya memancarkan 
banyak makna atau kaya makna. Gaya bahasa disebut dengan majas. 
Macam-macam majas yaitu metafora, simile, personifikasi, litotes, ironi, 
sinekdoke, eufemisme, repetisi, anafora, pleonasme, dll.  
2. Struktur Batin Puisi  
a. Tema/Makna (sense); media pusi adalah bahasa. Tataran bahasa adalah 
hubungan tanda dengan makna, maka pusi harus memiliki makna ditipa 
kata, baris, bait, dan makna keseluruhan.  
b. Rasa (Feeling) yaitu sikap penyair mengenai pokok permasalahan yang 
terdapat dalam puisinya. Pengungkapan tema dan rasa erat kaitannya akan 
latar belakang sosial dan psikologi penyair, seperti latar belakang 
pendidikan, agama, jenis kelamin, kelas sosial, kedudukan dalam 
masyarakat, usia, pengalaman sosiologis dan psikologis, dan pengetahuan. 
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Kedalaman pengungkapan tema dan ketetapan dalam menyikapi suatu 
masalah tidak tergantung dari kemampuan penyair memili kata-kata, rima, 
gaya bahasa, dan bentuk puisi saja, namun juga dari wawasan, pengetahuan, 
pengalaman, dan keperibadian yang terbentuk oleh latar belakang sosiologis 
dan psikologisnya.  
c. Nada (tone)  adalah sikap penyair terdapat pembacanya. Nada berhubungan 
dengan tema dan rasa. Penyair dapat menyampaikan tema baik dengan nada 
yang menggurui, mendikte, bekerja sama dengan pembaca dalam 
pemecahan masalah, menyerahkan masalah kepada pembaca, dengan nada 
sombong, menganggap bodoh dan rendah pembaca, dll.  
d. Amanat/tujuan maksud (intention) adalah pesan yang akan disampaikan 
penyair kepada pembaca yang terdapat dalam puisi tersebut. 
B. IPA 
 
Magnet merupakan suatu objek/benda yang dapat menarik benda-benda 
yang ada di sekitarnya. Gaya magnet adalah gaya tarik/tolak yang dimiliki 
benda-benda yang bersifat magnet. Magnet digunakan pada speaker, pada 
speaker televisi, radio dan peralatan elektronik lainnya, peranan magnet 
membantu perubahan energi listrik menjadi energi suara. Pergerakan penarikan 
dan penolakan menggerakkan kon, yang menghasilkan suara. Kebanyakan 
speaker tergantung kepada teknologi ini, tetapi ada juga yang menggunakan 
konsep yang berbeda. Mikrophon standar berbasis kepada konsep yang sama, 
tetapi menyongsang. Mikrophon memiliki kon atau selaput yang terlekat pada 
gelongan kabel. Gelung itu terletak dalam megnet berbentuk khusus.  
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Bila suara mengegarkan selaput maka gelung itu turut bergetar dan 
menghasilkan voltage saat ia melalui medan magnet. Voltage dalam kabel ini 
adalah sinyal listrik yang mewakili suara asal. 
C. SBDP 
Unsur-unsur kebudayaan secara umum, yaitu: 
1. Sistem Bahasa 
Sistem bahasa adalah suatu pengucapan yang indah dalam elemen 
kebudayaan dan sekaligus menjadi alat perantara yang utama bagi manusia 
untuk meneruskan atau mengadaptasi kan kebudayaan. Bentuk bahasa ada 
dua yaitu bahasa lisan dan bahasa tulisan. 
2. Sistem Pengetahuan 
Sistem pengetahuan itu berkisar pada pegetahuan tentang kondisi alam 
sekelilingnya dan sifat sifat peralatan yang dipakainya. Sistem 
pengetahuan meliputi ruang pengatahuan tentang alam sekitar, flora dan 
fauna, waktu, ruang dan bilangan, sifat sifat dan tingkah laku sesama 
manusia, tubuh manusia. 
3. Sistem Kemasyarakatan atau Organisasi Sosial 
Sistem kemasyarakatan atau organisasi sosial yang meliputi: kekerabatan, 
asosiasi dan perkumpulan, sistem kenegaraan, sistem kesatuan hidup, 
perkumpulan. 
4. Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi 
Teknologi adalah jumlah keseluruhan teknik yang dimiliki oleh para 
nggota suatu masyarakat, meliputi keseluruhan cara bertindak dan berbuat 
dalam hubungannya dengan pengumpulan bahan bahan mentahh, 
pemrosesan bahan bahan itu untuk dibuat menjadi alat kerja, 
penyimpanan, pakaian, perumahan, alat trasportasi dan kebutuhan lain 
yang berupa benda meterial.  Unsur teknologi yang paling menonjol 
adalah kebudayaan fisik yang meliputi, alat alat produksi, senjata, wadah, 
makanan dan minuman, pakaian dan perhiasan, tempat berlindung dan 
perumahan serta alat alat transportasi. 
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5. Sistem mata pencaharian hidup  
Sistem mata pencaharian hidup merupakan segala usaha manusia untuk 
mendapatkan barang dan jasa yang dibutuhkan. Sistem mata pencaharian hidup 
atau sistem ekonomi yang meliputi, berburu dan mengumpulkan makanan, 
bercocok tanam, peternakan, perikanan, perdagangan. 
6. Sistem Religi/Kepercayaan  
Sistem religi dapat diartikan sebagai sebuah sistem yang terpadu antara 
keyakinan dan praktek keagamaan yang berhubungan dengan hal hal suci dan 
tidak terjangkau oleh akal. Sistem religi yang meliputi, sistem kepercayaan, 
sistem nilai dan pandangan hidup, komunikasi keagamaan, upacara 
keagamaan. 
7. Kesenian 
Secara sederhana eksenian dapat diartikan sebagai segala hasrat manusia 
terhadap keindaha. bentuk kendahan yang beraneka tagam itu timul dari 
permainan imajinasi kreatif yang dapat memberikan kepuasan batin bagi 
amnusia. Secara garis besar, kita dapat memetakan bentuk kesenian dalam tiga 
garis besar, yaitu seni rupa, seni suara dan seni tari. 
Kaligrafi merupakan salah satu kebudayaan daerah yang termasuk dalam 
unsur kesenian. Kaligrafi adalah seni lukis indah sesuai dengan apa yang 
diimajikan dan kreasi si pembuat. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 
AKHIR SIKLUS II PERTEMUAN 1 
 
Satuan pendidikan  : Sekolah Dasar 
Kelas / semester  :  V / 2 
Tema / topik  : 8. Ekosistem 
Sub tema  : 1. Komponen Ekosistem 
Pembelajaran   : 1 
Alokasiwaktu  : 6 x 35 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia 
B. KOMPETENSI DASAR  
Bahasa Indonesia  
3.1 Menggali informasi dari teks laporan buku tentang makanan dan rantai  
makanan, kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, serta alam dan 
pengaruh kegiatan manusia dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa 




4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan buku tentang  
makanan dan rantai makanan, kesehatan manusia, keseimbangan 
ekosistem, serta alam dan pengaruh kegiatan manusia secara mandiri 
dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah 
kosakata baku. 
IPA 
3.6   Mengenal jenis hewan dari makanannya dan mendeskripsikan rantai  
 makanan pada ekosistem di lingkungan sekitar 
4.6a Menyajikan hasil pengamatan untuk membentuk rantai makanan dan  
jejaring makanan dari makhluk hidup di lingkungan sekitar yang terdiri 
dari karnivora, herbivora, dan omnivora 
MATEMATIKA 
3.7 Menemukan rumus keliling dan luas lingkaran melalui suatu percobaan. 
4.5 Melakukan percobaan dan melaporkan hasilnya untuk menemukan keliling  
dan luas lingkaran serta menemukan rumus keliling dan luas lingkaran 
C. INDIKATOR 
Bahasa Indonesia  
3.1.1 Menceritakan informasi dari teks bacaan tentang komponen di dalam  
sebuah ekosistem 
3.1.2 Memahami puisi yang berkaitan dengan ekosistem 
3.1.3 Memahami unsur-unsur puisi pada puisi yang berkaitan dengan 
ekosistem 
4.1.1 Mengolah informasi dari teks laporan buku tentang komponen di dalam  
sebuah ekosistem 
IPA  
3.6.1  Mengidentifikasi komponen di dalam sebuah ekosistem 
4.6a.1 Melakukan pengamatan untuk mengidentifikasi komponen di dalam  
sebuah ekosistem 
MATEMATIKA 
3.7.1 Menentukan rasio keliling dan diameter lingkaran 




1. Setelah membaca teks bacaan, siswa dapat mengidentifikasi informasi dari 
isi teks bacaan yang berkaitan dengan ekosistem. 
2. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat memahami puisi yang 
berkaitan dengan ekosistem dengan baik. 
3. Setelah mendengarkan contoh cara membaca puisi dari guru, siswa dapat 
membaca puisi dengan percaya diri. 
4. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat mengetahui unsur-
unsur puisi pada puisi yang berkaitan dengan ekosistem dengan baik. 
5. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat mengidentifikasi 
komponen di dalam sebuah ekosistem dengan tepat. 
6. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menentukan rasio 
keliling dan diameter lingkaran 
E. MATERI 
Bahasa Indonesia : Puisi 
IPA   : Ekosistem 
Matematika : Keliling Lingkaran 
F. PENDEKATAN DAN METODE 
Pendekatan  : scientific Approach 
Metode  : Sinektik 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Siswa bersama guru berdoa menurut agama dan 
keyakinan masing-masing untuk mengawali 
pelajaran. 
2. Guru mengkomunikasikan kehadiran siswa. 
3. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya “Anak-
anak, apakah kalian pernah berkunjung ke kebun 
binatang?” 




5. Siswa diminta untuk mengemukakan apa tujuan 
pembelajaran pada materi pembelajaran  ini. 
Inti  1. Siswa membaca teks bacaan mengenai ekosistem. 
(menalar) 
2. Siswa bertanya jawab tentang isi teks bacaan 
tersebut. (menanya) 
3. Siswa mengidentifikasi informasi yang ada di 
dalam teks bacaan tersebut. (menalar) 
4. Siswa mengamati video puisi yang telah disiapkan 
oleh guru. (mengamati) 
5. Siswa bertanya jawab tentang isi puisi. (menanya) 
6. Siswa menyebutkan unsur-unsur puisi yang ada di 
dalam puisi tersebut. (mencoba dan 
mengkomunikasikan) 
7. Siswa mendengarkan pemaparan guru mengenai 
beberapa peristiwa atau realita sosial yang ada di 
sekitar siswa yang berkaitan dengan ekosistem. 
(menalar) 
8. Siswa menyebutkan peristiwa apa saja yang 
berkaitan dengan ekosistem. 
(mengkomunikasikan) 
9. Siswa mencoba mengeksplorasi pengetahuannya 
terkait dengan peristiwa-peristiwa tersebut. 
(menalar) 
10. Siswa membentuk kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari 3-4 siswa untuk 
mendiskusikan beberapa peristiwa tersebut. 
(menalar dan mencoba) 
11. Secara individu, siswa mencoba mengungkapkan 
pengalaman-pengalaman apa yang telah 





(menalar dan mengkomunikasikan) 
12. Siswa mengkomunikasikan hasil diskusinya. 
(mengkomunikasikan) 
13. Secara individu, siswa memilih salah satu 
peristiwa yang paling berkesan. 
14. Siswa mencatat pengalaman-pengalaman apa 
yang paling berkesan terkait dengan peristiwa 
yang telah dipilih (mencoba) 
15. Siswa membuat kerangka puisi berdasarkan 
konflik peristiwa atau realita sosial yang paling 
berkesan dalam hidupnya dengan bimbingan guru. 
(mencoba) 
16. Siswa menulis puisi yang berkaitan dengan 
peristiwa yang telah dipilihnya. (mencoba) 
17. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya. 
18. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai 
ekosistem. (menalar) 
19. Siswa bertanya jawab tentang ekosistem. 
(menanya) 
20. Siswa menyebutkan contoh ekosistem yang ada di 
sekitar mereka. (mencoba dan 
mengkomunikasikan) 
21. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai 
biotik dan abiotik. (menalar) 
22. Siswa bertanya jawab tentang lingkungan biotik 
dan abiotik. (menanya) 
23. Siswa menyebutkan contoh biotik dan abiotik. 
(mencoba) 
24. Secara berkelompok, siswa mendiskusikan ciri-
ciri biotik dan abiotik. (menalar dan mencoba) 




26. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai 
bangun lingkaran. (menalar) 
27. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai 
keliling lingkaran. (menalar) 
28. Siswa menghitung keliling lingkaran. (menalar 
dan mencoba) 
Penutup  1. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan materi 
pelajaran yang telah dipelajari pada hari ini. 
3. Guru menanyakan bagaimana perasaan siswa. 
4. Siswa diberi penugasan untuk menulis puisi. 
5. Siswa bersama guru berdoa menurut agama dan 




H. SUMBER DAN MEDIA 
1. Kurikulum 2013 
2. Buku Siswa Kelas V tema 8 “Ekosistem” 
3. Buku Guru Kelas V tema 8 “Ekosistem” 
4. Video puisi bertemakan ekosistem 
5. Gambar biotik dan abiotik  
 
I. PENILAIAN 
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Proses 
Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran sejak dari kegiatan awal sampai dengan kegiatan akhir. 
b. Penilaian Hasil Belajar 




2. Instrumen Penilaian 
a. Penilaian Proses 
1) Penilaian Kinerja 
2) Penilaian Produk 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Esai  
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A. Bahasa Indonesia 
Identifikasi informasi apa saja yang ada di dalam bacaan di bawah ini! 
 
Pengertian Puisi 
Puisi adalah bentuk karya sastra dari hasil ungkapan dan perasaan penyair 
dengan bahasa yang terikat irama, matra, rima, penyusunan lirik dan bait, serta 
penuh makna. Puisi mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara 
imajinatif dan disusun dengan mengonsentrasikan kekuatan bahasa dengan 
struktur fisik dan struktur batinnya. 
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Unsur-Unsur Puisi  
Unsur-unsur puisi terdiri dari struktur fisik dan struktur batin puisi antara 
lain sebagai berikut: 
a. Struktur Fisik Puisi 
1) Diksi ialah pemilihan kata-kata yang dilakukan oleh penyair dalam 
puisinya. Karena puisi adalah bentuk karya sastra yang sedikit kata-katanya 
dapat mengungkapkan banyak, hal maka kata-katanya harus dipilih 
secermat mungkin. Pemilihan kata-kata dalam puisi erat kaitannya dengan 
makna, keselarasan bunyi, dan urutan kata.  
2) Imaji, yaitu kata atau susunan kata yang mengungkapkan pengalaman 
indrawi, misalnya penglihatan, pendengaran, dan perasaan. Imaji terbagi 
atas tiga yakni imaji suara (auditif), imaji penglihatan (visual), dan imaji 
raba atau sentuh (imaji taktil). Imaji mengakibatkan pembaca seakan-akan 
melihat, mendengar, dan merasakan apa yang dialami penyair.  
3) Kata Konkret, adalah kata yang memungkinkan memunculkan imaji karena 
dapat ditangkap indera yang mana kata ini berhubungan dengan kiasan atau 
lambang. Seperti kata konkret "salju" dimana melambangkan kebekuan 
cinta, kehampaan hidup, dll, sedangkan kata kongkret "rawa-rawa" 
melambangkan tempat kotor, tempat hidup, bumi, kehidupan dll.  
4) Gaya Bahasa, adalah penggunaan bahasa dengan menghidupkan atau 
meningkatkan efek dan menimbulkan konotasi tertentu dengan bahasa 
figuratif yang menyebabkan puisi menjadi prismatis, artinya memancarkan 
banyak makna atau kaya makna. Gaya bahasa disebut dengan majas. 
Macam-macam majas yaitu metafora, simile, personifikasi, litotes, ironi, 
sinekdoke, eufemisme, repetisi, anafora, pleonasme, dll. 
b. Struktur Batin Puisi  
1) Tema/Makna (sense); media pusi adalah bahasa. Tataran bahasa adalah 
hubungan tanda dengan makna, maka pusi harus memiliki makna ditiap 
kata, baris, bait, dan makna keseluruhan.  
2) Rasa (Feeling) yaitu sikap penyair mengenai pokok permasalahan yang 
terdapat dalam puisinya.  
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Pengungkapan tema dan rasa erat kaitannya akan latar belakang sosial dan 
psikologi penyair, seperti latar belakang pendidikan, agama, jenis kelamin, 
kelas sosial, kedudukan dalam masyarakat, usia, pengalaman sosiologis dan 
psikologis, dan pengetahuan. Kedalaman pengungkapan tema dan ketetapan 
dalam menyikapi suatu masalah tidak tergantung dari kemampuan penyair 
memili kata-kata, rima, gaya bahasa, dan bentuk puisi saja, namun juga dari 
wawasan, pengetahuan, pengalaman, dan keperibadian yang terbentuk oleh 
latar belakang sosiologis dan psikologisnya.  
3) Nada (tone)  adalah sikap penyair terdapat pembacanya. Nada berhubungan 
dengan tema dan rasa. Penyair dapat menyampaikan tema baik dengan nada 
yang menggurui, mendikte, bekerja sama dengan pembaca dalam pemecahan 
masalah, menyerahkan masalah kepada pembaca, dengan nada sombong, 
menganggap bodoh dan rendah pembaca, dll.  
4) Amanat/tujuan maksud (intention) adalah pesan yang akan disampaikan 




Karya : Nullohidah CH 
 
Setiap pagi terbit di timur 
Cahayamu menghangatkan badan 
Menghidupkan tumbuhan 
Apakah itu? 
Itu adalah matahari 
Oh matahari 
Teruslah engkau bersinar 
Menerangi kehidupan di bumi 
Matahari 
Alangkah besar jasamu 
Untuk diri dan alamku 
Sekali kuucapkan terimakasih matahari 
 
Makna dari puisi di atas adalah matahari merupakan sumber kehidupan. 
Matahari terbit dari timur yang berguna untuk menghangatkan badan, 
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menghidupkan tumbuhan, dan menerangi kehidupan di bumi. Matahari sangat 
berjasa bagi kehidupan di alam ini. 
Penjelasan dari struktur batin puisi : 
a. Tema  : ekosistem 
b. Rasa : berterimakasih kepada adanya matahari 
c. Nada : pelan, lembut  
d. Amanat : selalu menjaga ciptaan-Nya dan selalu bersyukur dengan adanya 
matahari yang selalu menerangi bumi ini 
B. IPA 
 
Ekosistem adalah suatu sistem ekologi yang terbentuk dikarenakan 
hubungan timbal balik yang tidak dapat terpisahkan antara makhluk hidup 
dengan lingkungannya. 
Komponen Pembentuk Ekosistem, yaitu : 
1. Abiotik 
Abiotik atau komponen tak hidup merupakan komponen fisik dan 
kimia yang medium atau substrat sebagai tempat berlangsungnya kehidupan 
atau lingkungan tempat hidup. Sebagian besar dari komponen abiotik 
memiliki beragam variasi dalam ruang dan waktu. Komponen abiotik 
berupa bahan organik, senyawa anorganik, serta faktor yang memengaruhi 





Proses biologi dipengaruhi juga oleh suhu. Mamalia dan unggas akan 
membutuhkan energi untuk dapat meregulasi temperatur dalam tubuh. 
b. Air 
Ketersediaan air juga dapat memengaruhi distribusi organisme. Organisme 
yang terdapat pada gurun beradaptasi terhadap ketersediaan air yang ada di 
gurun tersebut. 
c. Garam 
Konsentrasi garam juga memengaruhi kesetimbangan air dalam organisme 
dengan melalui osmosis. Beberapa organisme terestrial mampu untuk dapat 
beradaptasi di dalam lingkungan dengan kandungan garam yang tinggi. 
d. Cahaya matahari 
Intensitas serta kualitas cahaya matahari dapat memengaruhi proses 
fotosintesis. Air dapat menyerap cahaya sehingga yang terjadi pada 
lingkungan air, fotosintesis terjadi pada sekitar permukaan yang dapat 
dijangkau oleh cahaya matahari. Di gurun, intensitas cahaya matahari yang 
sangat besar dapat membuat peningkatan suhu, hal ini dapat mengakibatkan 
hewan dan tumbuhan tertekan. 
e. Tanah dan batu 
Karakteristik tanah yang meliputi antara lain struktur fisik,, komposisi 
mineral, dan pH membatasi penyebaran organisme yang berdasarkan 
kandungan sumber makanan di tanah. 
f. Iklim 
Iklim adalah kondisi cuaca dalam suatu daerah atau area serta dalam jangka 
waktu lama. Iklim makro meliputi iklim global, lokal, dan regional. Iklim 
mikro meliputi iklim dalam suatu daerah yang dihuni oleh beberapa 
komunitas tertentu. 
2. Biotik 
Biotik adalah istilah yang digunakan untuk menyebut suatu organisme. 
Komponen biotik merupakan suatu komponen yang menyusun ekosistem 
selain komponen abiotik.  
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Berdasarkan peran dan fungsinya, makhluk hidup sendiri dibedakan menjadi 2, 
yaitu heterotrof atau konsumen dan dekomposer atau pengurai : 
a. Heterotrof / konsumen 
Komponen heterotrof terdiri dari organisme yang memanfaatkan dari bahan-
bahan organik yang telah disediakan oleh organisme lain sebagai sumber 
makanannya. Komponen heterotrof disebut konsumen makro atau fagotrof 
karena makanan yang dimakan berukuran kecil. Yang tergolong golongan 
heterotrof adalah manusia, hewan, mikroba, dan jamur. 
b. Pengurai / dekomposer 
Pengurai atau dekomposer merupakan organisme yang menguraikan bahan-
bahan organik yang berasal dari organisme yang telah mati. Pengurai disebut 
konsumen makro atau sapotrof. Hal ini karena makanan yang telah dikonsumsi 
memiliki ukuran yang lebih besar. Organisme pengurai menyerap sebagian 
hasil dari penguraian tersebut dan melepaskan bahan-bahan sederhana yang 
dapat digunakan kembali oleh produsen. Yang tergolong golongan pengurai 
atau dekomposer adalah bakteri dan jamur. Tipe dekomposisi ada tiga, yaitu: 
1) Aerobik : oksigen sebagai penerima elektron atau oksidan 
2) Anaerobik : oksigen tidak terlibat dan bahan organik sebagai penerima 
elektron atau oksidan 
3) Fermentahsi : anaerobik namun bahan organik yang sudah teroksidasi juga 
sebagai penerima elektron. Komponen tersebut berada di suatu tempat serta 
berinteraksi membentuk kesatuan ekosistem yang teratur. 
 
Perbedaan antara biotik dan abiotik 
1. Komponen biotik dari suatu ekosistem adalah komponen hidup sedangkan 
komponen abiotik dari suatu ekosistem yang tak hidup. 
2. Komponen abiotik adalah tanah, air, atmosfer, cahaya, kelembaban, suhu dan 
pH. Komponen biotik adalah organisme hidup yang diklasifikasikan sebagai 


























Lampiran 5. RPP Akhir siklus II Pertemuan 2 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 
AKHIR SIKLUS II PERTEMUAN 2 
 
Satuan pendidikan  : Sekolah Dasar 
Kelas / semester  :  V / 2 
Tema / topik  : 8. Ekosistem  
Sub tema  : 1. Komponen Ekosistem 
Pembelajaran   : 2 
Alokasiwaktu  : 6 x 35 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia 
B. KOMPETENSI DASAR 
BAHASA INDONESIA  
3.1  Menggali informasi dari teks laporan buku tentang makanan dan rantai  
makanan, kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, serta alam dan 
pengaruh kegiatan manusia dengan bantuan guru dan teman dalam 




4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan buku tentang  
makanan dan rantai makanan, kesehatan manusia, keseimbangan 
ekosistem, serta alam dan pengaruh kegiatan manusia secara mandiri 
dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah 
kosakata baku 
IPA 
3.6   Mengenal jenis hewan dari makanannya dan mendeskripsikan rantai  
 makanan pada ekosistem di lingkungan sekitar 
4.6a Menyajikan hasil pengamatan untuk membentuk rantai makanan dan  
jejaring makanan dari makhluk hidup di lingkungan sekitar yang terdiri 
dari karnivora, herbivora, dan omnivora 
SBDP 
3.2 Mengenal harmoni musik dan lagu daerah. 
4.6 Memainkan alat musik ritmis secara berkelompok dengan iringan vokal  
lagu anak-anak dua suara ritmis. 
C. INDIKATOR  
BAHASA INDONESIA 
3.1.1 Mencari informasi dari teks bacaan tentang faktor-faktor yang 
memengaruhi  keseimbangan ekosistem 
4.1.1 Mengolah informasi dari teks laporan buku tentang faktor-faktor yang  
memengaruhi keseimbangan ekosistem 
4.1.2 Menulis puisi yang berkaitan dengan ekosistem 
IPA 
3.6.1  Mengidentifikasi komponen di dalam sebuah ekosistem 
3.6.2  Menjelaskan beberapa jenis ekosistem 
4.6a.1 Melakukan pengamatan untuk mengidentifikasi komponen di dalam  
sebuah ekosistem 
4.6a.2 Membuat laporan singkat tentang jenis-jenis ekosistem dan cirinya 
SBDP 
3.2.1 Memahami harmoni musik 
4.6.1  Menyebutkan berbagai macam alat musik 
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D. TUJUAN  
1. Setelah membaca teks bacaan, siswa dapat mencari informasi dari isi teks 
bacaan yang berkaitan dengan ekosistem. 
2. Setelah membaca teks bacaan, siswa dapat mengolah informasi dari teks 
laporan buku tentang faktor-faktor yang memengaruhi keseimbangan 
ekosistem 
3. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menulis puisi yang 
berkaitan dengan ekosistem dengan baik. 
4. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat mengidentifikasi 
komponen di dalam sebuah ekosistem dengan tepat. 
5. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan beberapa 
jenis ekosistem dengan benar. 
6. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat melakukan pengamatan 
untuk mengidentifikasi komponen di dalam sebuah ekosistem dengan benar. 
7. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat membuat laporan 
singkat tentang jenis-jenis ekosistem dan cirinya dengan tepat. 
8. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat memahami harmoni 
musik dengan baik. 
9. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan berbagai 
macam alat musik dengan benar. 
 
E. MATERI 
Bahasa Indonesia : Puisi 
IPA   : Jenis-jenis ekosistem 
SBDP  : Alat musik Ritmis 
 
F. PENDEKATAN DAN METODE 
Pendekatan  : scientific Approach 





G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN  
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Siswa bersama guru berdoa menurut agama dan 
keyakinan masing-masing untuk mengawali 
pelajaran. 
2. Guru mengkomunikasikan kehadiran siswa. 
3. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya 
“Anak-anak, apakah kalian sudah memahami 
tentang ekosistem?” 
4. Guru menyampaikan tema pembelajaran.  
5. Siswa diminta untuk mengemukakan apa tujuan 
pembelajaran pada materi pembelajaran  ini. 
15 menit 
Inti  1. Siswa membaca teks bacaan mengenai jenis-
jenis ekosistem. (menalar) 
2. Siswa bertanya jawab tentang isi teks bacaan 
tersebut. (menanya) 
3. Siswa mengidentifikasi informasi yang ada di 
dalam teks bacaan tersebut. (menalar) 
4. Beberapa siswa maju untuk 
mengkomunikasikan hasil pekerjaannya. 
(mencoba dan mengkomunikasikan) 
5. Siswa membuat kartu tanya sesuai dengan isi 
teks bacaan. (mencoba) 
6. Siswa mengkomunikasikan hasil pekerjaannya. 
(mengkomunikasikan) 
7. Siswa mendengarkan kembali penjelasan guru 
mengenai puisi dan unsur-unsurnya. (menalar) 
8. Siswa mendengarkan pemaparan guru 





yang ada di sekitar siswa yang berkaitan 
dengan ekosistem. (menalar) 
9. Siswa menyebutkan peristiwa apa saja yang 
berkaitan dengan ekosistem. 
(mengkomunikasikan) 
10. Siswa mencoba mengeksplorasi 
pengetahuannya terkait dengan peristiwa-
peristiwa tersebut. (menalar) 
11. Siswa membentuk kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari 3-4 siswa untuk 
mendiskusikan beberapa peristiwa tersebut. 
(menalar dan mencoba) 
12. Secara individu, siswa mencoba 
mengungkapkan pengalaman-pengalaman apa 
yang telah dialaminya terkait dengan peristiwa 
tersebut. (menalar dan mengkomunikasikan) 
13. Siswa mengkomunikasikan hasil diskusinya. 
(mengkomunikasikan) 
14. Siswa kembali ke tempat duduk masing-
masing. 
15. Secara individu, siswa memilih salah satu 
peristiwa yang paling berkesan. 
16. Siswa mencatat pengalaman-pengalaman apa 
yang paling berkesan terkait dengan peristiwa 
yang telah dipilih (mencoba) 
17. Siswa membuat kerangka puisi berdasarkan 
konflik peristiwa atau realita sosial yang paling 
berkesan dalam hidupnya dengan bimbingan 
guru. (mencoba) 
18. Siswa menulis puisi yang berkaitan dengan 
peristiwa yang telah dipilihnya. (mencoba) 
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19. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya. 
20. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
mengenai ekosistem dan jenis-jenisnya. 
(menalar) 
21. Siswa bertanya jawab tentang jenis-jenis 
ekosistem. (menanya) 
22. Siswa menyebutkan jenis-jenis ekosistem. 
(mencoba dan mengkomunikasikan) 
23. Siswa bertanya jawab tentang jenis-jenis 
ekosistem. (menanya) 
24. Secara berkelompok, siswa membuat peta 
pikiran mengenai jenis ekosistem dengan ciri 
khusus pada setiap jenis ekosistem, jenis 
tumbuhan, dan hewan yang hidup pada 
ekosistem tersebut. (menalar dan mencoba) 
25. Siswa mengkomunikasikan hasil diskusinya. 
(mengkomunikasikan) 
26. Siswa mendengarkan lagu Kampuang Nan 
Jauah di Mato. (menalar) 
27. Siswa bernyanyi bersama lagu Kampuang Nan 
Jauah di Mato. (mencoba) 
28. Siswa mengemati gambar alat musik ritmis. 
(mengamati) 
29. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
mengenai alat musik ritmis. (menalar) 
30. Siswa menyebutkan contoh alat musik ritmis. 
(mencoba dan emngkomunikasikan) 
31. Siswa menuliskan nama alat musik sesuia 
dengan gambarnya. (mencoba) 




Penutup  1. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan materi 
pelajaran yang telah dipelajari pada hari ini. 
3. Guru menanyakan bagaimana perasaan siswa. 
4. Siswa diberi penugasan untuk mempelajari 
materi selanjutnya. 
5. Siswa bersama guru berdoa menurut agama dan 




H. SUMBER DAN MEDIA 
1. Kurikulum 2013 
2. Buku Siswa Kelas V tema 8 “Ekosistem” 
3. Buku Guru Kelas V tema 8 “Ekosistem” 
4. Puisi bertemakan ekosistem 
5. Lagu “Kampuang Nan Jauah di Mato” 
6. Gambar alat musik ritmis 
 
I. PENILAIAN 
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Proses 
Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran sejak dari kegiatan awal sampai dengan kegiatan akhir. 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tulis dan 
lisan. 
2. Instrumen Penilaian 
a. Penilaian Proses 
1) Penilaian Kinerja 
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A. BAHASA INDONESIA 
Bacalah bacaan di bawah ini. Kemudian tulislah informasi apa saja yang 







Puisi adalah bentuk karya sastra dari hasil ungkapan dan perasaan penyair 
dengan bahasa yang indah. Unsur-unsur puisi terdiri dari struktur fisik dan 
struktur batin puisi. Struktur fisik terdiri dari diksi/pemilihan kata, kata konkret, 
gaya bahasa, dan imaji. Sedangkan struktur batin puisi meliputi tema, rasa, nada, 
dan amanat. Kedua unsur puisi tersebut sangat berpengaruh dalam penyusunan 
puisi agar menghasilkan puisi yang indah dan mudah dipahami oleh pembaca.  
Peristiwa yang berkaitan dengan tema ekosistem juga dapat dijadikan 
sebagai puisi. Contoh peristiwanya yaitu bisa mengenai lingkungan biotik, 
abiotik, ataupun alat musik ritmis. Puisi yang dibuat bisa berdasarkan pengalaman 
ataupun kesan-kesan yang telah dialaminya. 
Contoh : 
 Saya memilih tema yang berkaitan dengan ekosistem yaitu matahari. 
 Pengalaman-pengalaman :  
Ketika pagi hari, saya selalu terbangunkan oleh sinar matahari yang masuk di 
lubang ventilasi. Sinar tersebut membangunkan saya yang menandakan bahwa 
hari sudah siang. Sinar matahari yang bersinar membuat bumi menjadi terang. 
Terima kasih matahari yang selalu menerangi bumi ini. 
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 Kerangka puisi : 
1. Cahaya matahari selalu bersinar di setiap pagi 
2. Matahari menerangi bumi 
3. Matahari bersinar tanpa lelah 
4. Terima kasih matahari 
 Puisi  
MATAHARI 
 
Cahayamu yang terang 
Sinarmu yang hangat 
Seakan-akan selalu membangunkanku di setiap paginya 
 
Matahari 
Tanpamu bumi akan gelap 
Tanpamu bumi akan beku 
Dan tanpamu juga aku akan kehilangan semangat hidup 
 
Oh matahariku 
Cahayamu yang semengkirlap berlian 
Serasa menusuk sukma kalbuku yang sedang sedih 
 
Matahari, kau bersinar tanpa lelah 
Kau bersinar tanpa letih 
Aku berjanji akan selalu menjagamu 
Agar selalu bersinar menerangi bumi ini 






















Buatlah peta pikiran terkait dengan jenis-jenis ekosistem apa saja yang 












Alat Musik Ritmis adalah alat musik yang menghasilkan nada yang tidak 
tetap yang berfungsi/digunakan sebagai alat musik pengiring dan pengatur tempo 
lagu. Terdapat beberapa cara dalam memainkan alat musik ritmis yakni dengan 
dipukul baik dengan menggunakan tangan atau alat, dikocok, dan digesek. Jenis-
jenis alat musik ritmis adalah sebagai berikut: 
1. Drum, adalah alat musik yang dipukul. Pada awalnya drum terdiri dari kulit  
yang direntangkan di sebuah penyangga. Cara memainkan drum adalah dengan 
dipukul menggunakan tangan atau alat yaitu stick drum. Drum menggunakan 
bahan dari kulit dan plastik. Sebelumnya drum terdapat beberapa jenis yaitu 
kendang, timpani dll. Namun, sekarang ini, jika kita menyebut drum yang 
terlintas adalah alat musik buatan pabrik dari bahan plastik yang 
direnggangkan. Pemain drum disebut dengan drummer. 
 
Drum 
2. Kendang adalah instrumen dalam gamelan jawa (termasuk sunda). Fungsi  
utama gendang adalah mengatur irama. Kendang merupakan alat musik yang 
dimainkan dengan cara dipukul menggunakan telapak tangan ke kulit yang 
direnggangkan. Terdapat beberapa jenis gendang yaitu ketipung atau kendang 
kecil, kendang ciblon/kebar atau kendang menengah, kendang kalih atau 
kendang gede yang merupakan pasangan dari ketipung. 
 
Kendang 
3. Simbal Tangan, adalah alat musik yang dimainkan sejak zaman kuno yang  
terdiri dari dua buah lempengan logam berbentuk lingkaran dan menonjol 
dibagian tengahnya. Cara memainkan simbal adalah dengan membenturkan 
atau menggesekkan kedua lempengan tersebut. Contoh simbal tangan 





4. Triangle, adalah alat musik yang berbentuk segitiga dengan menghasilkan  
suara dari getaran seluruh badannya. Alat musik triangle terbuat dari bahan 
besi logam. Cara memainkan alat musik triangle adalah dengan memukulnya 
dengan batang pemukul dari besi. 
 
5. Tamborin, adalah alat musik yang mengiringi lagu berirama riang yang terbuat  
dari logam dan berbentuk lingkaran. Di setiap sisinya terdapat logam bulat tipis 
sepasang rangkap. Tidak hanya dari logam, ada juga yang terbuat dari kulit. 
Karena setiap sisinya terdapat logam maka tamborin akan mengeluarkan bunyi 
bergemerincing ketika alat musik di goyangkan. 
 
 
6. Kastanyet, adalah alat musik ritmis yang digunakan untuk mengiringi tarian- 
tarian spanyol yang teridiri dari sepasang kepingan kayu keras berbentuk 
cekung. Cara memainkan alat musik ritmis kastanyet adalah dengan cara 








7. Konga, adalah alat musik yang menyerupai dengan kendang, namun bentuk  
konga lebih panjang dan memiliki ciri tersendiri dari bentuknya. Konga terbuat 
dari kayu dan pada permukaannya menggunakan kulit hewan untuk 
menghasilkan bunyi khas. Konga memiliki gantungan yang diletakkan di 
penyangga besi agar posisinya tetap seimbang saat dimainkan. Cara 
memainkan alat musik konga adalah dengan cara dipukul menggunakan kedua 
tangan tanpa alat bantu. 
 
8. Rebana, adalah kendang kecil yang memiliki bentuk bundar dan pipih.  
Terdapat bingkai dengan bentuk lingaran terbuat dari kayu yang dibubut. Pada 
permukaan rebana menggunakan kulit kambing yang diregangkan yang untuk 
ditepuk saat dimainkan. Cara memainkan alat musik ritmis rebana adalah 
dengan dipukul-pukul menggunakan telapak tangan. 
 
9. Tifa, adalah salah satu musik yang berasal dari Papua yang menyerupai  
gendang baik cara memainkan, bentuk, dan bahan yang digunakan. yakni kayu 
dan kulit hewan. Namun, tifa memiliki bentuk memanjang dan sedikit ramping 
pada bagian tengahnya. Cara memainkan tifa adalah dengan berdiri dan 







10. Timpani adalah alat musik ritmis yang dimainkan dengan dipukul dengan  
mallet timpani. Mallet timpani terbuat dari kayu yang berdiameter 2 cm. 
Ujungnya dibalut bola kapas yang terbuat dari bulu biri-biri dari Eroap yang 
sangat lembut. Tabung timpani terbuat dari kuningan atau fiber yang 
berbentuk seperti mangkuk. 
 
11. Marakas adalah alat musik tradisional dengan suara rincik dan semarak yang  
dihasilkan alat musik marakas identik dengan suasana angin laut yang segar 
di daerah pantai. Marakas ketika digoyangkan akan menghasilkan bunyi. Hal 
ini terjadi karena dalamnya diisi dengan butiran kecil. Alat musik ritmis 
termasuk ke dalam jenis perkusi autophones atau idiophones dan salah satu 








Lampiran 6. RPP Akhir siklus II Pertemuan 3 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 
AKHIR SIKLUS II PERTEMUAN 3 
 
Satuan pendidikan  : Sekolah Dasar 
Kelas / semester  :  V / 2 
Tema / topik  : 8. Ekosistem  
Sub tema  : 1. Komponen Ekosistem 
Pembelajaran   : 3 
Alokasiwaktu  : 5 x 35 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia 
B. KOMPETENSI DASAR 
BAHASA INDONESIA  
6.1 Menggali informasi dari teks laporan buku tentang makanan dan rantai 
makanan, kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, serta alam dan 
pengaruh kegiatan manusia dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa 
Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku 
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4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan buku tentang 
makanan dan rantai makanan, kesehatan manusia, keseimbangan 
ekosistem, serta alam dan pengaruh kegiatan manusia secara mandiri 
dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah 
kosakata baku 
PPKN 
6.2 Memahami keanekaragaman sosial, budaya dan ekonomi dalam bingkai  
Bhinneka Tunggal Ika di lingkungan rumah sekolah dan masyarakat 
4.2 Membantu masyarakat dalam melaksanakan suatu kegiatan di lingkungan  
rumah, sekolah, dan masyarakat tanpa membedakan agama, suku bangsa, 
dan sosial ekonomi 
MATEMATIKA 
3.7 Menemukan rumus keliling dan luas lingkaran melalui suatu percobaan. 
4.5 Melakukan percobaan dan melaporkan hasilnya untuk menemukan keliling  
dan luas lingkaran serta menemukan rumus keliling dan luas lingkaran 
C. INDIKATOR  
BAHASA INDONESIA 
3.1.1    Mencari informasi dari teks bacaan tentang faktor-faktor yang  
memengaruhi keseimbangan ekosistem 
3.1.2 Memahami pengertian puisi dan unsur-unsurnya 
3.1.3 Mengerjakan soal tentang puisi secara umum 
4.1.1    Mengolah informasi dari teks laporan buku tentang faktor-faktor yang  
memengaruhi keseimbangan ekosistem 
PPKN 
3.3.1 Menunjukkan keanekaragaman sosial dalam bingkai Bhinneka Tunggal  
Ika di lingkungan rumah 
4.3.1 Menceritakan pengalaman dan peristiwa saling membantu dalam  
masyarakat yang terjadi di lingkungan sekitar rumah tanpa 






3.7.1 Menemukan dan menggunakan rumus keliling lingkaran dalam  
perhitungan 




1. Setelah membaca teks bacaan, siswa dapat mencari informasi dari teks 
bacaan tentang faktor-faktor yang memengaruhi keseimbangan ekosistem 
dengan benar. 
2. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat memahami puisi dan 
unsur-unsurnya yang berkaitan dengan ekosistem dengan baik. 
3. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat mengerjakan soal 
tentang puisi dengan baik. 
4. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat mengolah informasi 
dari teks laporan buku tentang faktor-faktor yang memengaruhi 
keseimbangan ekosistem dengan benar. 
5. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menunjukkan 
keanekaragaman sosial dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika di lingkungan 
rumah dengan benar. 
6. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menceritakan 
pengalaman dan peristiwa saling membantu dalam masyarakat yang terjadi 
di lingkungan sekitar rumah tanpa membedakan agama, suku bangsa, dan 
sosial ekonomi dengan benar. 
7. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menemukan dan 
menggunakan rumus keliling lingkaran dalam perhitungan dengan baik. 
 
E. MATERI  
Bahasa Indonesia : Puisi 
PPKn  : Keberagaman 
Matematika : Keliling dan Luas Lingkaran 
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F. PENDEKATAN & METODE 
Pendekatan  : scientific Approach 
Metode  : Sinektik 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Siswa bersama guru berdoa menurut agama dan 
keyakinan masing-masing untuk mengawali 
pelajaran. 
2. Guru mengkomunikasikan kehadiran siswa. 
3. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya 
“Anak-anak, apakah kalian sudah memahami 
jenis-jenis ekosistem?” 
4. Guru menyampaikan tema pembelajaran.  
5. Siswa diminta untuk mengemukakan apa tujuan 
pembelajaran pada materi pembelajaran  ini. 
15 
menit 
Inti  1. Siswa mengamati teks bacaan yang telah 
disiapkan guru. (mengamati) 
2. Siswa membaca teks bacaan yang berjudul 
“Masyarakat sebagai Salah Satu Komponen 
Ekosistem”. (menalar) 
3. Siswa bertanya jawab tentang isi bacaan 
tersebut. (menanya) 
4. Siswa mengidentifikasi informasi apa saja 
yang ada di dalam bacaan tersebut. (menalar 
dan mencoba) 
5. Siswa mendengarkan kembali penjelasan guru 
mengenai materi puisi dan unsur-unsur puisi. 
(menalar) 






7. Siswa mendengarkan pemaparan guru 
mengenai beberapa peristiwa atau realita sosial 
yang ada di sekitar siswa yang berkaitan 
dengan ekosistem. (menalar) 
8. Siswa menyebutkan peristiwa apa saja yang 
berkaitan dengan ekosistem. 
(mengkomunikasikan) 
9. Siswa mencoba mengeksplorasi 
pengetahuannya terkait dengan peristiwa-
peristiwa tersebut. (menalar) 
10. Siswa membentuk kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari 3-4 siswa untuk 
mendiskusikan beberapa peristiwa tersebut. 
(menalar dan mencoba) 
11. Secara individu, siswa mencoba 
mengungkapkan pengalaman-pengalaman apa 
yang telah dialaminya terkait dengan peristiwa 
tersebut. (menalar dan mengkomunikasikan) 
12. Siswa mengkomunikasikan hasil diskusinya. 
(mengkomunikasikan) 
13. Secara individu, siswa memilih salah satu 
peristiwa yang paling berkesan. 
14. Siswa mencatat pengalaman-pengalaman apa 
yang paling berkesan terkait dengan peristiwa 
yang telah dipilih (mencoba) 
15. Siswa membuat kerangka puisi berdasarkan 
konflik peristiwa atau realita sosial yang paling 
berkesan dalam hidupnya dengan bimbingan 
guru. (mencoba) 
16. Siswa menulis puisi yang berkaitan dengan 
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peristiwa yang telah dipilihnya. (mencoba) 
17. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya. 
18. Secara individu, siswa mengerjakan soal tes 
menulis puisi akhir siklus II tentang puisi. 
(menalar dan mencoba) 
19. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya. 
20. Siswa membaca teks bacaan yang berjudul 
“Interaksi antar Individu dalam Masyarakat”. 
(menalar) 
21. Siswa mengidentifikasi informasi-informasi 
apa saja terkait dengan isi bacaan tersebut. 
(menalar) 
22. Siswa mengidentifikasi pesan moral apa saja 
yang dapat diambil dari bacaan tersebut. 
(menalar) 
23. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
mengenai keliling lingkaran. (menalar) 
24. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
mengenai cara menghitung keliling lingkaran. 
(menalar) 
25. Siswa menghitung keliling lingkaran. 
(mencoba) 
Penutup  1. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan materi 
pelajaran yang telah dipelajari pada hari ini. 
3. Guru menanyakan bagaimana perasaan siswa. 
4. Siswa diberi penugasan untuk mempelajari 
materi selanjutnya. 
5. Siswa bersama guru berdoa menurut agama dan 





H. SUMBER DAN MEDIA 
1. Kurikulum 2013 
2. Buku Siswa Kelas V tema 8 “Ekosistem” 
3. Buku Guru Kelas V tema 8 “Ekosistem” 
I. PENILAIAN 
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Proses 
Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran sejak dari kegiatan awal sampai dengan kegiatan akhir. 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tulis dan 
lisan. 
2. Instrumen Penilaian 
a. Penilaian Proses 
1) Penilaian Kinerja 
2) Penilaian Produk 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Esai  
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A. BAHASA INDONESIA 
Bacalah bacaan di bawah ini. Kemudian tulislah informasi apa saja yang 
ada di dalam bacaan tersebut! 
 
Pengertian Puisi 
Puisi adalah bentuk karya sastra dari hasil ungkapan dan perasaan penyair 
dengan bahasa yang indah. Puisi mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair 
secara imajinatif dan disusun dengan mengonsentrasikan kekuatan bahasa 
dengan struktur fisik dan struktur batinnya. 
Unsur-Unsur Puisi  
Unsur-unsur puisi terdiri dari struktur fisik dan struktur batin puisi antara 





1. Struktur Fisik Puisi 
a. Diksi ialah pemilihan kata-kata yang dilakukan oleh penyair dalam 
puisinya. Karena puisi adalah bentuk karya sastra yang sedikit kata-katanya 
dapat mengungkapkan banyak, hal maka kata-katanya harus dipilih 
secermat mungkin. Pemilihan kata-kata dalam puisi erat kaitannya dengan 
makna, keselarasan bunyi, dan urutan kata.  
b. Imaji, yaitu kata atau susunan kata yang mengungkapkan pengalaman 
indrawi, misalnya penglihatan, pendengaran, dan perasaan. Imaji terbagi 
atas tiga yakni imaji suara (auditif), imaji penglihatan (visual), dan imaji 
raba atau sentuh (imaji taktil). Imaji mengakibatkan pembaca seakan-akan 
melihat, mendengar, dan merasakan apa yang dialami penyair.  
c. Kata Konkret, adalah kata yang memungkinkan memunculkan imaji karena 
dapat ditangkap indera yang mana kata ini berhubungan dengan kiasan atau 
lambang. Seperti kata konkret "salju" dimana melambangkan kebekuan 
cinta, kehampaan hidup, dll, sedangkan kata kongkret "rawa-rawa" 
melambangkan tempat kotor, tempat hidup, bumi, kehidupan dll.  
d. Gaya Bahasa, adalah penggunaan bahasa dengan menghidupkan atau 
meningkatkan efek dan menimbulkan konotasi tertentu dengan bahasa 
figuratif yang menyebabkan puisi menjadi prismatis, artinya memancarkan 
banyak makna atau kaya makna. Gaya bahasa disebut dengan majas. 
Macam-macam majas yaitu metafora, simile, personifikasi, litotes, ironi, 
sinekdoke, eufemisme, repetisi, anafora, pleonasme, dll. 
2. Struktur Batin Puisi  
a. Tema/Makna (sense); media pusi adalah bahasa. Tataran bahasa adalah 
hubungan tanda dengan makna, maka pusi harus memiliki makna ditipa 
kata, baris, bait, dan makna keseluruhan.  
b. Rasa (Feeling) yaitu sikap penyair mengenai pokok permasalahan yang 
terdapat dalam puisinya. Pengungkapan tema dan rasa erat kaitannya akan 
latar belakang sosial dan psikologi penyair, seperti latar belakang 
pendidikan, agama, jenis kelamin, kelas sosial, kedudukan dalam 
masyarakat, usia, pengalaman sosiologis dan psikologis, dan pengetahuan. 
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Kedalaman pengungkapan tema dan ketetapan dalam menyikapi suatu 
masalah tidak tergantung dari kemampuan penyair memili kata-kata, rima, 
gaya bahasa, dan bentuk puisi saja, namun juga dari wawasan, pengetahuan, 
pengalaman, dan keperibadian yang terbentuk oleh latar belakang sosiologis 
dan psikologisnya.  
c. Nada (tone)  adalah sikap penyair terdapat pembacanya. Nada berhubungan 
dengan tema dan rasa. Penyair dapat menyampaikan tema baik dengan nada 
yang menggurui, mendikte, bekerja sama dengan pembaca dalam 
pemecahan masalah, menyerahkan masalah kepada pembaca, dengan nada 
sombong, menganggap bodoh dan rendah pembaca, dll.  
d. Amanat/tujuan maksud (intention) adalah pesan yang akan disampaikan 


















Lampiran 7. Kisi-kisi Instrumen Tes Menulis Puisi 
 
Kisi-kisi Instrumen Tes Menulis Puisi 









Siswa menggunakan diksi/pemilihan kata yang 
sangat baik dalam menulis puisi. 
5 
Siswa menggunakan diksi/pemilihan kata yang 
baik dalam menulis puisi. 
4 
Siswa menggunakan diksi/pemilihan kata yang 
cukup baik dalam menulis puisi. 
3 
Siswa menggunakan diksi/pemilihan kata yang 
kurang baik dalam menulis puisi. 
2 
Siswa menggunakan diksi/pemilihan kata yang 




Siswa menggunakan gaya bahasa  yang sangat 
baik dalam menulis puisi. 
5 
Siswa menggunakan gaya bahasa  yang baik 
dalam menulis puisi. 
4 
Siswa menggunakan gaya bahasa  yang cukup 
baik dalam menulis puisi. 
3 
Siswa menggunakan gaya bahasa  yang kurang 
baik dalam menulis puisi. 
2 
Siswa menggunakan gaya bahasa  yang tidak 




Siswa menggunakan gaya bahasa  yang sangat 
baik dalam menulis puisi. 
5 
Siswa menggunakan gaya bahasa  yang baik 
dalam menulis puisi. 
4 
Siswa menggunakan gaya bahasa  yang cukup 
baik dalam menulis puisi. 
3 
Siswa menggunakan gaya bahasa  yang kurang 
baik dalam menulis puisi. 
2 
Siswa menggunakan gaya bahasa  yang tidak 
baik dalam menulis puisi. 
1 
Pemilihan tema Siswa memilih tema yang sangat baik dalam 
menulis puisi. 
5 
Siswa memilih tema yang baik dalam menulis 
puisi. 
4 
Siswa memilih tema yang cukup baik dalam 
menulis puisi. 
3 
Siswa memilih tema yang kurang baik dalam 
menulis puisi. 
2 
Siswa memilih tema yang tidak baik dalam 
menulis puisi. 
1 
Isi/amanat Isi/amanat yang ada di dalam puisi siswa sangat 
baik. 
5 
Isi/amanat yang ada di dalam puisi siswa baik. 4 
Isi/amanat yang ada di dalam puisi siswa cukup 
baik. 
3 
Isi/amanat yang ada di dalam puisi siswa kurang 
baik. 
2 
Isi/amanat yang ada di dalam puisi siswa tidak 
baik. 
1 




Lampiran 8. Hasil Tes Menulis Puisi Siswa pada Pratindakan  
 






















1. MIR 2 1 1 2 2 8 40 
2. AEM 2 2 2 2 2 10 50 
3. ANR 3 2 2 2 3 12 60 
4. AN 2 2 2 2 2 10 50 
5. APP 4 3 3 3 3 16 80 
6. DP 3 3 3 3 3 15 75 
7. DPR 3 2 2 3 3 13 65 
8. DAL 2 2 2 2 2 10 50 
9. DRN 2 1 1 2 2 8 40 
10. FNM 2 2 2 3 2 11 55 
11. FWA 2 1 1 2 2 8 40 
12. IF 3 2 3 3 3 14 70 
13. IN 3 2 2 3 2 12 60 
14. MBO 3 2 2 2 2 11 55 
15. MRNR 3 3 3 3 3 15 75 
16. NAD 3 3 2 3 3 14 70 
17. NRNA 3 2 3 3 3 14 70 
18. RA 3 2 2 3 3 13 65 
19. SK 3 2 3 3 3 14 70 
20. YGR 2 2 2 2 2 10 50 
21. YNM 3 3 3 3 3 15 75 
22. OAA 3 2 3 3 3 14 70 
23. RPJ 2 2 2 3 3 12 60 
Jumlah 1395 
Rata-rata 60,65 
Nilai Tertinggi 80 
Nilai Terendah 40 
 
Ketuntasan Jumlah Siswa Persentase 
Tuntas 9 39,13% 





Lampiran 9. Hasil Tes Menulis Puisi Akhir Akhir siklus I  
 






















1. MIR 2 2 2 2 2 10 50 
2. AEM 2 2 2 2 2 10 50 
3. ANR 2 2 2 3 3 12 60 
4. AN 2 2 2 2 2 10 50 
5. APP 3 3 3 4 3 16 80 
6. DP 3 3 3 3 3 15 75 
7. DPR 3 3 3 3 3 15 75 
8. DAL 3 2 2 2 3 12 60 
9. DRN 2 2 2 2 2 10 50 
10. FNM 3 2 2 2 2 11 55 
11. FWA 2 2 2 2 2 10 50 
12. IF 3 3 3 3 3 15 75 
13. IN 3 3 3 3 3 15 75 
14. MBO 3 2 2 4 3 14 70 
15. MRNR 3 3 3 3 3 15 75 
16. NAD 3 3 3 3 3 15 75 
17. NRNA 3 3 3 3 3 15 75 
18. RA 3 3 3 3 3 15 75 
19. SK 3 2 3 3 3 14 70 
20. YGR 2 2 2 2 3 11 55 
21. YNM 3 3 2 3 3 14 70 
22. OAA 3 3 3 3 3 15 75 
23. RPJ 3 3 3 3 3 15 75 
Jumlah 1520 
Rata-rata 68,26 
Nilai Tertinggi 80 
Nilai Terendah 45 
 
Ketuntasan Jumlah Siswa Persentase 
Tuntas 14 60,89% 





Lampiran 10. Hasil Tes Menulis Puisi Akhir Akhir siklus II  
 






















1. MIR 3 2 2 3 3 13 65 
2. AEM 3 3 3 3 3 15 75 
3. ANR 3 3 3 4 3 16 80 
4. AN 3 3 3 4 3 16 80 
5. APP 3 3 3 4 4 17 85 
6. DP 3 3 3 3 4 16 80 
7. DPR 3 3 3 4 3 16 80 
8. DAL 3 3 3 4 3 16 80 
9. DRN 4 3 3 3 3 16 80 
10. FNM 3 3 3 4 3 16 80 
11. FWA 3 2 2 3 3 13 65 
12. IF 3 3 3 4 3 16 80 
13. IN 3 3 3 4 3 16 80 
14. MBO 3 3 3 4 3 16 80 
15. MRNR 3 3 3 4 4 17 85 
16. NAD 3 3 3 4 3 16 80 
17. NRNA 4 3 3 3 3 16 80 
18. RA 3 3 3 4 3 16 80 
19. SK 3 3 3 3 3 15 75 
20. YGR 4 3 3 3 3 16 80 
21. YNM 3 3 3 4 3 16 80 
22. OAA 3 3 3 4 3 15 80 
23. RPJ 4 3 3 4 3 17 85 
Jumlah 1815 
Rata-rata 78,91 
Nilai Tertinggi 85 
Nilai Terendah 65 
 
Ketuntasan Jumlah Siswa Persentase 
Tuntas 21 91,30% 










Lampiran 11. Kisi-kisi Observasi Aktivitas Guru 
 
Kisi-kisi Observasi Aktivitas Guru 
No. Indikator Kegiatan yang diamati 
1. Tahap 
mendeskripsikan 
situasi saat ini 
a. Guru melakukan apersepsi terkait dengan 
pengetahuan awal tentang konsep yang akan 
dibahas. 
b. Guru memberikan pertanyaan terkait 
dengan fenomena kehidupan sehari-hari 
siswa yang terkait dengan konsep yang akan 
dibahas. 
2. Tahap analogi 
langsung 
a. Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk menyebutkan beberapa peristiwa 
yang terjadi di kehidupan sekitarnya. 
b. Guru meminta siswa untuk mendeskripsikan 
peristiwa tersebut. 
3. Tahap analogi 
personal 
a. Guru meminta siswa secara berkelompok 
untuk mendiskusikan beberapa peristiwa 
yang telah disampaikan. 
b. Guru meminta siswa untuk memilih satu 
peristiwa yang berkesan di kehidupannya. 
c. Guru meminta siswa untuk mendeskripsikan 
persitiwa tersebut. 
4. Tahap konflik padat a. Guru meminta siswa untuk 
mengkomunikasikan hasil diskusinya terkait 
dengan beberapa peristiwa tersebut 
5. Tahap analogi 
langsung 
a. Guru meminta siswa secara individu untuk 
memilih satu peristiwa yang paling berkesan 
di kehidupannya dan mencatat pengalaman-
pengalaman terkait dengan peristiwa yang 
telah dipilih. 
6. Tahap memeriksa 
kembali tugas awal 






Lampiran 12. Pedoman Observasi Aktivitas Guru 
 
Pedoman Observasi Aktivitas Guru dalam Proses Tindakan Meningkatkan 
Keterampilan Menulis Puisi untuk Siswa Kelas V  
SD Negeri Jlaban Sentolo Kulon Progo 
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 
Hari/tanggal  : 
Siklus ke  : 
Pertemuan ke  : 
 
Berilah tanda (√ ) sesuai dengan aspek yang diamati! 
Ketentuan Skor: 
4  =  sangat baik 
3  =  baik 
2  =  cukup 
1  =  kurang 
No. Aktivitas yang Diamati 
Skor 
Ket. 
4 3 2 1 
1. Guru melakukan apersepsi terkait 
dengan pengetahuan awal tentang 
konsep yang akan dibahas dengan 
menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami oleh siswa. 
     
2. Guru memberikan pertanyaan terkait 
dengan fenomena kehidupan sehari-
hari siswa yang terkait dengan konsep 
yang akan dibahas dengan 
menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami oleh siswa. 
     
3. Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menyebutkan beberapa 
peristiwa yang terjadi di kehidupan 
sekitar siswa sehari-hari. 
     
4. Guru meminta siswa untuk 
mendeskripsikan peristiwa tersebut 
menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami oleh siswa. 
     
5. Guru meminta siswa secara 
berkelompok untuk mendiskusikan 
beberapa peristiwa yang telah 
disampaikan menggunakan sikap yang 
baik. 
     
6. Guru meminta siswa untuk memilih 
satu peristiwa yang berkesan di 
kehidupan sehari-hari siswa. 
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7. Guru meminta siswa untuk 
mendeskripsikan persitiwa tersebut 
menggunakan sikap yang baik. 
     
8. Guru meminta siswa untuk 
mengkomunikasikan hasil diskusinya 
terkait dengan beberapa peristiwa 
tersebut menggunakan sikap yang 
ramah. 
     
9. Guru meminta siswa secara individu 
untuk memilih satu peristiwa yang 
paling berkesan di kehidupannya dan 
mencatat pengalaman-pengalaman 
terkait dengan peristiwa yang telah 
dipilih menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami siswa. 
     
10. Guru meminta siswa untuk menulis 
puisi secara bebas menggunakan 
bahasa yang baik. 






Lampiran 13. Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Akhir siklus I  
 
Pedoman Observasi Aktivitas Guru dalam Proses Tindakan Meningkatkan 
Keterampilan Menulis Puisi untuk Siswa Kelas V SD Negeri Jlaban Sentolo 
Kulon Progo 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Hari/tanggal  : Jumat, 19 Februari 2016 
Siklus ke  : I 
Pertemuan ke  : 3 
 
Berilah tanda (√ ) sesuai dengan aspek yang diamati! 
Ketentuan Skor: 
4  =  sangat baik 
3  =  baik 
2  =  cukup 
1  =  kurang 
 
No. Aktivitas yang Diamati 
Skor 
Ket. 
4 3 2 1 
1. Guru melakukan apersepsi terkait 
dengan pengetahuan awal tentang 
konsep yang akan dibahas dengan 
menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami oleh siswa. 
 √    
2. Guru memberikan pertanyaan terkait 
dengan fenomena kehidupan sehari-
hari siswa yang terkait dengan konsep 
yang akan dibahas dengan 
menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami oleh siswa. 
  √   
3. Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menyebutkan beberapa 
peristiwa yang terjadi di kehidupan 
sekitar siswa sehari-hari. 
 √    
4. Guru meminta siswa untuk 
mendeskripsikan peristiwa tersebut 
menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami oleh siswa. 
 √    
5. Guru meminta siswa secara 
berkelompok untuk mendiskusikan 
beberapa peristiwa yang telah 
disampaikan menggunakan sikap yang 
baik. 
 √    
6. Guru meminta siswa untuk memilih 
satu peristiwa yang berkesan di 
kehidupan sehari-hari siswa. 
 √    
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7. Guru meminta siswa untuk 
mendeskripsikan persitiwa tersebut 
menggunakan sikap yang baik. 
 √    
8. Guru meminta siswa untuk 
mengkomunikasikan hasil diskusinya 
terkait dengan beberapa peristiwa 
tersebut menggunakan sikap yang 
ramah. 
 √    
9. Guru meminta siswa secara individu 
untuk memilih satu peristiwa yang 
paling berkesan di kehidupannya dan 
mencatat pengalaman-pengalaman 
terkait dengan peristiwa yang telah 
dipilih menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami siswa. 
 √    
10. Guru meminta siswa untuk menulis 
puisi secara bebas menggunakan 
bahasa yang baik. 
 √    
Jumlah 29 
 
            
  
  




Lampiran 14. Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Akhir siklus II  
 
Pedoman Observasi Aktivitas Guru dalam Proses Tindakan Meningkatkan 
Keterampilan Menulis Puisi untuk Siswa Kelas V SD Negeri Jlaban Sentolo 
Kulon Progo 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Hari/tanggal  :Selasa, 8 Maret 2016 
Siklus ke  : II 
Pertemuan ke  : 3 
 
Berilah tanda (√ ) sesuai dengan aspek yang diamati! 
Ketentuan Skor: 
4  =  sangat baik 
3  =  baik 
2  =  cukup 
1  =  kurang 
 
No. Aktivitas yang Diamati 
Skor 
Ket. 
4 3 2 1 
1. Guru melakukan apersepsi terkait 
dengan pengetahuan awal tentang 
konsep yang akan dibahas dengan 
menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami oleh siswa. 
√     
2. Guru memberikan pertanyaan terkait 
dengan fenomena kehidupan sehari-
hari siswa yang terkait dengan konsep 
yang akan dibahas dengan 
menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami oleh siswa. 
√     
3. Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menyebutkan beberapa 
peristiwa yang terjadi di kehidupan 
sekitar siswa sehari-hari. 
√     
4. Guru meminta siswa untuk 
mendeskripsikan peristiwa tersebut 
menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami oleh siswa. 
√     
5. Guru meminta siswa secara 
berkelompok untuk mendiskusikan 
beberapa peristiwa yang telah 
disampaikan menggunakan sikap yang 
baik. 
 √    
6. Guru meminta siswa untuk memilih 
satu peristiwa yang berkesan di 
kehidupan sehari-hari siswa. 
√     
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7. Guru meminta siswa untuk 
mendeskripsikan persitiwa tersebut 
menggunakan sikap yang baik. 
 √    
8. Guru meminta siswa untuk 
mengkomunikasikan hasil diskusinya 
terkait dengan beberapa peristiwa 
tersebut menggunakan sikap yang 
ramah. 
√     
9. Guru meminta siswa secara individu 
untuk memilih satu peristiwa yang 
paling berkesan di kehidupannya dan 
mencatat pengalaman-pengalaman 
terkait dengan peristiwa yang telah 
dipilih menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami siswa. 
 √    
10. Guru meminta siswa untuk menulis 
puisi secara bebas menggunakan 
bahasa yang baik. 
√     
Jumlah 37 
 
            
  
  





Lampiran 15. Kisi-kisi Observasi Aktivitas Siswa 
 
Kisi-kisi Observasi Aktivitas Siswa 
No. Indikator Kegiatan yang diamati 
1. Pemilihan kata  a. Siswa bisa menulis kata-kata dalam satu 
larik menggunakan bahasa yang baik 
b. Siswa menulis kata-kata yang bermakna 
konotasi. 
c. Siswa menggunakan kata-kata yang 
harmonis dalam menulis puisi 
d. Siswa memperhatikan konsonan vokal 
dalam menulis puisi 
2. Larik  a. Siswa menulis puisi 4 larik dalam 1 bait 
b. Antara larik per lariknya saling 
berhubungan 
3. Bait  a. Siswa dapat menulis puisi 2 bait 
b. Antara bait per baitnya saling berhubungan 
4. Rima  a. Terdapat pengulangan kata 





Lampiran 16. Pedoman Observasi Aktivitas Siswa 
 
Pedoman Observasi Aktivitas Siswa dalam Proses Tindakan Meningkatkan 
Keterampilan Menulis Puisi untuk Siswa Kelas V  
SD Negeri Jlaban Sentolo Kulon Progo 
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 
Hari/tanggal  : 
Siklus ke  : 
Pertemuan ke  : 
 
Berilah tanda (√ ) sesuai dengan aspek yang diamati! 
Ketentuan Skor: 
4  =  sangat baik 
3  =  baik 
2  =  cukup 
1  =  kurang 
 
No. Aktivitas yang Diamati 
Skor 
Ket. 
4 3 2 1 
1. Siswa bisa menulis kata-kata dalam 
satu larik menggunakan bahasa yang 
baik 
     
2. Siswa menulis kata-kata yang 
bermakna konotasi. 
     
3. Siswa menggunakan kata-kata yang 
harmonis dalam menulis puisi 
     
4. Siswa memperhatikan konsonan 
vokal dalam menulis puisi 
     
5. Siswa menulis puisi 4 larik dalam 1 
bait 
     
6. Dalam menulis puisi, antar larik per 
lariknya saling berhubungan 
     
7. Siswa dapat menulis puisi 2 bait      
8. Dalam menulis puisi, antar bait per 
baitnya saling berhubungan 
     
9. Siswa memperhatikan pengulangan 
kata dalam menulis puisi. 
     
10. Dalam menulis puisi, siswa 
memperhatikan sajak puisi pada 
kalimat akhir yang sama atau senada 






Lampiran 17. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Akhir  
 siklus I  
 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1. MIR 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 27 
2. AEM 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 27 
3. ANR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 
4. AN 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 
5. APP 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 32 
6. DP 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 28 
7. DPR 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29 
8. DAL 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 28 
9. DRN 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 27 
10. FNM 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 28 
11. FWA 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 27 
12. IF 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 30 
13. IN 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 30 
14. MBO 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 29 
15. MRNR 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 30 
16. NAD 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 28 
17. NRNA 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 
18. RA 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 31 
19. SK 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 28 
20. YGR 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 28 
21. YNM 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 28 
22. OAA 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 30 
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Lampiran 18. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Akhir  
 siklus II 
 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1. MIR 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
2. AEM 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 32 
3. ANR 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 32 
4. AN 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 32 
5. APP 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 36 
6. DP 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 32 
7. DPR 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 32 
8. DAL 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 
9. DRN 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 32 
10. FNM 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 34 
11. FWA 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
12. IF 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 34 
13. IN 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 36 
14. MBO 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 35 
15. MRNR 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 35 
16. NAD 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 33 
17. NRNA 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 32 
18. RA 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 35 
19. SK 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 32 
20. YGR 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 32 
21. YNM 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 33 
22. OAA 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 35 




            
   
   































Gambar 1. Suasana siswa saat 
pembelajaran menulis puisi 
berlangsung 
Gambar 2. Guru sedang menjelaskan 
pengertian puisi dan unsur-unsurnya 
Gambar 3. Siswa sedang membaca 
puisi 
Gambar 4. Guru sedang membantu 
siswa saat kesulitan dalam 



























Gambar 6. Siswa sedang menulis puisi 
secara individu 
Gambar 8. Siswa sedang mengerjakan 
soal tes evaluasi 
Gambar 7. Hasil tulisan puisi siswa 
Gambar 5. Suasana pembelajaran 
saat siswa sedang menulis puisi 
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Lampiran 22. Surat Ijin Penelitian 
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